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MOTTO 
 
( ِرْصَعْلاَو1( ٍرْسُخ يِفَل َناَسْن ِْلْا َّنِإ )2 اوُنَمَآ َنيِذَّلا َّلَِّإ ) اْوَصاَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو
 ِْبَّصلِاب 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran.” (QS. Al „Ashr: 1-3). 
 
Dengan belajar anda akan bisa mengajar, dengan mengajar anda belajar 
( Pepatah Latin) 
Kesungguhan yang sebenarnya ada pada hati yang selalu menampakkan dalam 
diri seorang yaitu Al-Qur‟an (Umi Latifah) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang, oleh karena itu, masalah pendidikan adalah masalah yang 
berhubungan langsung dengan hidup dan kehidupan manusia. 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2001: 232)  dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya bimbingan, pengajaran, penanaman 
nilai-nilai serta dasar-dasar dalam pandangan hidup kepada generasi 
muda,(Zakiyah Drajat, 2000: 27) agar nantinya menjadi manusia yang 
sadar dan bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya sebagai manusia, 
sesuai dengan sifat, hakekat, dan ciri-ciri kemanusiaannya. (Zuhairini, 
2001: 10). 
Dengan demikian, anak harus dididik supaya hidup dengan cara-
cara yang sehat dan bersih, memiliki kesehatan fisik, dan berakhlak 
karimah untuk mencapai perkembangan intelektual yang maksimal. Selain 
itu kepribadiannya terbentuk dengan wajar, yang mencerminkan sifat 
kejujuran, kebenaran, kedisiplinan, tanggung jawab, nilai moral, sosial, 
dan sifat-sifat lainnya supaya dapat menjadi anggota masyarakat. Jadi 
pendidikan sangatlah kuat kedudukannya di dalam mempersiapkan 
manusia agar hidup dengan sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, 
tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus 
perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, bertolong menolong dengan 
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orang lain, manis tutur bahasanya, baik dengan lisan atau 
tulisan,(Muhammad Atiyah Al Ibrasyi, 1975: 12) sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Qur’an surat An-Nisa ayat 9: 
 ْم ِه ْي َل َع  او ُف ا َخ  ا ًف ا َع ِض  ًةَّيِّر ُذ  ْم ِه ِف ْل َخ  ْن ِم  او َُكر  َ ت  ْو َل  َن ي ِذَّل ا  َش ْخ َي ْلَو
ا ًد ي ِد َس  ًلًْو  َ ق  او ُلو ُق  َ ي ْلَو  َوَّل ل ا  او ُق َّ ت َي ْل  َ ف 
Artinya:Hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan keturunan di belakang mereka yang lemah, yang 
mereka kawatir terhadap kesejahteraannya. Oleh sebab itu, 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar. (Depag, 2000: 12) 
 
Apa yang telah disebutkan di atas menjadi lebih penting karena 
pada kenyataannya masih sering kita menyaksikan dan mendengar peserta 
diidk saat ini yang perilakunya tidak sesuai bahkan bertentangan dengan 
sikap moral yang baik, sehingga menghambat proses pembelajaran. Dari 
berbagai peristiwa saat ini, terlibat VCD porno, narkoba, merokok, rambut 
gondrong, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, membuat keributan di 
kelas, melawan guru, berkelahi bahkan tindakan yang menjurus pada hal-
hal yang bersifat kriminal. (Mulyasa, 2008: 122). Semua ini tidak lain 
adalah berangkat dari pribadi yang kurang disiplin dalam melakukan 
sesuatu. 
Akan tetapi tentang siapa yang bertanggung jawab atas peserta 
didik tersebut nampaknya sering dipertanyakan. Namun tidak ada yang 
meragukan bahwa kepala madrasah, memikul tanggung jawab atas 
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madrasahnya. Demikian juga tidak diingkari bahwa orangtua memikul 
tanggung jawab paling besar bagi mengajar kedisiplinan kepada anak 
mereka dan bahwa madrasah serta lembaga masyarakat lain harus 
membantu peranan dari orangtua itu, terlebih bila orangtua gagal dalam 
mengajar kedisiplinan kepada mereka. Namun bila peserta didik di 
madrasah, maka mereka berada di bawah kekuasaan kepala 
madrasahnya.(Oteng Sutrino, 1993: 112) 
Madrasah memikul tanggung jawab pokok bila terjadi pelanggaran 
oleh peserta didik terjadi di dalam rangka program madrasah. Peserta 
didik, sperti warga lain di masyarakat, memiliki kebebasan. Tapi 
kebebasan ini dibatasi oleh tanggung jawab yang terlibat dalam setiap 
situasi tertentu. Dalam hal ini kepala madrasah harus berusaha memajukan 
atau membatasi kebebasan peserta didik agar kebijaksanaan dan peraturan 
yang ditetapkan bagi kepentingan peserta didik lain dan madrasah 
terpelihara.(Oteng Sutrino, 1993: 112) 
Berdasarkan hal tersebut, pendidikan yang dijadikan salah satu alat 
untuk membentuk pribadi manusia tentang kedisiplinan, karena 
kedisiplinan merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu 
seseorang dalam menghadapi lingkungan. Kedisiplinan tumbuh dari 
kebutuhan menjaga kesimbangan antara kecenderungan dan keinginan 
seseorang untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan 
atau peraturan yang diperlukan lingkungan terhadap dirinya.(Conny R. 
Semiawan, 2008: 27-28) 
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Ngainun Naim (2012: 142) menyatakan bahwa: Kedisiplinan 
adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang 
mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan 
peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, kedisiplinan adalah sikap 
menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. 
Kedisiplinan juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, 
perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung 
jawab atas tugas yag diamanahkan serta kesungguhan terhadap bidang 
keahlian yang ditekuni.  
Sebagaimana firman Allah SWT : 
 ْم ُك ْن ِم  ِر ْمَْلْ ا  ِلِو ُأَو  َلو ُسَّر ل ا  او ُع ي ِط َأَو  َوَّل ل ا  او ُع ي ِط َأ  او ُن َم آ  َن ي ِذَّل ا  ا َه ُّ ي َأ  ا َي
  ۖ  َنو ُن ِمْؤ  ُ ت  ْم ُت ْن ُك ْن ِإ  ِلو ُسَّر ل اَو  ِوَّل ل ا  َلَ ِإ  ُهو ُّدُر  َ ف  ٍء ْي َش  ِفِ  ْم ُت ْعَز ا َن  َ ت  ْن ِإ َف
 ِر ِخ ْلْ ا  ِمْو  َ ي ْل اَو  ِوَّل ل ا ِب  ۖ  ُن َس ْح َأَو  ٌر  ْ ي َخ  َك ِل ََٰذ  ًل يِو ْأ َت 
Artinya:Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah dan 
Rasul-Nya jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama dan lebih baik akibatnya. 
(Q.S. An-Nisa ayat 59, Depag, 2000: 119). 
 
Menurut Mahmud Yunus (1991: 36) disiplin adalah kekuatan yang 
ditanamkan oleh para pendidik untuk menanamkan dalam jiwa tentang 
tingkah laku dalam pribadi murid dan bentuk kebiasaan dalam diri mereka, 
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tunduk dan patuh dengan sebenar-benarnya pada aturan-aturan yang sesuai 
dengan prinsip pendidikan yang sesungguhnya yaitu inti yang dijalankan 
pada setiap aktivitas sekolah. 
Pendidikan kedisiplinan santri merupakan elemen terpenting serta 
sarana paling efektif dalam proses pendidikan di pondok  pesantren. Oleh 
karena itu, pendidikan kedisiplinan harus ditegakkan oleh semua orang 
yang terlibat di pondok pesantren, baik santri, guru, maupun pengasuh 
pesantren itu sendiri. Disiplin itu menyangkut beberapa aspek: disiplin 
sopan santun, kebersihan, beribadah, menghafal, bahasa, berasrama, 
berpakaian, berolahraga, dan berbahasa. Semuanya mutlak harus ditaati 
sejak pertama santri resmi menjadi bagian dari pondok pesantren.  
Sa’dulloh (2008:1) menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci 
yang terakhir diturunkan Allah swt dengan perantara malaikat Jibril as 
kepada Nabi Muhammad saw, sebagai kunci dan kesimpulan dari semua 
kitab-kitab suci yang pernah diturunkan Allah swt kepada Nabi-nabi dan 
rasul-rasul yang diutus Allah sebelum Nabi Muhammad saw. 
Al-Qur’an itulah yang menjadi pedoman bagi junjungan kita dalam 
membasmi kedzaliman dan kemungkaran, Al-Qur’an itulah yang menjadi 
undang-undang dasar bagi pemerintahan Islam yang dibangunkannya dan 
qur’an itulah pula yang menjadi perhubungan antara diri beliau dan Allah 
swt (Abu Bakar Aceh, 1989:412). 
Menurut Nashruddin Baidan (2002: 3) bahwa Al-Qur’an telah 
dpelajari oleh para ulama sesuai dengan latar belakang keahlian mereka 
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masing-masing. Kaum teolog berkata Al-Qur’an ialah kalam Allah yang 
qadim tidak makhluk. Sebaliknya kaum Jahmiyyat, Muktazilah, dan lain-
lain menyatakan bahwa Al-Qur’an ialah makhluk (tidak qadim). 
Proses belajar Al-Qur’an tentu bukanlah sesuatu yang mudah yang 
dapat dilakukan oleh semua orang, kecuali bagi mereka yang benar-benar 
mempunyai semangat tinggi dan niat yang ikhlas dalam belajar. 
Pembelajaran Al-Qur’an harus memiliki beberapa syarat yang harus 
dilakukan, salah satunya adalah disiplin dan istiqomah agar dapat meraih 
kesuksesan dalam mengamalkannya. Namun tersebut yang justru menjadi 
salah satu pokok permasalahan dalam mempelajari Al-Qur’an qur’an pada 
saat ini, rendahnya kedisiplinan santri dalam belajar yang menyebabkan 
adanya penghalang dalam peningkatan pembelajaran al –qur’an, sehingga 
berbagai upaya telah dilakukan oleh lembaga-lembaga pengelola 
pembelajaran Al-Qur’an.  
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lain secara efektif dan efisien 
untuk mencapai satu tujuan bersama. ( Rohmat, 2017: 6) 
Manajemen kelas yang bagus sebagai komponen pokok bagi siswa 
mencapai penguasaan kemampuan yang penuh bagi para siswa. (Rohmat, 
2017: 26). Dengan manajemen pembelajaran yang baik, maka akan 
diperoleh tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Tidak sedikit pondok 
pesantren yang berhasil mengatur manajemennya dengan baik dan hasil 
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yang mereka peroleh pun sesuai dengan yang mereka harapkan, yang pada 
akhirnya pesantren tersebut bisa berkembang dengan pesat. 
Pendidikan kedisiplinan santri dalam belajar Al–Qur’an bukan 
persoalan yang mudah, karena keberadaan sebuah pesantren yang 
mengelola pembelajaran Al-Qur’an dengan serangkaian tujuan yang ingin 
dicapai tersebut memerlukan keseriusan dan kesungguhan para 
pengelolanya, sekurang-kurangnya bermula dari para pemimpin dan 
pengasuh pesantren dalam meneladankan profil sumber daya manusia 
yang ingin dibangun, selanjutnya menjadi model bagi para santri. Hal 
tersebut membutuhkan waktu yang sangat lama agar mendapatkan hasil 
yang maksimal. Perlu kerja keras, perencanaan yang dilakukan secara 
terus menerus agar mereka memiliki kebiasaan yang baik yang tidak akan 
pernah putus sampai kapanpun serta kualitasnya akan terus 
meningkat.(Soejitno Irmin dan Abdul Rochim, 2004: 34). 
Di pondok pesantren tersebut sebagian yang diberi tugas untuk 
menyimak Al-Qur’an ada sebagian dari santri-santri itu sendiri, santri yang 
sudah fasih  di dalam membaca al-qur’an diberikan mandat oleh pengasuh 
pondok untuk menyimak santri-santri yang masih junior. 
Di dalam kedisiplinan santri-santri ketika pembelajaran Al-Qur’an 
ustadz yang bertugas menyimak diberikan absensi santri, apabila terdapat 
santri yang tidak mengaji akan dapat terkontrol dan dari pesantren 
memberikan hukuman kepada santri-santri yang tidak disiplin di dalam 
mengaji, baik itu berupa teguran dulu maupun sanksi yang diberikan 
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kepada anak-anak santri yang tidak mengaji tanpa keterangan dari ketua 
regu. 
Oleh karena itu, tolak ukur yang ada dalam pendidikan 
kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur’an yang diungkap oleh 
Soejitno Irmin dan Abdul Rochim itu ketika selesai sholat santri membaca 
qur’annya selama satu jam untuk bisa meningkatkan pembelajaran qur’an 
sesuai dengan tajwidnya. Dengan disiplin, maka para santri harus 
membuat perencanaan sesuai jadwal pembelajaran al-qur’an sehingga bisa 
terlaksana. Dengan tidak disiplin, santri tersebut telah melanggar, seperti 
santri telat ketika pembelajaran Al-Qur’an dan diberi hukuman oleh guru. 
Dan tidak selama jam pelajaran ada yang izin tidak jelas dalam 
pembelajaran al-qur’an, sehingga mereka harus dituntut untuk memiliki 
kebiasaan yang baik. 
Kriteria disiplin dalam pembelajaran Al-Qur’an antara lain: a. 
Setiap selesai sholat, beberapa santri yang terlambat diberdirikan didepan 
masjid untuk menerima hukuman dan pembinaan dari keamanan b. Setiap 
selesai sholat selalu ada pengumuman dari berbagai kegiatan santri 
termasuk berbagai panggilan kesalahan santri dan bahkan bacaan surat 
keputusan pemulangan bagi santri yang dianggap melanggar pelanggaran 
besar, itu dilakukan untuk pendidikan c. Bagi guru wajib melakukan 
persiapan mengajar yang ditanda tangani guru senior, d. Santri dan guru 
melakukan aktifitas sesuai aturan walaupun pimpinan sedang tidak ada di 
tempat. 
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Pondok Ta’mirul Islam merupakan salah satu contoh pondok 
pesantren yang mampu mengaplikasikan pendidikan kedisiplinan dalam 
kehidupan sehari-harinya seperti pembelajaran Al-Qur’an. Pondok 
tersebut memiliki perbedaan dengan pondok pesantren tradisional lainnya, 
lebih sistematis dan berdisiplin. Di pondok ini juga menyediakan 
pembelajaran ilmu-ilmu agama serta juga memiliki perbedaan dengan 
sekolah-sekolah umum dalam negeri, di mana santri-santri hidup ditempat 
dan mata pelajaran yang berdisiplin dengan aktifitas kegaitan fullday dan 
tetap rendah hati. Meskipun pengawasan terus menerus dilakukan oleh 
pihak pondok. 
Menurut Soegeng Prijodarminto (1994: 23): Disiplin adalah suatu 
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan dan ketertiban. 
Dengan adanya disiplin yang ketat menjadikan pondok pesantren 
lebih terasa kondusif dan teratur, serta suasana lingkungan tersebut dapat 
dijadikan sarana pendidikan yang efektif, segala sesuatu yang dilihat, 
dirasa, dan dikerjakan mengandung nilai-nilai edukatif, para santri 
dihimbau agar memperhatikan dan meneliti suatu keadaan yang ada di 
dalam pondok. (Idham Khalid, 1996: 720). 
Pondok pesantren Ta’mirul Islam bersikap transparansi dan 
terbuka bagi mereka yang tidak siap dan tidak kuat terhadap suasana 
disiplin, artinya mereka dipersilahkan untuk tidak mengikuti proses 
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pendidikan di pesantren ini. Karena manajemen pendidikan kedisiplinan 
santri disebuah lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren, 
menarik untuk diteliti. Apalagi masih banyak dari sebagian orang 
memandang pesantren sebelah mata, mereka melihat pesantren sebagai 
lembaga pendidikan yang kolot, kalaulah pesantren dapat maju dan 
mampu bersaing dengan lembaga pendidikan negeri maupun swasta 
lainnya di negeri ini. Belum tentu pengelolaannya bersifat asal-asalan. 
Tentu, masih banyak lagi persepsi mengenai pesantren dengan berbagai 
pemikiran yang lain. 
Pondok pesantren Ta’mirul Islam merupakan salah satu pondok 
modern dari berbagai pondok di Indonesia yang menjadikan Al-Qur’an 
sebagai mata pelajaran inti disamping tidak mengesampingkan pelajaran 
umum yang mana bagi pondok pesantren khusus al-qur’an menggunakan 
sistem tradisional. Di pondok pesantren tersebut ada 5 tingkatan yaitu 
Tahsin qira’ah, bil-ghoib, bin-nadzor, halaqoh, taklimul qur’an. Dari 5 
tingkatan tersebut diperuntukkan sebagai kelas menjadi kelas 1 sampai 6 
setara SMA, tapi tidak menutup kemungkinan bagi anak yang melebihi 
kemampuannya bisa kelas 1 sudah bil ghoib atau sebaliknya yang 
kemampuannya rendah kelas 3 masih bil ghoib. 
Oleh sebab itu, manajemen pendidikan kedisiplinan santri dalam 
pembelajaran al qur’an menjadi fokus buat diteliti, sebab pembinaan dan 
pemantauan selama 24 jam bagi santri dilakukan oleh pihak pondok 
pesantren yang ditujukan membina kepribadian mereka. Dengan pola 24 
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jam, santri tinggal di dalam pondok, pengurus pondok dapat mengontrol 
dan mengarahkan kepribadian mereka sesuai dengan kepribadian Islam. 
Salah satunya adalah dalam hal pengelolaan pondok dalam menerapkan 
kedisiplinan santrinya dalam pembelajaran Al-Qur’an. 
Pengelolaan pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran 
Al-Qur’an belum kuat dalam membantu terlaksananya kegiatan yang 
maksimal. Di dalam pihak pondok belum efektif dalam membina dan 
memantau santri dalam pembelajaran. Karena santri belum bisa 
mewujudkan sesuatu yang menjadi tujuan mereka. Sehingga santri dituntut 
untuk mendapatkan pembelajaran Al-Qur’an yang lebih banyak. 
Pembinaan dan pemantauan dalam meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an 
pada santri belum bisa terwujud sepenuhnya disiplin.  
Dari pembelajaran yang belum efektif dan maksimal, masalah yang 
dialami santri itu, mengapa santri tersebut malas-malasan, karena santri 
belum semangat dan santri tidak berminat dalam salah satu tingkatan 
pembelajaran al-qur’an, seperti santri tersebut tidak tertarik dalam mengaji 
al-qur’an, dorongan dari guru-guru kurang, fasilitas kurang memadai, 
santri masih suka menghabiskan waktu untuk bermain, dan suka bersandau 
gurau daripada mengikuti pembelajaran al-qur’an. Dan didalam pesantren 
tersebut belum ada sanksi yang tegas sehingga santri melakukan sesuka 
hatinya atau dari gurunya sendiri. Dan 30 % di dalam pesantren masih ada 
media-media yang memungkinkan santri bermain. 
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Berdasarkan fakta diatas, peneliti berasumsi bahwa penerapan 
disiplin pada santri akan lebih maksimal dibandingkan penerapan disiplin 
yang dilakukan pada orang dewasa. Pondok tersebut sangat bertanggung 
jawab dalam menerapkan kedisiplinan pada semua santri dengan sangat 
baik, sehingga pondok tersebut mampu melahirkan generasi Qur’ani 
dengan kualitas pembelajaran yang tinggi walaupun mereka telah ikut 
serta dalam dunia pendidikan. Hal itu terbukti saat pelaksanaan semaan 
pada tingkatan yang bil ghoib setiap akhir bulan yang dihadiri oleh para 
alumni dan masyarakat lainnya. Sehingga pondok pesantren Ta’mirul 
Islam mempunyai keinginan mampu mencetak generasi Qur’ani yang 
memiliki manajemen kedisiplinan dan kualitas pembelajaran yang baik. 
Penelitian ini menjadi menarik karena terdapat kesenjangan yang 
seharusnya memanejemen kedisiplinan yang kenyataannya masih belum 
maksimal dan tingkat kedisiplinannya masih rendah sehingga santri ketika  
jadwal berangkatnya jam 7 tetapi berangkatnya jam 8. Kondisi pesantren 
yang sangat sederhana dilihat dari bangunan fisik tempat santri bermukim 
dan fasilitas sekolah formal merupakan satu dari beberapa faktor penting 
dalam pencapaian tujuan pendidikan pada peserta didik yang berakhlakul 
karimah dan disiplin. Jadi sangat penting untuk usaha dalam 
memanajemen kondisi disiplin santri dan kesederhanaan tempat yang 
digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an . 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen pendidikan (perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi) kedisiplinan santri dalam  pembelajaran Al-Qur’an di pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam? 
2. Apa metode pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran  Al-
Qur’an di pondok Pesantren Ta’mirul Islam? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat  manajemen kedisiplinan 
santri dalam meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an di pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan penelitian tersebut, tujuan yang dicapai dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan kedisiplinan santri dalam 
meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an di pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam. 
2. Untuk menjelaskan metode pendidikan kedisiplinan santri dalam 
meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an di pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat manajemen 
pendidikan kedisiplinan santri dalam meningkatkan pembelajaran al-
qur’an di pondok Pesantren Ta’mirul Islam. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan oleh penelitiini diantaranya adalah: 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
menambah khasanah keilmuwan terutama dalam ilmu pendidikan 
dan disiplin dalam pembelajaran al-qur’an khusunya di pondok 
pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. 
b. Memberikan informasi yang baru bagi masyarakat luas tentang 
pembelajaran  al-qur’an yang digunakan untuk pelajar. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi pondok pesantren Ta’mirul Islam dapat mengetahui manfaat 
atas kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur’an yang 
selama ini telah diterapkan, dan untuk mengetahui hambatan-
hambatan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. 
b. Bagi masyarakat luas, dapat mengetahui pentingnya pelaksanaan 
kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur’an  bagi generasi 
umat Islam. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan 
sumbangan ilmiah bagi kalangan akademisi yang mengadakan 
penelitian berikutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kerangka Teoritis 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen dalam bahasa Inggris artinya to manage, yaitu 
pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata pimpinan. (John M. Echols dan 
Hasan Shadily, 1993: 362). Kata “management” berasal dari bahasa 
latin “mano” yang berarti tangan, kemudian menjadi “ manus” berarti 
bekerja berkali-kali. (Ara Hidayat dan Imam Machali, 2010: 1). Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia manajemen diartikan penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran, pimpinan yang 
bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan organisasi. (Tim 
Penyusun kamus Pusat Bahasa, 2005: 708). 
Pengertian yang sama dengan pengertian dan hakikat 
manajemen adalah pengaturan. Kata ini derivasi dari kata mengatur 
yang banyak terdapat di dalam AL-Qur’an, sebagaimana firman Allah 
SWT Q.S As-Sajadah ayat 5: 
 ُهُر ا َد أق ِم  َن ا َك ٍم أو  َ ي  ِفِ  ِو أي َل ِإ  ُُجر أع  َ ي  َُّثُ  ِض أرَ ألْ ا  َلَ ِإ  ِء ا َم َّس ل ا  َن ِم  َر أمَ ألْ ا  ُر ِّ ب َد ُي
 َنو ُّد ُع  َ ت  اَِّمِ  ٍة َن َس  َف أل َأ 
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Artinya: Dia (Allah) mengatur urusan langit dan bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu menurut perhitunganmu.  
Serta dalam firman Allah SWT Q.S Yunus ayat 31: 
 
 ِء ا َم َّس ل ا  َن ِم  أم ُك ُقُز أر  َ ي  أن َم  أل ُق أن َم َو  َر ا َصأبَ ألْ اَو  َع أم َّس ل ا  ُك ِلأَيَ  أن َّم َأ  ِض أرَ ألْ اَو
 َر أمَ ألْ ا  ُر ِّ ب َد ُي  أن َم َو  ِّيَألْ ا  َن ِم  َت ِّي َمأل ا  ُِجر أُيَُو  ِت ِّي َمأل ا  َن ِم  َّيَألْ ا  ُِجر أُيُ  ۚ 
 ُو َّل ل ا  َنو ُلو ُق  َ ي َس َف  ۚ  َنو ُق َّ ت  َ ت  َلَ َف َأ  أل ُق  َ ف 
Artinya: Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi, atau siapakah yang kuasa )menciptakan pendengaran 
dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup dan siapakh yang mengatur segala urusan? Maka 
mereka akan menjawab: Allah. Maka katakanlah: mengapa 
kamu tidak bertakwa kepada-Nya? (Depag 2016: 116) 
 
Dari kedua ayat tersebut terdapat kata yang artinya mengatur 
urusan. Ahmad Al-Syawi menafsirkan sebagai berikut: bahwa Allah 
adalah pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya merupakan 
bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun, karena 
manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah 
di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumu dengan 
sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya. 
Sedangkan menurut istilah terminolgi terdapat banyak pendapat 
mengenai pengertian manajemen. 
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Berikut ini disebutkan beberapa pendapat tokoh-tokoh dalam 
mendefinisikan arti manajemen diantaranya: 
1.)  Manajemen adalah suatu proses sosial yang berkenaan dengan 
keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia dan sumber-
sumber lainnya, meggunakan metode yang efisien dan efekif untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. (Oemar Hamalik, 
2008: 28) 
2.) Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan oleh satu orang 
atau lebih untuk mengatur kegiatan-kegiatan melalui orang lain sebagai 
upaya untuk mencapai tujuan yang tidak mungkin dilaksanakan satu orang 
saja.(James H. Donnelly, 1984: 10) 
3.) Management is he coordination of all resources through, the 
processes of planning, organizing, directing, and controlling in 
order to attain stated objectives. (Henry L. Sisk, 1993: 31) 
4.) Manajemen adalah sebagai proses menggerakkan orang lain untuk 
memperoleh hasil tertentu dalam rangka pencapaian tujuan yang 
telah ditentukan sebelumnya. Proses dalam manajemen merupakan 
bentuk kemampuan atau ketrampilan memperoleh hasil dalam 
rangka pencapaian tujuan melali kegiatan-kegiatan organisasi 
tersebut. Karena itu dalam manajemen mencakup konsep 
kepemimpinan, human relations, pengambilan keputusan, manusia, 
sarana, dan kerja sama. (Sondang P. Siagian, 2006: 11) 
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5.) Manajemen adalah proses bekerja dengan dan melalui orang-orang 
lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang 
berubah. Proses ini berpusat pada penggunaan secara efektif dan 
efisien terhadap sumber daya manusia yang tebatas.( Robert 
Kreitner, 1996: 35) 
6.) Manajemen adalah suatu aktivitas yang melibatkan proses 
pengarahan,pengawasan dan pengarahan segenap kemampuan untuk 
melakukan suatu aktifitas dalam suatu organisasi. (Ibrahim Ihsmat 
Mutthowi, 1996: 13) 
7.) Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin, dan mengendalikan berbagai upaya dari anggota 
organisasi dan proses penggunaan semua sumber daya organisasi 
demi tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (James 
A.F. Stooner dalam bukunya A.M Kardaman dan Yusuf Udaya, 
1997: 5) 
Dengan demikian berdasarkan pengertian manajemen dari 
pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa: 
a. Manajemen dipandang sebagai suatu ilmu, yaitu manajemen 
suatu ilmu yang sifatnya interdisipliner (menggunakan bantuan 
ilmu-ilmu lain, misalnya ilmu sosial, filsafat dan matematika). 
Dengan demikian, manajemen sebagai ilmu yang bersifat 
interdisipliner dimana dalam masalah konsep, teori-teori, 
metode-metode dan analisisnya tidak bisa lepas dari berbagai 
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disiplin keilmuan lainnya. Karena kebenaran suatu teori tidak 
bisa lepas dari pandangan-pandangan dari sudut pandang 
keilmuan lainnya. 
b. Manajemen merupakan suatu proses kegiatan secara bertahap 
yang berkesinambungan dan dilaksanakan dengan terus menerus 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Manajemen dikenal dengan berbagai fungsi dasar dan yang 
paling sederhana terdiri dari empat macam fungsi yaitu: 
perencanaan, pengorganisasian, penggerrakkan dan pengawasan. 
Dikatakan sederhana, sebab beberapa akademisi merumuskan 
beberapa fungsi manajemen sesuai dengan latar belakang. 
Dalam penerapannya, fungsi-fungsi manajemen tersebut 
dilaksanakan secara bertahap, yang diawali dari penyusunan 
rencana, pengorganisasian orang-orang ke dalam kelompok-
kelompok kerja, penggerakkan orang-orang agar mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, serta dibarengi dengan 
pengawasan secara baik. 
Menurut Rohmat, (2017:5), bahwa manajemen berasal dari 
kata kerja “to manage” yang berarti mengatur. Manajemen adalah 
suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian untuk menentukan 
tujuan melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya. 
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Walaupun Al-Qur’an secara khusus tidak menyebutkan istilah 
manajemen, akan tetapi menyinggung istilah manajemen dengan 
menggunakan kalimat yudabbirua, mengandung arti mengarahkan, 
melaksanakan, menjalankan, mengendalikan, mengatur, mengurus 
dengan baik, mengkoordinasikan, membuat rencana yang telah 
ditetapkan. (Rohmat, 2017: 6)  
b. Fungsi Manajemen 
Secara umum, ada beberapa fungsi manajemen dalam 
manajemen pendidikan kedisiplinan santri yang konteksnya sama 
dnegan manajemen konvensional. Fungsi pada kerangka ini 
merupakan adanya suatu karaktreistik tertentu yang membedakan 
suatu tugas dengan tugas lain, sehingga fungsi satu pekerjaan akan 
memberikan warna tersendiri terhadap persyaratan proses 
penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan kegiatan tersebut.(Sukarji dan Umiarso, 2014: 34) 
George dan Leslie (2005: 9) menyebutkan fungsi pokok 
manajemen ada lima fungsi utama, yaitu planing, organizing, 
staffing, motivating, dan controlling. Menurut  L. Gulick dalam 
Marno dan Triyo (2008: 11), memperluas fungsi manajemen 
menjadi tujuh fungsi yang disingkat dengan  “SPODCORB”, yaitu 
planing, organizing, staffing, directing, coordinating, reporting, dan 
budgeting. Sedangkan Gregg dalam Marno dan Triyo 
mengemukakan bahwa fungsi manajemen adalah dicition, making, 
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planing, organizing, communicating, infuiting, coordinating, dan 
evaluating. 
Jabaran formulasi tentang fungsi-fugsi manajemen di atas 
memang berbeda dari segi jumlah dan terminologinya, namun pada 
hakikatnya ada kesamaan dalam substansinya. Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Pierce dan Robinson, bahwa titik kesamaan 
yang harus ada dalam fungsi manajemen adalah planning, 
organizing, directing, dan controlling. (Marno dan Triyo, 2008: 
12) 
Berdasarkan fungsi manajemen dirumuskan oleh George R. 
Terry di atas, maka fungsi manajemen dalam penelitian 
manajemen pendidikan kedisiplinan dalam pembelajaran al-qur’an, 
peneliti membatasi pada fungsi manajemen sebagai berikut: 
planning, actuating, dan evaluation, dimana fungsi manajemen 
yang pertama dikategorikan sebagai kegiatan mental, adapun dua 
berikutnya (pelaksanaan dan evaluasi) dikategorikan sebagai 
kegiatan fisik, dimana kedua-duanya memfokuskan pada 
pencapain tujuan yang telah ditetapkan.  
a. Perencanaan Pendidikan Kedisiplinan Santri 
        Perencanaan pada pendidikan kedisiplinan santri sangat 
menentukan hasil akhir dan tujuan yang hendak dicapai oleh 
pondok pesantren, serta ia bisa menjadi pegangan setiap 
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pelaksana kegiatan pendidikan kedisiplinan santri untuk 
dilaksanakan pada tahapan praktis. 
        Dengan demikian, melalui perencanaan seluruh 
komponen pondok dapat dipersatukan arah persepsi, 
diserasikan sudut pandangnya, sikap dan tindak perilaku dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan santri. Sebab dalam 
perencanaan ini segala yang berkenaan dengan aktivitas 
pondok ditentukan secara matang. 
         Perencanaan pada dasarnya adalah sebuah proses 
kegiatan yang menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai 
salah satu fungsi manajemen, perencanaan mempunyai peran 
sangat penting dan utama, bahkan diantara fungsi-fungsi 
manajemen lainnya. Begitu pentingnya sebuah perencanaan 
sehingga dikatakan: apabila perencanaan telah selesai dan 
dilakukan dengan benar, sesungguhnya sebagaian pekerjaan 
besar telah dilaksanakan. (Didin Kurniadin dan Imam Machali, 
2007: 126). 
        Langkah-langkah dalam proses perencanaan pada 
umumnya mencakup beberapa tahap, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Chesswas yang mengatakan bahwa proses 
perencanaan itu terdiri dari: 1. Menilai kebutuhan akan 
pendidikan,2. Merumuskan tujuan pendidikan, 3. Merumuskan 
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kebijakan-kebijakan, 4. Merumuskan program, 5. Menguji 
kelayakan, 6. Menerapkan rencana, . menilai dan merevisi 
untuk rencana yang akan datang. 
         Berdasarkan tahap perencanaan yang dirumuskan oleh 
Chesswas tersebut, maka tahapan proses perencanaan yang 
tepat dalam manajemen pendidikan kedisiplinan santri yaitu: 1. 
Merumuskan tujuan pendidikan kedisiplinan santri, 2. 
Membuat kebijakan-kebijakan, 3. Membuat program, 4. 
Menetapkan jadwal kegiatan.  
Dengan langkah pendidikan kedisiplinan santri ini, 
dapat berarti bahwa proses perencanaan akan terus berjalan 
tanpa henti, terus berkembang, memperbarui, dan 
menyesuaikan diri sepanjang proses perjalanan tersebut. 
b. Pelaksanaan Pendidikan Kedisiplinan Santri 
Pelaksanaan merupakan salah satu fungsi terpenting 
dalam manajemen. Pentingnya pelaksanaan didasarkan pada 
alasan, bahwa usaha-usaha perencanaan bersfat vutal tapi tak 
akan ada output konkrit yang dihasilkan tanpa adanya 
implementasi aktifitas yang diusahakan dalam suatu tindakan 
actuating yang menimbulkan action itu sendiri. (Marno dan 
Triyo Supriyanto,1999:20).  
Pelaksanaan adalah kegiatan atau proses menggerakkan 
orang-orang yang mau bekrja dengan sendirinya atau penuh 
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kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki secara efektif. (Imam Soepardi, 1999:114). 
Pelaksanaan merupakan tindakan untuk memulai, 
memprakarsai, memotivasi, mengarahkan, serta mempengaruhi 
para pekerja mengerjakan tugas-tugas untuk mencapai tujuan 
organisasi. . (Didin Kurniadin dan Imam Machali, 2000: 287) 
Fungsi pelaksanaan dalam manajemen pendidikan 
kedisiplinan santri mencakup didalamnya adalah pengarahan, 
motivasi, memimpin, pembimbingan, pengambilan keputusan, 
dan mungkin bentuk lain dalam rangka mempengaruhi 
seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan 
pendidikan kedisiplinan santri. Berikut ini dijabarkan fungsi 
pelaksanaan tersebut, yaitu: 
1. Pengarahan adalah setiap usaha yang dilaksanakan untuk 
memberikan penjelasan tentang apa, mengapa, dan bagaimana 
melaksanakan fungsi dan tugas terutama yang berhubungan 
dengan kebijakan atau kebijaksanaan yang diberikan dalam 
menghadapi berbagai kemungkinan. Kegiatan ini perlu untuk 
menyamakan persepsi dari para pelaksana agar tidak 
mengalami hambatan atau terjadi penyimpangan yang dapat 
menggagalkan pencapaian tujuan, mengidentifikasi strategi 
yang tepat, memberikan pembinaan dan meningkatkan 
semangat berdisiplin. (Mantja Willem, 2001:6) 
   25 
 
2. Motivasi merupakan suatu kekuatan , tenaga, daya, atau suatu 
keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan, ke arah tujuan 
tertentu, baik disadari ataupun tidak disadari. (Abin Syamsudin 
Makmun, 2003:27). Motivasi merupakan suatu kekuatan yang 
terpengaruh oleh faktor lain, sperti kemampuan fiisik, situasi 
lingkungan dan cita-cita hidup. Menurut Gibson dalam 
mempertimbangkan motivasi, perlu diperhatikan faktor-faktor 
fisiologikal, psikologikal, dan lingkungan sebagai faktor-faktor 
penting. (James L. Gibson, Organizatation, Behaviour, 
Structur, Processes, Business, and PublicTION,  1995:99) 
3. Komunikasi adalah proses penyampaian atau penerimaan 
pesan seseorang kepada orang lain, baik secara lagngsung 
maupun tidak langsung, secara lisan, tertulis maupun bahasa 
non verbal. Orang yang melakukan komunikasi disebut 
komunikator. Orang yang diajak berkomunikasi disebut 
komunikan. Orang yang mampu berkomunikasi secara efektif 
dan efisien disebut komunikatif. Orang yang komunikatif 
adalah orang yang mampu menyampaikan pesan kepada orang 
lain, baik secara langsung maupun tidak langsung, maupun 
bahasa non verbal sehingga orang lain dapat menerima 
informasi sesuai dengan harapan yang diinginkan. (Husaini 
Usman, 2002: 469) 
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4. Pengambilan keputusan adalah fungsi terpenting dari fungsi 
pelaksanaan, bahkan dikatakan inti dari organisasi adalah 
kepemimpinan dan inti dari kepemimpinan adalah pengamblan 
keputusan. Karena begitu pentingnya pengambilan keputusan, 
kemampuan ini harus selalu dikembangkan oleh seorang 
pemimpin. (Didin Kurniadin dan Imam Machali, 2000: 322). 
Pengambilan keputusan merupakan suatu pendekatan 
sistematis terhadap suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta 
dan data, penentuan yang matang dari alternative yang 
dihadapi dan pengambilan tindakan yang menurut perhitungan 
merupakan tindakan paling tepat. (Sondang P. 
Siagian,1994:91) 
c. Evaluasi Pendidikan Kedisiplinan Santri 
Evaluasi merupakan unsur manajemen pendidikan 
untuk melihat apakah segala kegiatan yang telah dilaksanakan 
telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapakn, perintah 
disampaikan,, dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah 
dipaparkan, dengan harapan apabila diketemukan kesalahn dan 
kekeliruan agar segera dapat diperbaiki dan tidak terulang lagi. 
Dengan kata lain evaluasi adalah sebuah prose manajemen 
yang dilakukan untuk melihat apakah penyelenggaraan 
pendidikan yang telah disepakati dan distribusikan kepada 
guru dan staf telah dilaksanakan sesuai dengan standar 
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operasional pelaksanaan atau belum. (Agus Wibowo, 
2001:162). Menurut (Slameto,1999:6), evaluasi dapat diartikan 
sebagai berikut: 
5. Kegiatan yang direncanakan dengan cermat 
6. Kegiatan yang integral dari pendidikan sehingga arah dan 
tujuan evaluasi harus sejalan dengan tujuan pendidikan. 
7. Bernilai positif, yaitu mendorong dan mengembangkan 
kemampuan siswa, kemampuan guru, serta menyempurnakan 
progarm pendidikan dan pengajaran 
8. Merupakan alat bukan tujuan yang digunakan untuk menilai 
keberhasilan pengajaran 
9. Bagian yang sangat penting dalam sistem, yaitu sistem 
pengajaram. 
Evaluasi yang transparan sangat perlu dapat 
mengapreasikan dalam manajemen dikatakan bahwa reward 
management in based on a well articulated philosophy a set of 
belief and guiding principles that are consistent with the values of 
the organization and help to enact them. These include belief in the 
need to achieve fairness, equity, consistency, and transparency in 
operating the reward system. (Sukarji dan Umiarso, 2002:103).  
Evaluasi merupakan fungsi manajemen yang mengendalikan proses 
pengelolaan pendidikan, maka ada beberapa teknik atau cara dalam 
menjalankan evaluasi pendidikan ada dua macam, yaitu: 
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a. Evaluasi secara langsung, yakni evaluasi yang dijalankan 
sendiri oleh pemimpin yang langsung datang dan memerikasa 
kegiatan-kegiatan yang sedang dijalankan. Evaluasi langsung 
ini juga disebut observasi sendiri, yang dapat dijalankan 
dengan dua cara pula yakni: 
1)  Dengan cara diam-diam, bila kepada orang-orang yang 
sedang melaksanakan pembelajaran itu, tidak diberiathuakn 
lebih dahulu bahwa akan ada pemeriksaan oleh atasan. 
2) Dengan cara terbuka, bila kepada orang-orang yang sedang 
melaksanakan pembelajaran itu, diberitahukan lebih dahulu 
bahwa akan ada pemeriksaan oleh atasan. 
b. Evaluasi secara tidak langsung, yakni evaluasi dengan 
menggunakan perantaraan laporan, baik laporan secara tertulis 
maupun secara lisan.(Alex Gunur, 2003: 47-48) 
2. Pendidikan 
Pendidikan merupakan kebutuhan rohani yang harus dipenuhi 
secara utuh agar manusia mampu mengemban tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai kholifah dimuka bumi dengan smepurna, 
sebagaimana firman Allah SWT, Q.S: An-Nahl ayat 78: 
 َل َع َجَو  ا ًئ أي َش  َنو ُم َل أع  َ ت  َلَ  أم ُك ِت ا َه َّم ُأ  ِنو ُط ُب  أن ِم  أم ُك َجَر أخ َأ  ُوَّل ل اَو
 َنوُر ُك أش َت  أم ُكَّل َع َل    ۚ  َة َد ِئ أفَ ألْ اَو  َر ا َصأبَ ألْ اَو  َع أم َّس ل ا  ُم ُك َل   
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Artinya: Dan Allah SWT mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun dan dia 
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar 
kamu bersyukur.(Depag, 2010: 265) 
 
Bumi diciptakan Allah memang bukan hanya untuk tempat 
hidup manusia saja namun masih banyak fungsinya, diantaranya yaitu 
tepat untuk manusia mencari ilmu pengetahuan yang luas. Pendidikan 
merupakan sebuah tuntutan kebutuhan secara ilmiah yang harus 
dipenuhi oleh manusia untuk menghadapi persoalan dunia maupun 
akhirat. 
Pendidikan berasal dari kata”didik”, mendapat awalan “pen” 
dan akhiran “an”, yang berarti proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2010: 232). Istilah pendidikan dala bahasa inggris 
disebut “education” yang berasal dari kata to educate yang artinya 
mendidik. (John M. Echols dan Hasan Shadily, 1993: 112). 
Kata mendidik dan mengajar mempunyai pengertian yang 
berbeda .Mahmud Yunus membedakan antara keduanya. Mendidik 
berarti menyiapkan anak dengan segala macam jalan supaya dapat 
mempergunakan tenaga dan bakatnya dengan sebaik-baiknya, 
sehingga mencapau kehidupan yang sempruna dalam masyarakat 
tempat tinggalnya. Sedangkan mengajar berarti memberikan ilmu 
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pengetahuan kepada anak supaya ia pandai. (Mahmud Yunus, 1990: 
19). 
Mendidik mempunyai cakupan yang lebih luas dari mengajar, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Mahmud Yunus yang 
mengatakan bahwa: 
Mengajar adalah salah satu segi dari beberapa segi pendidikan. Dalam 
mengajar, guru memberikan ilmu, pendapat, dan pikiran kepada murid 
menurut metode yang disukainya, guru berbicara murid mendengar, 
guru aktif murid pasif. Akan tetai, didalam mendidik, guru memberi 
sedangkan murid yang harus membahas, menyelidiki, dan memikirkan 
soal-soal yang sulit, mencari jalan mengatasi kesulitan tersebut. 
(Mahmud Yunus, 1990: 20) 
 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk 
mengembangkan kepribadian seseorang, (Didik Zahid Fauzi, 2005: 
40), hal ini sebagaimana dirumuskan dalam undang-undang No. 20 
Tahun 2003, Pasal 1 dan 3, yaitu: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. (Didin Kurniadin dan Imam Machali, 2009: 115). 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembang potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa, berakhlak mulia, sehat, 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. (Didin Kurniadin dan Imam 
Machali, 2009: 115). 
Oleh karena itu, hakikat dan pendidikan dalam konteks 
pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nila, yani pendidikan nilai-
nilai luhur yang bersumber dari budaya Indonesia sendiri, dalam 
rangka membina kepribadian generasi muda. Sehubungan dengan ini 
Doni Koesoema A,(2007: 250) menyatakan bahwa: 
Pendidikan merupakan nilai-nilai dasar yang harus dihayati jika sebuah 
masyarakat mau hidup dan bekerja sama secara damai. Nilai-nilai 
seperti kebijaksanaan, penghormatan  terhadap yang lain, tanggung 
jawab pribadi, perasaan senasib, sependeritaan pemecahan konflik 
secara dam, meruapak nilai-nilai yang semestinya diutamakan dalam 
pendidikan.  
 
Pendidikan telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang 
mendukung pengembangan sosial, pengembangan emosional, dan 
pengembangan etik para peserta didik. Hal tersebut merupakan upaya 
proaktif yang dilakukan oleh sekolah maupun pemeintah untuk 
membantu peserta didik mengembangkan inti pokok dari  ilai-nilai etik 
dan nilai-nilai kedisiplinan, seperti kepedulian, kejujuran, kerajinan, 
keuletan dan ketabahan, tanggung jawab, dan menghargai diri sendiri 
serta orang lain. (Mukhlas Samani dan Hariyanto: 2013: 43). 
Pendidikan memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan 
moral, karena pendidikan tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-
salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang 
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baik dalam kehidupan, sehingga peserta didik memiliki kesadaran, dan 
pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk 
menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. (Mulyasa, 2012: 
3). Sebagaimana firman Allah SWT, Q.S Ali Imron ayat 104: 
 َن أو َه أ ن  َ يَو  ِفوُر أع َمأل ا ِب  َنوُر ُمأ َيَو  ِ أيَْألْ ا  َلَ ِإ  َنو ُع أد َي  ٌة َّم ُأ  أم ُك أن ِم  أن ُك َت ألَو
 ِر َك أن ُمأل ا  ِن َع  ۚ  َنو ُح ِل أف ُم أل ا  ُم ُى  َك ِئ ََٰلو ُأَو 
Artinya:Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah ornag-orang 
yang beruntung. (Depag, 2010: 63) 
Pendidikan merupakan suatu upaya terencana dalam 
melaksanakan pendidikan untuk menjadikan peserta diidk mempunyai 
karakter yang baik. Mulyasa berpendapat Pendidikan menekankan pada 
keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan. (Mulyasa, 2012: 
9) 
Sedangkan Mukhlas Samani dan Hariyanto, (2012: 46): 
menyatakan Pendidikan adalah upaya terencana menjadikan peserta 
diidk mengenal, peduli, dan menginternalisasikan nilai-nilai sehingga 
peserta didik berperilaku sebagai insan kamil.  
Pendidikan adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai. (Amir, 
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Jauhari dan Elisah, 2011: 3). Menurut Amir (2013: 31) pendidikan 
bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan 
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 
seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah suatu proses penanaman nilai-nilai karakter kepada 
warga sekolah yang meliputi pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga insan kamil. 
3. Manajemen Pendidikan 
Manajemen pendidikan berasal dari dua kata yaitu manajemen 
dan pendidikan, jadi sebelum lanjut membahas tentang apa itu 
manajemen pendidikan, maka terlebih dahulu makna perkata dari 
manajemen pendidikan itu sendiri. Menurut Johnson Manajemen 
adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak 
berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu tujuan. 
(Made Pidarta, 2004: 3). Kemudian menurut Driyarkara 
mengemukakan bahwa: 
Pendidikan itu adalah memanusiakan manusia muda atau 
pengangkatan manusia mudaketaraf mendidik. Kemudian dalam 
dictionary of education dinyatakan bahwa pendidikan adalah proses 
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seorang mengembangkan kemampuan. Sikap, dan tingkah laku lainnya 
di dalam masyarakat tempat mereka hidup. (Nanang Fattah, 2005: 4-5) 
 
Manajemen pendidikan adalah suatu prosesn dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengerahan, pengawasan, dan penilaian usaha-
usaha pendidikan supaya dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah 
di tetapkan sebelumnya. Berikut ini disebutkan beberapa pendapat 
tokoh-tokoh dalam mendefinisikan arti manajemen pendidikan 
diantaranya: 
1). Manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses pengelolaan 
lembaga pendidikan Islam secara Islami dengan cara menyiasati 
sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait untuk 
mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien. 
(Mujamil Qomar, 2003: 10). 
2). Manajemen pendidikan adalah keseluruhan yang membuat 
sumber-sumber personil dan materil sesuai yang tersedia dan 
efektif bagi tercapainya tujuan-tujuan bersama. Ia mengerjakan 
fungsi-fungsinya dengan jalan mempengaruhi perbuatan orang-
orang. Proses ini meliputi perencanaan, organisasi, koordinasi, 
pengawasan, penyelenggaraan dan pelayanan dari segala sesuatu 
mengenai urusan sekolah yang langsung berhubungan dengan 
pendidikan sekolah seperti kurikulum, guru, murid, metode-
metode, alat-alat pelajaran, dan bimbingan. Juga soal-soal tentang 
tanah dan bangnan sekolah, perlengkapan, pembekalan, dan 
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pembiayaan yang diperlukan penyelenggaraan pendidikan 
termasuk didalamnya. (Sutisna, 1979: 2-3). 
3). Manajemen pendidikan ialah suatu ilmu yang mempelejari 
bagaimana menata sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan secara produktif dan bagaimana menciptakan suasana 
yang baik bagi manusia yang turut serta di dalam mencapai tujuan 
disepakati bersama. (Engkoswara, 2001:2). 
4). Manajemen pendidikan adalah penerapan ilmu manajemen dalam 
dunia pendidikan atau sebagai penerapan manajemen dalam 
pembinaan, pengembangan, dan pengendalian usaha dan praktek-
praktek pendidikan. Manajemen pendidikan adalah aplikasi 
prinsip, konsep dan teori manajemen dalam aktivitas pendidikan 
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
(Syaiful Sagala, 2005: 27) 
Dengan demikian, berdasarkan definisi tersebut maka dapat 
dipahami bahwa: 
a). Manajemen pendidikan adalah segala usaha bersama mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaa, dan evaluasi dalam hal 
mendayagunakan semua sumber daya yang ada secara efektif dan 
efisien guna pencapaian tujuan yang telah ditetapkan yaitu tujuan 
pendidikan. 
b). Manajemen pendidikan adalah proses keseluruhan kegiatan 
bersama dalam bidang pendidikan yang meliputi perencanaan, 
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pengorganisasian, pengarahan, pelaporan, pengkoordinasian, 
pengawasan dan pembiayaan, dengan menggunakan atau 
memanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik personil, materil, 
maupun spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif. 
4. Kedisiplinan Santri 
a. Pengertian Kedisiplinan Santri 
Kata disiplin mempunyai makna dan konotasi yang 
berbeda-beda ada yang mengartikan disiplin sebagai hukuman, 
pengawasan, pemaksaan, kepatuhan, latihan, dan kemampuan 
tingkah laku. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia disiplin adalah 
tata tertib, ketaatan pada peraturan. (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008: 333). 
Definisi lain juga menjelaskan, disiplin berasal dari bahasa 
latin disciplina yang menunjuk pada belajar dan mengajar. Kata 
lain berasiosasi sangat dekat dengan istilah disciple yang berarti 
mengikuti orang belajar di bawah pengawasn seorang pemimpin. 
(Tulus Tu’u, 2004: 30). Dalam bahasa Inggris disiplin adalah 
“discipline” yang berarti 1. Tertib, taat atau mengendalikan tingkah 
laku atau penguasaan diri, 2. Latihan membentuk dan meluruskan 
sesuatu sebagai kemampuan mental, 3. Hukuman yang diberikan 
untuk melatih atau memperbaiki, dan 4. Kumpulan peraturan-
peraturan bagi tingkah laku. (Tulus Tu’u, 2004:44-45). 
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Kedisiplinan sesungguhnya adalah proses melatih pikiran 
dan karakter anak secara bertahap sehingga menjadi seseorang 
yang memiliki kontrol diri dan berguna bagi masyarakat. 
(Ariesandi, 2008: 231). Disiplin adalah kontrol lebih penting lagi 
adalah prinsip bahwa disiplin adalah latihan untuk kontrol terhadap 
diri sendiri. (Karl. S. Benhart, 1964: 87). Dalam Islam banyak 
mengajarkan tentang kedisiplinan, sebagaimana firman Allah SWT 
Q.S  Al-Ashr ayat 1-3: 
 ِر أص َعأل اَو,  ٍر أس ُخ  ي ِف َل  َن ا َسأن ِ ألْ ا  َّن ِإ,  او ُن َم آ  َن ي ِذَّل ا  َّلَ ِإ او ُل ِم َعَو
 ِ أب َّص ل ا ِب  ا أو َص اَو  َ تَو  ِّقَألْ ا ِب  ا أو َص اَو  َ تَو  ِت اَِلْ ا َّص ل ا 
Artinya:Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
keadaan merugi, kecuali orang-orang yang beriman, 
beramal shalih, saling menasehati dalam kebenaran, dan 
saling menasehati dalam kesabaran. (Depag, 2010: 913) 
 
Berikut ini disebutkan beberapa pendapat tokoh-tokoh 
dalam mendefinisikan arti kedisiplinan diantaranya: 
 1). Menurut Keith Davis: 
Disiplin diartikan sebagai pengawasan terhadap diri pribadi 
untuk melaksanakan segala sesuatu yang telah disetujui atau 
diterima sebagai tanggung jawab. (Santoso Sastropoetra, 1998: 
747). 
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2).  Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan meninggalkan larangan-larangan. Kepatuhan 
disini bukan hanya patuh karena adanya tekanna-tekanan dari 
luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya 
kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan-peraturan 
dan larangan tersebut. (Amir Daien Indrakusuma, 1973:142) 
3). Disiplin merupakan sesuatu yang berkenan dengan 
pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. 
Peraturan dimaksud dapat ditetapkan oleh orang yang 
bersangkutan maupun berasal dari luar. Disiplin menunjuk 
kepada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau 
tata tertib karena didoronf oleh adanya kesadaran yang ada 
pada kata hatinya.( Suharsimi Arikunto 1990: 114) 
4). Disiplin bertujuan untuk penciptaan dan pelestarian keadaan 
yang utama terhadap kemajuan kerja secara teratur pada 
kegiatan sekolah, serta persiapan siswa terhadap keikutsertaan 
dalam lingkungan yang terorganisasi, secara bebas dan 
bertanggung jawab. (Ramon Lewis 1997: 8) 
5). Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu 
anak mampu menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari 
kebutuhan menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan 
keinginan individu untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, 
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dengan pembatasan atau peraturan yang diperlukan oleh 
lingkungan terhadap dirinya.( Conny Setiawan  2008: 27-28) 
Dengan demikian berdasarkan pengertian kedisiplinan dari 
pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 
keadaan tertib, teratur, dimana pendidik dan peserta didik tunduk 
pada peraturan-peraturan atau tata tertib yang ada dengan senang 
hati. Sehingga disiplin disini merupakan hal yang sangat penting 
karena tanpa sesuatu kelompok akan bisa tercapai tujuan akhirnya 
Dan menjaga sopan santun. 
b. Tujuan Kedisiplinan Santri 
Timbulnya sikap kedisiplinan bukan merupakan peristiwa 
yang terjadi seketika. Kedisiplinan pada seseorang tidak dapat 
tumbuh tanpa adanya intervensi dari pendidik, dan itupun 
dilakukan secara bertahap, sedikit demi sedikit. (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 199). Secara umum tujuan disiplin adalah 
mendidik seseorang agar dapat mengembangkan diri untuk melatih 
anak mengatur dirinya dan bertanggung jawab terhadap dirinya 
sendiri sehingga menjadi pribadi ke arah tidak ketergantungan dan 
mengikuti segala peraturan. (Ahmad Rohani, 2014: 134). 
Tujuan disiplin adalah demi membimbing dan 
mengarahkan anak (santri) agar mengetahui alasan tentang 
keharusan untuk berbuat ini dan itu. Pelaksanaan program 
kedisiplinan sangat bermanfaat dalam menjadikan santri tertib, 
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teratur, serta harus berpegang teguh kepada aturan. Dengan 
demikian, santri akan mampu memanfaatkan usia dan 
kesempatannya secara lebih baik. (Ali Qaimi, 2002: 237). Berikut 
ini disebutkan beberapa pendapat para ahli tentang tujuan 
kedisiplinan santri diantaranya: 
1). Tujuan seluruh disipln adalah membentuk perilaku sedemikian 
rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan 
kelompok budaya, tempat individu itu diidentifikasikan.( 
Elizabeth B. Hurlock 1993: 82) 
2). Tujuan dari disiplin adalah pemerintahan atas diri, menaklukkan 
kuasa kemauan, perbaiki kebiasaan-kebiasaan, hancurkan 
benteng syetan, ajar menghormati orang tua dan ilahi, dan 
penurutan atas dasar prinsip, bukan paksaan. (Ellen G. White 
1998: 213-214) 
3). Disiplin mempunyai tujuan ganda yaitu mengembangkan suatu 
keteraturan dalam tindak tanduk manusia dan memberinya 
suatu sasaran tertentu yang sekaligus membatasi cakrawalanya. 
Emile Durkheim (1990: 35) 
Tujuan disiplin adalah demi membimbig dan mengarahkan 
anak agar mengetahui alasan tentang keharusan untuk beruat ini 
dan itu. Sehingga pelaksanaan kedisiplinan sangat bermanfaat 
dalam menjadikan anak tertib, teratut, serta harus berpegang teguh 
kepada aturan. Dengan demikian, santri akan mampu 
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memanfaatkan usia dan kesempatannya secara lebih baik. (Ali 
Qaimi, 2002: 243). Sebagaimana firman Allah SWT Q.S At-Thoha 
ayat 113: 
 ُهَّلَعَل ِديِعَوألا َنِم ِويِف اَن أ فَّرَصَو اِِّيبَرَع ًانآأر ُق ُهاَنألزَنأ َكِلَذََكو ُثِدأُيُ أوَأ َنوُقَّ ت َي أم
ًار أِكذ أُمَلَ 
Artinya:Dan demikianlah Kami menrunkan Al-Qur’an dalam 
bahasa arab, Kami elah menjelaskan berulang-ulang di 
dalamnya sebagian dari ancaman, agar mereka bertaqwa, 
atau agar (Al-Qur’an) itu memberi pengajaran bagi 
mereka. (Depag, 2010:444) 
Pada awal ayat di atas dijelaskan, mengapa Allah telah 
menurunkan Al-Qur’an dan kemudian diterangkan berulang kali 
agar mereka bertaqwa yang didasari kedisiplinan yang mengacu 
pada pedoman yang ada yaitu al-qur’an, tak lain agar mereka patuh 
dan tunduk dalam melaksanakan sesuatu sesuai aturan yang ada. 
Dalam perspektif pendidikan, tentu yang dimaksudkan adalah 
upaya untuk membimbing dan menyadarkan anak didik agar 
mengikuti pola dan tata cara yang benar yang akan menentukan 
mereka untuk berprestasi dan menyelesaikan studi tepat waktu. 
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa tujuan dari 
disiplin adalah membentuk perilaku sedemikian rupa sehingga ia 
akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan oleh kelompo 
budaya, tempat individu itu didefinisikan. Karena ada pula budaya 
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tunggal , tidak ada pula falsafah pendidikan anak yang menyuruh 
untuk mempengaruhi cara menanamankan disiplin. Jadi metode 
spesifik yang digunakan ini dalam kelompok budaya sangat 
beragam, walaupun semua mempunyai tujuan yang sama, yaitu 
mengajar anak bagaimana berperilaku dengan cara yang sesuai 
dengan standar kelompok sosial tempat mereka diidentifikasi. 
c. Metode Kedisiplinan Santri 
Metode kedisiplinan santri yang dikemukakan oleh 
Haimowiz MLN ada dua yakni: 
1.)  Love oriented tichique, berorientasi pada kasih sayang. 
Tekhnik penanaman disiplin dengan meyakinkan tanpa 
kekuasan dengan memberi pujian dan menerangkan sebab-sebab 
boleh tidaknya suatu tingkah laku yang dilakukan. 
2.)   Berorientasi pada materi, yaitu menanamkan disiplin dengan 
meyakinkan melalui kekuasaan, mempergunakan hadiah yang 
benar-benar berwujud atau hukuman fisik. (Singgih D. 
Gunarasa, 1993: 86-87) 
Suatu hal yang diterapkan dalam menanamkan sikap 
kedisiplinan kepada para santri yaitu memberi contoh yang baik, 
karena pada dasarnya sikap anak disiplin anak meniru apa yang 
dilihat atau dialami. Sebagaimana firman Allah SWT, Q.S Al-
Ahzab ayat 21: 
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 و ُجأر  َ ي  َن ا َك أن َم ِل  ٌة َن َس َح  ٌةَو أس ُأ  ِوَّل ل ا  ِلو ُسَر  ِفِ  أم ُك َل  َن ا َك أد َق َل
 ِخ ألْ ا  َم أو  َ ي أل اَو  َوَّل ل اًايْ ِث َك َوَّل ل ا  َر ََكذَو  َر 
Artinya:Sesungguhnya Telah ada pula diri Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang 
mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah. (Depag, 2010: 670) 
 
Untuk menanamkan kedisiplinan pada anak dapat di 
usahakan dengan beberapa metode berikut ini: 
a.)   Dengan pembiasaan anak dibiasakan melakukan sesuatu 
dengan baik, tertib, dan teratur mislanya, berpakaian rapi, keluar 
masuk kelas harus hormat pada guru, harus memberi salam dan 
lain sebagianya. 
b.) Dengan contoh dan teladan. Dengan teladan yang baik atau 
uswatun hasanah, karena murid akan mengikuti apa yang 
mereka lihat pada guru, jadi guru sebagai panutan murid untuk 
itu guru harus memberi contoh yang baik. 
c.) Dengan penyadaran. Kewajiban bagi para guru untuk 
memberikan penjelasan-penjelasan, alasan-alasan yang masuk 
akal atau dapat diterima oleh anak. Sehingga dengan demikian 
timbul kesadaran anak tentang adanya perintah-perintah yang 
harus dikerjakan dan larangan-larangan yang harus ditinggilkan. 
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d.)  Dengan pengawasan atau kontrol. Bahwa kepatuhan anak 
terhadap peraturan atau tata tertib mengenai juga naik turun, 
dimana hal tersebut disebabkan oleh adanya situasi tertentu yang 
mempengaruhi terhadap anak, adanya anak yang menyeleweng 
atau tidak mematuhi peraturan maka perlu adanya pengawasan 
atau kontorlnya yang intensif terhadap situasi yang tidak 
diinginkan akibatnya akan merugikan keseluruhan. (Hafi 
Anshari, 1983: 66-67) 
e.) Dengan nasehat. Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk 
terpengaruh oleh kata-kata yang didengar. Oleh karena itu 
teladan dirasa kurang cukup untuk mempengaruhi seseorang 
agar berdisiplin. Menasihati berarti memberi saran-saran 
percobaan untuk memecahkan suatu masalah berdasarkan 
keahlian atau pandangaan yang objektif. (Charles Schaefer: 130) 
f.) Dengan latihan. Melatih berarti memberi anak-anak pelajaran 
khusus atau bimbingan untuk mempersiapkan mereka 
menghadapi kejadian atau masalah-masalah yang akan datang. 
Latihan melakukan sesuatu dengan disiplin yang baik dapat 
dilakukan sejak kecil sehingga lama-kelamaan akan terbiasa 
melaksanakannya, jadi dalam hal ini sikap disiplin yang ada 
pada seseorang selain berasal dari pembawaan bisa 
dikembangkan melalui latihan. (Charles Schaefer: 176) 
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Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki pendirian 
yang kokoh merupakan bagian yang sangat penting dari strategi 
membentuk disiplin. Pembentukan disiplin antara lain dapat 
dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut: 
a) Peningkatan motivasi, dalam pembentukan disiplin,  ungkin 
berawal berdasarkan motivasi ekstrinsik. Orang melakukan 
sesuatu karena paksaan, pengaruh orang lain, atau karena 
keinginan tertentu. Akan tetaoi setelah berproses, orang 
tersebut dapat saja berubah ke arah motivasi intrinsik. Setelah 
merasakan sesuatu bagi dirinya kemudian orang tersebut 
melakukan sesuatu dilandasi dengan kesadaran dari dalam 
dirinya sendiri. Idealnya pembentukan itu sebaiknya dilandasi 
oleh sebuah kesadaran. (M. Furqon Hidayatullah, 2010: 46) 
b) Pendidikan dan latihan, merupakan salah satu faktor penting 
dalam membentuk kedisiplinan. Pendidikan dan latihan 
merupakan suatu proses yang di dalamnya ada beberapa aturan 
atau prosedur yang harus diikuti oleh peserta didik. Misalnya, 
gerakan-gerakan latihan, mematuhi atau mentaati ketentuan-
ketentuan atau peraturan-peraturan, mendidik orang untuk 
membiasakan hidup dalam keompok, menumbuhkan rasa setia 
kawan, kerja sama yang erat dan sebagainya. (M. Furqon 
Hidayatullah, 2010: 47) 
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c) Kepemimpinan, kualitas kepemimpinan dari seorang 
pemimpin, guru, atau orangtua terhadap anggota, peserta didik 
ataupun anaknya turut menentukan berhasil atau tidaknya 
dalam pembinaan disiplin. Karena pemimpin merupakan 
panutan, maka faktor keteladanan juga sangat berpengaruh 
dalam pembinaan disiplin bagi yang dipimpinnya.  
d) Penegakan aturan, biasanya dikaitkan penerapan aturan. 
Idealnya dalam menegakkan aturan hendaknya diarahkan pada 
takut pada aturan bukan takut pada orang. Orang melakukan 
sesuatu karena taat pada aturan bukan karena taan pada orang 
yang memerintah. Jika hal ini tumbuh menjadi suatu kesadaran 
maka menciptakan kondisi yang nyaman dan aman. (M. 
Furqon Hidayatullah, 2010: 48) 
e) Penerapan reward atau punishment, merupakan dua kesatuan 
yang tidak terpisahkan. Jika penerapannya secara terpisah 
maka tidak akan berjalan efektif, terutama dalam rangka 
penegakan disiplin. (M. Furqon Hidayatullah, 2010: 49) 
Jadi peranan disiplin harus disesuaikan dengan 
perkembangan anak terutama dengan cra menanamkan sikap 
disiplin yang dilakukan orang atau pendidik. Oleh karena itu, kita 
harus menyadari kemampuan kognitifnya anak mulai sejak dini. 
Yang perlu kita igat bahwa penanaman disiplin itu harus dimulai 
dari dalam diri kita sendiri, sebelum kita menyuruh atau mengatur 
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disiplinnya orang lain, misalnya sekolah memberi peraturan harus 
datang lima menit sebelum pelajaran dimulai, dalam hal ini 
seorang guru juga harus datang sesuai dengan peraturan karena 
siswa akan meniru semua yang dilakukn oleh guru, untuk itu guru 
harus memberikan contoh yang baik pada siswanya. 
d. Pendekatan Kedisiplinan Santri 
Disiplin yang tumbuh pada anak tidak muncul secara 
otomati, namun disiplin ada karena adanya suatu perbuatan yang 
dapat mendorong ke arah perilaku dan sikap tersebut. Perbuatan 
yang diarahkan untuk tercapainya kesadaran anak untuk disiplin 
yang lebih baik memerlukan pendekatan yang baik. Beberapa 
pendekatan dalam pembinaan kedisiplinan diantaranya: 
1.) Pendekatan Oteriter yaitu kedisiplinan yang dilakukan secara 
paksa. Anak diharuskan mengikuti aturan yang telah 
ditentukan. Apabila anak tidak melakukan perintah, ia bisa 
dihukum dengan cara pemberian sanksi hukuman fisik, 
mengurangi pemberian materi, membatasi pemberian 
penghargaan atau berupa ancaman langsung dan tidak 
langsung. Dengan pendekatan disiplin semacam ini, seseorang 
tidak mempunyai kesempatan untuk mengetahui memgapa 
disiplin itu harus dilakukan dan apa tujuan penerapan disiplin 
itu. Sehingga mereka melakukan seseuatu tidak berdasarkan 
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kesadaran sendiri, namun karena takut akan adanya ancaman 
dan hukuman. 
2.) Pendekatan Permissive yaitu pendisiplinan yang dilakukan 
dengan cara membiarkananak mencari sendiri batasannya. 
Dalam disiplin ini seseorang dapat bertindak menurut 
keinginannya, dibebaskan untuk mengambil keputusan sendiri, 
dan bertindak sesuai dengan keputusan yang diambilnya itu. 
Seseorang yang berbuat sesuatu dan ternyata membawa akibat 
melanggar norma atau aturan yang berlaku, tidak diberi sanksi 
atau hukuman atas perbuatannya itu. Namun dengan 
pendekatan disiplin semacam ini seseorang dapat berbuat 
semuanya tanpa kontrol dan kendali.(Bambang Sujiono, 2005: 
30). 
3.) Pendekatan Demokratis yaitu pendisiplinan yang dilakukan 
dengan cara memberi penjelasan, diskusi dan penalaran untuk 
membantu anak memahami mengapa diharapkan mematuhi 
dan menaati peraturan yang ada. Teknik ini menekanka aspek 
edukatif bukan aspek hukuman. Sanksi atau hukuman dapat 
diberikan kepada yang menolak atau melanggar tata tertib. 
Hukuman dimaksud sebagai upaya menyadarkan, megoreksi, 
dan mendidik. Teknik ini ditandai dengan adanya pengakuan 
terhadap anak. Anak diberi kesempatan untuk tidak selalu 
tergantung kepada orang tua atau orang lain. Anak diberi 
   49 
 
kesempatan mengembangkan kontrol internalnya sehingga 
sedikit dmei sedikit berlatih untuk bertanggung jawab kepada 
diri sendiri. (Imam Bawani, 1993: 99) 
Beberapa pendekatan disiplin di atas apabila diterapkan 
pada anak atau santri akan menghasilkan sifat dn tingkah laku anak 
yang berbdea. Disiplin otoriter akan menjadikan anak patuh ketika 
ada pemimpin, dan anak akan menjadi kurang kreatif dan perhatian 
berkurang apabila pemimpinnya tidak ada. Sebaliknya, pembinaan 
disiplin dengan pendekatan demokratis akan menjadikan anak 
patuh walaupun tidak ada pemimpin, dan anak yang kreatif karena 
berani bertnya akan mempunyai tanggung jawab waluapun tidak 
ada pemimpinnya. 
5. Pembelajaran Al-Qur’an 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran dari kata “intruction” berarti “pengajaran”. 
Pembelajaran pada hakikatnya suatu proses interaksi antara 
pebelajar dengan pebelajar, pebelajar dengan sumber belajar, dan 
pebelajar dengan pembelajar. Undang-undang RI No.20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan. Pembelajar adalah proses 
interaktif peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. (Rohmat, 2017: 5) 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas 
beberapa komponen yang saling berhubungan satu sama lain. 
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Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi 
antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti 
kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan 
menggunakan berbagai media pembelajaran. Pendapat tersebut 
dapat dipahami bawha dalam pembelajaran terdapat suatu 
komponen yang saling berkaitan yang meliputi: tujuan, materi, 
metode, dan evaluasi. (Rusman, 2011: 1) 
Belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep yang 
saling berkaitan. Konsep belajar berakar pada pihak siswa dan 
konsep pembelajaran berakar pada pihak guru dan keduanya bisa 
beridri sendiri dan juga menyatu, bergantung kepada situasi dari 
kedua kegiatan itu terjadi. (Aminuddin Rasyad, 2003: 1) 
Menurut muhibbih Syah (2005: 92) belajar pada dasarnya 
adalah tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan 
menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif. 
Beberapa pendapat mengenai pengertian pembelajaran, 
diantarnya menurut  Tohirin (2006: 8) pembelajaran merupakan 
upaya membelajarkan atau upaya mengarahkan aktivitas siswa ke 
arah aktivitas belajar. 
Menurut Aminuddin Rasyad (2006: 14) pembelajaran 
adalah proses yang terjadi yang membuat seseorang atau sejumlah 
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orang yaitu siswa melakukan proses belajar sesuai dengan rencana 
pengajaran yang telah diprogramkan.   
Menurut Oemar Hamalik (1999: 57) pembelajaran adalah 
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa 
pembelajaran adalah suatu aktivitas atau proses yang mengarahkan 
siswa melakukan proses belajar, dengan meibatkan unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Pengertian Al-Qur’an  
Lafal Al-Qur’an secara bahasa sama dengan qira’ah, yaitu 
akar kata dari qara’a, qira’atan wa qur’anan, ia merupakan bentuk 
masdar menurut wazan dari kata fu’lan, seperti qufran dan 
syukron. Bentuk kata kerjanya adalah qara’a yang berarti 
mengumpulkan dan menghimpun. (Manna’ Al-Qaththanan, 2006: 
12). Dengan demikian lafa; Qur’an dan qira’ah secara bahasa 
berarti menghimpun dan memadukan sebagaian huruf-huruf dan 
kata-kata dnegan sebagian lainnya. Firman Allah Q.S Al-Qiyamah 
ayat 17-18: 
 ُو َن آ أر  ُ قَو  ُو َع أَجَ  ا َن أ ي َل َع  َّن ِإ و َن آ أر  ُ ق  أع ِبَّت ا َف  ُه ا َنأأَر  َ ق  ا َذ ِإ َف 
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Artinya: sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpukkan 
(didadamu) yang diturunkan kepada Muhammad SAW, 
yang telah disampaikan kepada kita ummatnya dengan 
jalan mutawattur, yang dihukum kafir orang yang 
mengingkarinya (Depag, 2010: 577) 
 
Sedangkan menurut Subhi As-shahih (1996:15) Al-Qur’an 
adalah kalam Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
dan ditulis di dalam mushaf berdasarkan sumber-sumber 
mutawattir yang bersifat pasti kebenarannya, dan yang dibaca umat 
Islam dalam rangka ibadah. 
Definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ulama lebih 
banyak unsur-unsur yang sama dalam mendefinisikan Al-Qur’an. 
Dan jika kita cermati tampaknya adanya beberapa perbdedaan 
diantara definisi-definisi yang mereka ungkapkan. Namun 
perbedaan tersebut tidaklah menjadikan pertentangan dan juga 
tidak menjadi masalah yang tidak bisa dikompromikan, yang ada 
justru sebaliknya perbedaan yang ada saling melengkapi 
pengertian-pengertian yang diungkapkan diantara mereka. 
Dari beberapa pengertian yang diuraikan oleh para ulama, 
dapat dipahami bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah berbahasa 
arab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat 
Jibril yang menjadi mu’jizat atas kerasulammya  untuk dijadikan 
petunjuk bagi manusia disampaikan dengan cara mutawattir dalam 
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mushaf dimulai dengan surat Al-fatihah dan diakhiri dengan surat 
An-Nas serta menjadi ibadah bagi yang membacnya. 
c. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an 
Tujuan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
kegiatan pembelajaran, karena keberhasilan suatu pembelajaran 
bisa dilihat dari tercapai tidaknya tujuan pembelajaran tersebut. 
Dengan tujuan arah kegiatan pembelajaran menjadi kelas. 
Pembelajaran Al-Qur’an sebagai suatu kegiatan interaksi 
belajar mengajar juga mempunyai tujua. Adapun tujuan 
pembelajaran Al-Qur’an sebagaimana diungkapkan oleh prof. Dr. 
Mahmud Yunus (1990:91) sebagai berikut: 1. Agar pelajar dapat 
membaca Al-Qur’an dengan fasih dan betul menurut tajwid 2. 
Agar pelajar dapat membiasakan Al-Qur’an dalam kehidupannya 
3. Memperkaya pembendaharaan kata-kata dan kalimat-kalimat 
yang indah dan menarik hati. 
Sesuai dengan standar isi, kurikulum yang berlaku untuk 
setiap satuan pendidikan adalah kurikulum berbasis kompetensi 
dengan demikian tujuan yang diharapkan adalah sejumlah 
kompetensi yang dimiliki siswa. Dalam PERMENDIKNAS NO, 
23/2006, dijelaskan bawa standar kompetensi lulusan mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam pada materi Al-Qur’an tingkat 
SMP, yaitu menerapkan tata cara membaca Al-Qur’an menurut 
tajwid, mulai dari tata cara membaca Al-Syamsiyah dan Al-
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Qamariyah sampai kepada menerapkan hukum bacaan mad dan 
waqaf. 
6. Metode pembelajaran Al-Qur’an 
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani 
“metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yang 
berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara 
( Aminuddin Rasyad ). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode 
adalah “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 
maksud”( Departemen pendidikan dan kebudayaan). Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa metode adalah suatu cara yang digunakan 
untuk mencapai tujuan. 
Dalam pembelajaran Al-Qur’an metode memegang peranan 
yang tidak kalah penting dengan komponen-komponen lain. Metode 
pembelajaran Al-Qur’an memegang peranan yang tidak kalah penting 
dengan komponen-komponen lain. Metode pembelajaran Al-Qur’an 
adalah suatu cara atau jalan untuk memudahkan dalam pembelajaran 
Al-Qur’an. Pada dasarnya, metode yang digunakan dalam 
pembelajaran Al-Qur’an dapat dibedakan menjadi dua, yakni metode 
umum dan metode khusus. Yang termasuk dalam metode umum yang 
digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an antara lain : 
a. Metode Tasmi’ 
Secara umum sema’an Al-Qur’an mempunyai arti yaitu 
tradisi membaca dan mendengarkan pembacaan Al-Qur’an di 
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kalangan masyarakat dan pesantren umumnya. Kata sem’an berasal 
dari bahasa Arab yang artinya mendengar.  
Sedangkan menurut Wiwi Alawiyah Wahid yang dikutip dalam 
buku cara cepat bisa menghafal Al-Qur’an menerangkan bahwa 
metode tas’mi adalah memperdengarkan hafalan kepada orang lain, 
misalnya kepada sesama teman tahfidz atau kepada senior yang 
lebih lancar. 
Kegiatan sema’an merupakan salah satu metode untuk tetap 
memelhara hafalan supaya tetap terjaga. Menurut Ibnu Madzkur 
yang dikutip dalam buku Teknik Menghafal Al-Qur’an berkata 
bahwa menghafal adalah orang yang selalu menekuni 
pekerjaannya, begitupun dengan metode semaan adalah suatu hal 
yang harus ditekuni dalam menghafal dan menjaga menghafal. 
Hal ini bertujuan agar bisa diketahui letak kesalahan ayat-ayat 
yang dihafalkan. Dengan menyemakkan kepada seorang guru, 
maka kesalahan tersebut dapat diperbaiki. Sesungguhnya 
menyemakkan hafalan kepada guru yang tahfidz merupakan kaidah 
baku yang sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW. Dengan 
dmeikian, menghafal Al-Qur’an kepada seorang guru yang ahli dan 
faham mengenai Al-Qur’an sangat diperlukan bagi sang calon 
penghafal supaya bisa menghafal Al-Qur’an dengan baik dan 
benar.  
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b. Metode ceramah 
Metode ceramah adalah suatu metode di dalam pendidikan 
dimana cara penyampaian materi-materi pelajaran kepada siswa 
dilakukan dengan cara penuturan secara lisan ( Zuhairini,1983:83 ). 
Pelaksanaan metode ceramah yang wajar terletak dalam 
pemberian fakta atau pendapat dalam waktu yang singkat kepada 
jumlah pendengar yang besar dan apabila cara lain tidak mungkin 
ditempuh, misalnya: karena tidak adanya bahan bacaan dan atau 
untuk menyimpulkan dan untuk memperkenalkan sesuatu yang 
baru. 
Teknik mengajar melalui metode ceramah dari dulu hingga 
sekarang terus berjalan dan paling banyak dilakukan, namun usaha 
peningkatan teknik mengajar tersebut terus mengalami peningkatan 
dan para ahli menemukan beberapa kelemahannya, diantaranya: 1) 
membuat siswa pasif. 2) mengandung unsur paksaan kepada siswa. 
3) menghambat daya kritis siswa ( Zakiah Darajat: 289). 
Dalam pembelajaran Al-Qur’an metode ini tepat 
digunakan, misalnya jika ingin menerangkan pelajaran mengenai 
pengertian tajwid dan lain sebagainya. 
c. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan 
jalan guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Atau 
suatu metode di dalam pendidikan dimana guru bertanya 
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sedangkan murid menjawab tentang materi yang ingin 
diperolehnya (Zuhairini:86). 
Metode tanya jawab tidak dapat digunakan sebagai ukuran 
untuk menetapkan kadar pengetahuan setiap anak dalam satu kelas, 
karena metode ini tidak memberikan kesempatan yang sama pada 
setiap murid untuk menjawab pertanyaan. 
d. Metode drill/latihan 
Metode drill adalah “suatu metode dalam pengajaran 
dengan jalan melatih siswa terhadap bahan pelajaran yang sudah 
diberikan (Zuhairini:106). 
Zakiyah Darajat dkk. Mengatakan bahwa, penggunaan 
istilah “latihan” sering disamakan dengan istilah “ulangan” padahal 
maksudnya agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat 
menjadi milik anak didik dan dikuasai sepenuhnya, sedangkan 
ulangan adalah hanya sekedar untuk mengukur sudah sejauhmana 
dia telah menyerap pengajaran tersebut (Zakiah Darajat:302). 
Dalam pembelajaran Al-Qur’an metode drill/latihan dapat 
dilaksanakan misalnya untuk melatih siswa agar terampil dalam 
pengucapan bunyi huruf hijaiyah dalam Al-Qur’an, dan lain 
sebagainya. 
Dalam pelaksanaannya metode drill/latihan, tentunya siswa 
telah dibekali pengetahuan secara teori secukupnya, kemudian 
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siswa disuruh mempraktekannya atas bimbingan guru sehingga 
menjadi mahir dan terampil. 
Dalam menerapkan metode drill, hendaknya guru siap 
terlebih dahulu, tidak secara spontanitas saja memberi latihan, 
sehingga pada saat memberikan evaluasi terhadap hasil latihan, 
seorang guru dapat melihat segi-segi kemajuan siswa diantaranya 
daya tanggap, keterampilan dan ketepatan berfikir dari tiap-tiap 
siswa yang diberi tugas latihan (Zakiah Darajat:304). 
Diantara metode khusus, yang dapat digunakan untuk 
mempermudah siswa dalam membaca Al-Qur’an antara lain: 
a. Metode talaqqi (Musyafahah/meniru) 
Yaitu metode pengajaran dimana guru dan murid berhadap-
hadapan secara langsung. Pembelajaran membaca Al-Qur’an 
dengan cara guru membaca terlebih dahulu, kemudian disusul 
siswa. Dengan penyampaian seperti ini, guru dapat 
menerapkan cara membaca huruf dengan benar melalui 
lidahnya. Sedangkan anaka dapat melihat dan menyaksikan 
langsung praktek keluarnya huruf dari lidah guru untuk 
ditirukannya, yang disebut musyafahah (adu lidah). 
Penyampaian  seperti ini diterapkan oleh Nabi Muhammad 
SAW kepada kalangan sahabat (Ahmad Syarifuddin:81). 
Penyampaian ini cocok digunakan untuk tahap awal, proses 
pengenalan kepada anak-anak pemula, sehingga siswa mampu 
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mengekspresikan bacaan-bacaan huruf hijaiyah secara tepat 
dan benar. 
b. Pengajaran sistem iqra’ 
Cara belajar dengan model iqra ini pernah dijadikan proyek 
oleh Departemen Agama RI sebagai upaya untuk 
mengembangkan minat baca terhadap Al-Qur’an. (Roqib, 
2009: 104-105 ). 
c. Pengajaran sistem Qiro’ati 
Metode Qira’ati ditemukan oleh KH. Dahlan Salim Zakasyu. 
Qira’ati disusun dengan system modul/paket, artinya paket 
pengajaran yang memuat satu unit konsep dari materi 
pelajaran. Dalam hal ini murid dituntunt harus menguasai satu 
unit pelajaran sebelum dia beralih pada unit berikutnya. 
d. Pengajaran system Al-Barqy 
Metode Al-Barqy dapat dinilai sebagai metode paling cepat 
membaca Al-Qur’an yang paling awal. Metode ini ditemukan 
oleh dosen fakultas adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 
Muhajir Sulthon pada 1965. 
Meotde ini disebut metode ANTI LUPA karena mempunyai 
struktur yang apabila dipelajari pada saat siswa lupa dengan huruf-
huruf atau suku kata yang telah dipelajaru, maka dapat mengingat 
kembali tanpa bantuan guru, penyebutan Anti Lupa itu sendiri 
adalah hasil penelitian yang dilakukan Departemen RI. 
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B. PenelitianYang Relevan 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan pengamatan kepustakaan 
yang peneliti lakukan, diantara hasil penelitian yang relevan untuk 
mendukung penelitian ini yaitu: 
Nana Suryapermana (2017), yang berjudul Management of Islamic 
education at Islamic high School (Madrasah Aliyah): A study 
Implementation of Islamic education at Islamic high School of district 
Pandeglang. International Journal of Home Science. Institutu Agama Islam 
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Berdasarkan hasil penelitian 
ini bertujuan untuk: mengetahui dan menganalisis menejemen pendidikan 
Islam di Madrasah Aliyah Pandeglang Banten. Dari 3 Madrasah Aliyah 
yang terdiri dari 2 Madrasah Aliyah Negri dan 1 Madrasah Aliyah Swasta. 
Hasil dari penelitian ini adalah pengebangan pengetahuan siswa tentang 
agama, pengembangan praktik nilai-nilai agama, perkembangan moral, 
karakter dan kepribadian siswa, pengembangan lulusan yang melanjutkan 
studi mereka ke perguruan tinggi, pengembangan kompetensi siswa 
dakwah, pengembangan siswa yang menerima beasiswa ke Universitas, 
pengembangan kemampuan pada memahami dan membaca Al-Qur'an, 
pencapaian kelulusan ujian negara (UN) adalah di Indonesia sesuai dengan 
tujuan, memiliki kreativitas dalam seni, pengembangan kompetensi siswa 
di Indonesia pidato bahasa Arab, pengembangan kemampuan Literasi 
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Alquran (BTQ), juga perkembangan kompetensi siswa dalam 
menggunakan teknologi, informasi dan komunikasi. 
Zainal Berlian (2016), yang berjudul Students anageent at MTs 
State Islamic Junior High School Al-Iklhas Keban II, Banyu Asin, South 
Sumatra. International Journal of Engineering Science and Computing. 
Graduate School of Raden Fatah State Islamic University, Palembang, 
Indonesia. Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk: mengelola peserta 
didik dalam semua hal dan program untuk dilaksanakan dengan benar dan 
untuk memenuhi tujuan lembaga. 
Nawa Husna dan Zainal Arifin (2016), yang berjudul Curriculum 
Development of Madrasah Tahfidz-Based Pesantren. Journal of Islamic 
Education. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia. Berdasarkan penelitian ini 
bertujuan untuk: 1) konsep Madrasah tahfidz berbasis  pesantren di MITQ 
TBS Kudus Jawa Tengah menekankan pada alokasi waktu tahfidz al-
Qur’an dengan porsi lebih yaitu 48 jam perminggu untuk mencapai tahfidz 
al-Qur’an 30 juz. 2) pengembangan kurikulum Madrasah tahfidz berbasis 
pesantren di MITQ TBS Kudus Jawa Tengah meliputi: diagnosis 
kebutuhan, pengembangan tujuan pendidikan, kurikulum KTSP, 
kurikulum Kementrian Agama dan kurikulum muatan local (pesantren), 
pengalaman belajar, dan pengembangan evaluasi kurikulum. 
Istanto dan In Taslima (2017), yang berjudul Comprehensive 
Guidance: Internationalization of Transformative Islamic Values (Case 
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Study at SMP Muhamadiyah Al-Kautsar Special Program, Gumpang. 
Issedu Volume 1 No. 1 November 2017. Department of Islamic Religious 
Education, Faculty of Islamic Studies Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui nilai-
nilai karakter yang dipromosikan dalam program. Dalam penelitian ini 
menemukan dan menyimpulkan bahwa Pedoman Komprehensif adalah 
bimbingan menyeluruh atau konseling bagi siswa yang mencakup 
beberapa program Motivasi Peningkatan, Pembentukan Karakter, Panduan 
Rohani, Pembinaan Akademik, Program Konseling, Kunjungan Rumah, 
Mentoring, Out Door Program, dan Pengawasan Holistik. 
Ibnu Habibi, dalam jurnal pendidikan Islam tahun 2017 dengan 
judul “Pembentukan Karakter Kedisiplinan dan Kemandirian Santri Di 
Pondok Pesantren MBS Al-Amin Bojonegoro”. Penelitian ini bertujuan 
untuk untuk mengetahui pembentukan karakter kemandirian dan 
kedisiplinan santri di pondok pesantren Muhammadiyah Boarding School 
Al-Amin Bojonegoro. Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Dalam proses ini 
analisis data hasil penelitian meliputi tiga tahap yakni reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tujuan dari pembentukan karakter kemandirian dan 
kedisiplinan santri ini dalah untuk membentuk manusia yang beriman dan 
beramal shalih, serta mampu berfikir logis, berani bertanggung jawab. 
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Adapun beberapa program utamanya adalah salat lima waktu secara 
berjamaah, salat sunnah rawatib, tahajud, witir, dan duha, pembelajaran 
tahfidz qur’an, qira’ati dan diniyah. Proses implementasi program tersebut 
dilaksanakan hampir setiap hari dalam sepekan, sehingga implementasi 
dari program ini kemungkinan cukup berpengaruh terhadap pembentukan 
karakter disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren 
Muhammadiyah Boarding School Al-Amin Bojonegoro. 
Pentingnya sebuah manajemen dalam segala hal terutama dalam 
pembelajaran yang berfungsi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif dan efisien. Dengan tempat yang berbeda, obyek yang berbeda, dan 
metode penelitian yang berbeda menjadi karakteristik dalam penelitian. 
Maka manajemen pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran al-
qur’an di pondok pesantren Ta’mirul Islam Surakarta akan berusaha 
membahas dengan detail dalam penelitian. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memahahmi dan mendeskripsikan 
secara mendalam tentang manajemen pendidikan kedisiplinan santri dalam 
mata pelajaran Al-Qur’an. Dengan pembahasan yang akan dianalisis 
dalam penelitian ini adalah, pelaksanaan, model dan faktor pendukung dan 
penghambat di pondok Ta’mirul Islam. Maka penelitian menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Maka peneliti 
dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Lexy J. Moleong (2006: 6) 
yang menjelaskan bahwa: 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiyah. 
 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 
mengeksplore fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. Penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang baik secara individu 
maupun kelompok. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 94). Sedangkan 
Bogdan Taylor, memberikan pengertian bahwa penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
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yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
dipahami. (Nuruz Zuhriah, 2006: 92) 
Dipilihnya pendekatan kualitatif ini karena peneliti berasumsi 
bahwa penelitian ini akan lebih mudah dijawab dengan penelitian 
kualitatif, dengan alasan: 
Penelitian kualitatif berpijak pada konsep naturalistik, penelitian kualitatif 
berdimensi jamak, kesatuan utuh, terbuka, dan berubah, dalam penelitian 
kualitatif, hubungan peneliti dengan obyek berinteraksi, penelitian dari 
luar dan dalam, peneliti sebagai instrumen, bersifat subyektif, dan 
judgment, setting penelitian alamiah, terkait tempat dan waktu, 
analisissubyektif, intuitif, rasional, dan hasil penelitian berupa deskripsi, 
interprestasi, tentatif dan situasional. (Nana Syaodih, 2007: 1). 
Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 
lapangan, yakni mendeskripsikan suatu latar objek atau peristiwa tertentu 
secara rinci dan mendalam dan hanya difokuskan pada satu fenomena 
yang dalam hal ini fokus pada manajemen pendidikan kedisiplinan santri 
dalam mata pelajaran Al-Qur’an. Suharman (1994: 143) mengatakan 
bahwa studi kasus secara intensif dan mendetail, subjek yang diselidiki 
terdiri dari satu kesantuan unit yang dipandang sebagai kasus. 
Studi kasus  adalah jenis peneltian yang medalam tentang suatu 
aspek lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Studi kasus dapat 
dilakukan terhadap individu (misalnya keluarga), segolongan manusia 
(guru, karyawan, siswa), lingkungan hidup manusia (desa, sekolah) dan 
lain-lain. Bahan studi kasus dapat diperoleh dari sumber-sumber seperti 
laporan pengamatan, catatan pribadi, buku harian atau biografi orang 
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diselidiki, laporan atau keterangan dari orang yang banyak tahu tentang 
hal itu. (Nasution, 2002: 27). 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menelaah secara komprehensi, 
mendetail, dan mendalam. Studi kasus merupakan salah satu jenis 
penelitian yang menekankan pada pendalaman kasus-kasus tertentu secara 
spesifik, sehingga data yang diperoleh akan komprehensif dan maksimal. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian memilih untuk menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
2. Lokasi Penelitian 
Tempat Penelitian  : Pondok Ta’mirul Islam 
NSS   : 303042202062 
Status Sekolah  : Swasta  
                   Alamat                           :JL. KH. Samanhudi No. 3 Kampung   
Tegalsari Laweyan Surakarta 
        Pondok Ta’mirul Islam Surakarta adalah lembaga pendidikan 
yang berada dibawah naungan Yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari 
Surakarta yang didirikan oleh KH. Naharussurur bersama warga desa 
ulama yang berada di desa Tegalsari pada tahun 1928. 
        Yayasan ini mempunyai beberapa lembaga pendidikan 
diantaranya Pondok Pesantren, SD, MI, SMP, dan Ma’had Aly yang 
semuanya itu dibawah naungan yayasan pendidikan Ta’mirul Islam. 
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Dipilihnya pondok ini, karena pondok tersebut sudah mampu 
memiliki kontribusi yang lebih terhadap daerah sekitarnya. Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam berdiri berdasarkan keputusan Kepala 
Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 
431.3/613/1979 tanggal berdiri 28 Oktober 1928. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember sampai 
dengan bulan Februari 2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Saifuddin (1998:117) subjek penelitian adalah pihak-
pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak yang menjadi 
sasaran penelitian. Subjek penelitian ini adalah pendidikan 
kedisiplinan pembelajaran Al-Qur’an dan objek penelitian ini adalah 
manajemen pendidikan kedisiplinan dalam pembelajaran Al-Qur’an di 
Pondok Ta’mirul Islam Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 
2002:90). Dalam hal ini informasi mengenai manajemen pendidikan 
kedisiplinan santri dalam mata pelajaran Al-Qur’an di pondok 
pesantren Ta’mirul Islam. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
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adalah pengasuh, ustadzah beserta santri yang ada di pondok pesantren 
Ta’mirul Islam. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh panca indera, yaitu: penglihatan, peraba, penciuman, 
pendengaran, dan pengecapan, (Suharsimi Arikunto, 2006: 147) 
sedangkan Kartini Kartono (1990: 157)) mengatakan bahwa observasi 
adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan 
gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Dalam 
metode ini peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan, 
dimana peneliti tidak ikut dalam proses kegiatan yang dilakukan hanya 
mengamati dan mempelajari kegiatan dalam rangka memahami, 
mencari jawaban, dan mencari bukti terhadap aktivitas dari manajemen 
pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur’an. 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2009:83) 
observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati 
dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang  
pelaksanaan kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur’an yang 
sedang berlangsung mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi. 
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2. Wawancara mendalam 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan teknik 
wawancara atau kuesioner lisan, sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 148) Hal mendasar yang ingin diperoleh 
melalui teknik wawancara adalah minat informasi/subjek penelitian 
dalam memahami orang lain, dan bagaimana mereka memberi makna 
terhadap pengalaman-pengalaman mereka dalam berinteraksi tersebut. 
Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, 1994: 192) 
wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertnya 
langsung kepada responden. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh 
informasi dari pengasuhan santri, bagian keamanan, dan santri yang 
berperan secara langsung dalam pengelolaan pendidikan kedisiplinan 
santri dalam pembelajaran Al-Qur’an, untuk memperoleh informasi 
yang berkaitan dengan manajemen pendidikan kedisiplinan dalam 
pembelajaran Al-Qur’an di pondok pesantren. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang tertulis. Suharsimi araikunto (2006: 236) menjelaskan bahwa 
metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal 
yang variabelnya berupa catatan-catatan harian, buku, surat kabar, 
majalah, notulen rapat, dokumen, agenda, dan lain sebagainya.  
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Adapun dokumentasi yang dimaksud adalah buku yang 
berkaitan dengan langkah-langkah pendidikan kedisiplinan santri, 
sistem pembelajaran Al-Qur’an, profil pondok pesantren Ta’mirul 
Islam, buku program kerja bagian keamanan, dan buku management 
pondok pesantren, meliputi keadaan santri, keadaan kedisiplinan santri, 
sarana dan prasana, dan sebagainya yang mendukung penelitian ini. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
        Penelitian ini akan menggunakan triangulasi data. Triangulasi adalah 
kombinasi beberapa sudut pandang sering kali digunakan untuk 
menguatkan data, strategi ini diklaim memberikan gambaran yang lebih 
lengkap. 
        Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap dua data itu. .(Christine Daymen, 
2008:153) Tujuan dari triangulasi ini adalah untuk mengecek tingkat 
kebenaran data dengan jalan membandingkan data yang diperoleh dari 
sumber data yang berlainan dan dengan metode yang berlainan pula. 
Dengan triangulasi ini tingkat kepercayaan dari data lebih dapat 
dipertanggungjawabkan. (Moleong, 2000:178) 
        Penelitian ini akan menggunakan dua teknik triangulasi, yaitu 
triangulasi metode dan sumber. Triangulasi data dilakukan agar informasi 
yang diperoleh dari beberapa sumber data dapat valid. Data yang sama 
diperoleh/dikumpulkan dari sumber yang berbeda.  
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1. Triangulasi metode 
Dalam triangulasi metode, peneliti melakukan pengecekan derajat 
kepercayaan/kebenaran dari suatu data tentang fenomena yang sudah 
diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda.Cara ini 
dilakukan untuk meyakinkan data yang sudah diperoleh apakah sudah 
valid atau belum.Penggunaan metode wawancara perlu didampingi 
dengan metode observasi atau dokumentasi. Peneliti membandingkan 
data hasil observasi dengan data hasil wawancara kepada pendidik 
sehingga data yang diperoleh akan lebih valid dan terpercaya. 
2. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan peneliti menggali informasi dari 
berbagai sumber baik menggunakan wawancara ataupun 
observasi.Peneliti membandingkan dan mengecek kembali informasi 
dari informan yang dari satu informan ke informan lainnya. 
Pendekatan triangulasi sumber data dapat dicapai dengan, adalah 
sebagai berikut: 
a) Membandingkan data hasil dari informan di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi 
b) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan dengan penggunaan pendidikan kedisiplinan santri dan 
metode pembelajaran konvensional 
c) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Dalam hal ini, Nasution (2006: 89) menyatakan analisis telah mulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan 
berlangsung terus menerus sampai penulisan hasil penelitian. Namun 
dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Menurut Matte B. Miles dan Hubberman (1992: 19-21), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
1. Reduksi data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai 
akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar 
mencari data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data 
yang diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa 
peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. 
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Pada saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat 
ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat 
coding, memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data 
merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur 
data sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data adalah dilakukan dengan merakit data yang 
telah diperoleh dan telah direduksi, kemudian disajikan dalam bentuk 
narasi atau tulisan dengan menyusun kalimat secara logis dan 
sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. Dalam penelitian ini 
penulis menyajikan data  gambaran umum tentang pendidikan 
kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan 
oleh pondok pesantren Ta’mirul Islam 
3. Verifikasi Data  
Tahap terakhir dalam analisis data adalah tahap verifikasi atau 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai 
sumber yaitu dengan cara memberikan penafsiran antara teori-teori 
secara tertulis dibanding dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. 
Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil analisis 
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sehingga menghasilkan simpulan yang dapat dipercaya. Adapun 
langkah-langkah adalah sebagai berikut:(Parwinto ,2008:106) 
a. Menguji simpulan yang telah diambil dengan membandingkan 
teori-teori yang relevan 
b. Melakukan pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan wawancara 
dan observasi dari data dan informasi yang telah dikumpulkan 
c. Membuat simpulan untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan membuat analisis selama 
mengumpulkan data dengan membuat transkip hasil wawancara, 
pengamatan, dan dokumen. Kemudian membuat daftar ringkasan 
wawancara dan observasi, yaitu daftar berisikan ringkasan dari data 
mentah hasil pengumpulan data dilapangan.Apabila data dirasakan 
bener-benar sudah cukup, maka penelitian dapat diberhentikan. 
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 Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data interaktif 
dengan pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Model Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Pengumpulan 
data 
Sajian  
Data 
Penarikan  
kesimpulan 
Reduksi  
data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
a. Letak Geografis Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
Berdasarkan pada hasil observasi yang peneliti lakukan, 
diperoleh data bahwa Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  Islam  ini 
beralamatkan di Jalan  KH. Samanhudi  No.  3  Kampung  
Tegalsari  Kelurahan  Bumi  Kecamatan Laweyan  Kota  Surakarta  
Propinsi  Jawa  Tengah. 
Adapun mengenai batas wilayah Pondok Pesantren Ta‟mirul 
Islam yaitu sebelah barat pondok pesantren berbatasan dengan 
Perkampungan Tegalsari, sebelah Utara pondok pesantren yaitu 
KH. Samanhudi, sebelah timur yaitu Jalan Dr. Wahidin, dan 
sebelah  selatan berbatasan dengan Perkampungan  Tegalsari 
(CL/P-01). 
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta 
Berdirinya Pondok Pesantren ta‟mirul Islam tidak lepas dari 
sejarah berdirinya Masjid Tegalsari, Surakarta. Hal ini disebabkan 
karena  Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  Islam telah direncanakan 
pembangunannya sejak  berdirinya  masjid  Tegalsari  Surakarta  
78 
 
 
 
pada  tanggal 28 Oktober 1928 oleh para ulama yang berada di desa 
Tegalsari. Namun cita-cita  suci  tersebut  tidak  dapat  terwujud  
dikarenakan  suatu  hal  yang tidak  memungkinkan,  yang  pada  
saat  itu  Indonesia  masih  dijajah  oleh Belanda. Tahun  1968,  
cita-cita  untuk  mendirikan  pondok  pesantren  mulai dirintis  
dengan  dibentuknya  Yayasan  Ta‟mirul  Masjid Tegalsari 
Surakarta. Yayasan  ini  kemudian  mendirikan  SD  Ta‟mirul  
Islam.  Dan pada tahap perkembangannya, pada tahun 1979 
didirikan  SMP Ta‟mirul Islam. (CL/W-01 A). 
Dalam rangka menjawab tantangan zaman dan harapan 
masyarakat sekitar, pada  tanggal  14  Juni  1986  Pondok  
Pesantren  Ta‟mirul Islam  Surakarta resmi  berdiri  dengan  
diawali  kegiatan  berupa Pesantren  Kilat  atau  yang populer  
disebut  Pesantren Syawal,  karena  dilaksanakan  pertama  kali  
dibulan Syawwal. Berdasarkan pada data dokumentasi, pendirian  
Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  Islam  Tegalsari Surakarta 
diprakarsai oleh: 
1) KH. Naharussurur ( Alm ) 
2) Hj. Muttaqiyah ( Almh ) 
3) KH. Muhammad Halim, SH. ( Pimpinan Pondok ) 
4) Muhammmad Wazir Tamami, SH. (Direktur SDM ) (CL/W-01 
A). 
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5) Berdasarkan pada hasil wawancara dengan H. Mohammad 
Adhim M.Pd  selaku pimpinan pondok  pesantren  Ta‟mirul  
Islam  yaitu H. Mohammad Adhim M.Pd, keberadaan  pondok  
ditengah-tengah  kampung Tegalsari ini ternyata disambut baik 
oleh masyarakat sekitar pondok maupun masyarakat luas. 
Khususnya bagi mereka yang ingin mempelajari dan menelaah 
ilmu-ilmu duniawi  serta  ukhrawi,  mengingat  manusia  tidak  
bisa dipisahkan  oleh dua hal ini. Seperti yang dikemukanan 
dalam kutipan wawancara berikut: 
6) Berdirinya  pondok  pesantren  Ta‟mirul  Islam  ini  didorong  
dengan adanya  motivasi  yang  tujuannya  untuk  menambah  
kemajuan  bagi pondok, baik dari  mulai berdiri sampai 
sekarang untuk  menjadi pondok yang dicita-citakan oleh 
segenap kaum muslimin. Motivasi yang pertama yaitu 
menciptakan  ulama  bagi  umat. Seperti dalam surat  Al-Mulk  
ayat  5  yang  berbunyi “Sesungguhnya  kami  telah  menghiasi  
langit  yang  dekat  dengan bintang-bintang  itu  sebagai  alat-
alat  pelempar  syaitan,  dan  kami sediakan bagi mereka api 
neraka yang menyala-nyala.” Setelah itu melihat juga bahwa 
pondok pesantren itu memiliki kelebihan daripada pendidikan 
lain yang bukan pondok.Kelebihan atau keuntungan  tersebut  
bersifat  batiniyah  dan dlohiriyah. Ingin mempersatukan dan 
mempererat hubungan antar ummat. Untuk itu  pondok  
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pesantren  Ta‟mirul  Islam  berkedudukan  untuk  semua 
golongan  ummat  dan  tidak  di  bawah  satu  golongan. 
(CL/W-01 A). 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui 
bahwasanya pondok pesantren sebagai salah satu lembaga 
pendidikan memiliki keunikan ataupun ciri khas yang 
membedakan dengan pendidikan lainnya. Sehingga, tidaklah 
mengherankan jika pondok pesantren ini di samping  
memperoleh  pengakuan  dari  Pemerintah  Indonesia, 
Departemen  Pendidikan  Nasional  (Keputusan  Menteri  
Pendidikan Nasional, Nomor: 240/C/KEP/MN/2003), Ijazah 
KMI Pondok Pesantren Ta‟mirul  Islam  juga  mendapat  
pengakuan  dari  luar  negeri,  yakni  dengan mu'adalah  
(persamaan)  Universitas  al-Azhar,  Mesir  tahun  2008 
dengan surat keputusan tertanggal 31 Maret 2008.  
 
c. Visi dan Misi Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
Setiap lembaga memiliki visi dan isi yang hendak dicapai. 
Adapun visi Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta adalah 
mencetak kader ulama „amilin Penerus Rasulullah Berbasis Sanad 
dan menjadi perekat umat. Diantara orang-orang beriman yang 
pangkatnya paling tinggi di sisi Allah adalah para Rasul. Diantara 
para Rasul sudah tiada generasi terbaik selanjutnya adalah para 
sahabat kemudian diteruskan oleh para tabi‟in dan para ulama. 
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Sebagai pewaris Rasulullah ulama harus memiliki karakter 
Rasulullah. 
Pondok Ta‟mirul Islam tidak hanya ingin mencetak kader-
kader ulama yang berilmu tapi juga ulama yang bijak yang mampu 
mempersatukan umat, selalu membimbing umat, bukan 
menyalahlan disaat umat banyak dihadapkan kepada berbagai 
macam perbedaan pendapat. Oleh karena itu, pondok Ta‟mirul 
Islam selalu membimbing santri-santrinya menjadi ulama perekat 
ulama. 
Bintang dari kehidupan di dunia adalah ulama, maka ulama-
lah yang akan menjaga umat manusia dari kenistaan hidup di dunia 
yang sifatnya hanya sementara.  
Sedangkan misi yang diemban oleh  Pondok Pesantren 
Ta‟mirul Islam Surakarta yaitu: 
1) Memperbaiki  serta  meningkatkan  akhlaq  para  penerus  
bangsa.  Hal ini merupakan kelebihan pondok pesantren dari 
lembaga pendidikan lain. Yaitu keuntungan yang bersifat 
batiniyah dan dlohiri 
2) Memb yah. 
3) Mempersatukan  dan  mempererat  hubungan  antar  ummat.  
Untuk  itu Ta‟mirul  Islam  ber-kedudukan  untuk  semua  
golongan  dan  tidak dibawah satu golongan. 
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4) entuk generasi yang Tarbawi dan Islami (Sumber: Buku 
Panduan Santri Baru 2017:13) 
d. Pendidikan dan Pengajaran di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam Surakarta 
Kulliyatul Mu‟allimin/at Al-Islamiyyah (KMI) Ta‟mirul 
Islam  adalah pendidikan 6 (enam) tahun yang diselenggarakan 
oleh Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam yang diikuti oleh siswa 
minimal sudah berijazah SD. Pendidikan ini setingkat dengan 
SMP/MTs dan SMA/MA. Para siswa/santri tinggal di dalam 
pondok sehingga proses pendidikan berjalan selama 24 jam. 
Berdasarkan pada hasil wawancara dengan Ust. Amin 
Zainudin, diketahui bahwasannya pada tahun terakhir, para 
siswa/santri tidak mengikuti ujian akhir nasional (UAN), tetapi 
KMI Ta‟mirul Islam menyelenggarakan ujian kelulusan sendiri. 
Namun, KMI Ta‟mirul Islam juga memfasilitasi santri kelas 3 
(tiga) KMI yang ingin mengikuti Ujian Nasional yang 
diselenggarakan oleh pemerintah. Guna menunjang aktivitas 
pendidikan dan pengajaran di luar sekolah, KMI Ta‟mirul Islam 
juga menfasilitasi adanya Organisasi Santri Ta‟mirul Islam (OSTI) 
dan gerakan Pramuka. OSTI bertujuan untuk menambah wawasan 
para siswa tentang keorganisasian dan kemasyarakatan, sedangkan 
gerakan Pramuka adalah suatu sarana untuk mendidik generasi 
muda agar memiliki kepribadian yang memiliki mental yang kuat 
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sebagai bekal untuk bermasyarakat dalam upaya menegakkan 
agama, bangsa dan negara. 
1) Program Pendidikan. 
    Terdapat  dua  macam  program  yang  ditempuh  santri  di  
KMI Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  Islam,  program  reguler  
dan  program intensif. 
a) Program Reguler  
 Program  ini  diperuntukkan  bagi  siswa  lulusan  
Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtida'iyah (MI), dengan 
masa belajar tahun,  yakni  ditempuh  dari  kelas  1  
(setingkat  kelas  VII SMP/MTs)  secara  berurutan  sampai  
kelas  VI  (setingkat  kelas XII SMA/MA). 
b) Program Intensif/Takhossus 
Program  ini  diikuti  oleh  siswa-siswi  lulusan  SMP  
atau MTs dan di atasnya, dengan masa belajar 4 tahun, 
dengan urutan kelas  I,  III,  V,  dan  VI.  Kelas  intensif  
sebenarnya  hanya diselenggarakan pada kelas I dan III, 
karena itu disebut kelas I intensif  dan  III  intensif.  
Sedangkan  di  kelas  V  mereka  belajar secara  reguler  
bersama-sama  dengan  lususan  SD  atau  MI  yang juga 
sudah duduk di kelas V, demikian pula halnya dengan kelas 
VI.  Pada  program  intensif  (kelas  I  dan  III),  sebagian  
materi umum  tidak  diajarkan,  sedangkan  mata  pelajaran  
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Matematika diajarkan  dengan  alokasi  waktu  setengah  
dari  waktu  kelas reguler.  (Sumber: Buku Panduan Santri 
Baru 2017: 15). 
Adapun  mata  pelajaran  bahasa  Inggris  tetap diajarkan 
secara  seimbang  dengan  kelas  reguler.  Alokasi  waktu 
mata pelajaran  umum  yang  tidak  diajarkan  diisi  dengan  
mata pelajaran  kelompok  bahasa  Arab  dan  kelompok  
dirasah Islamiyah. Di  samping  kedua  program  ini,  bagi  
santri  baru  yang pernah  belajar  di  pondok-pondok  yang  
dikelola  alumni  Gontor ataupun  pondok-pondok  lain,  
setelah  mereka  lulus  mengikuti ujian  masuk;  baik  di  
kelas  intensif  maupun  reguler, yang bersangkutan dapat 
mendaftarkan diri untuk mengikuti ujian ke kelas yang lebih 
tinggi, dan begitu seterusnya hingga kelas. (Sumber: Buku 
Panduan Santri Baru 2017: 17). 
2) Jam Belajar  
     Jam  belajar  santri  di  KMI  berlangsung  dari  jam  07.00  
- 14.40 WIB, dengan waktu istirahat 2 kali, yakni pada jam 
09.40-10.10  dan  jam  12.10-14.00.  Waktu  belajar  tersebut  
dibagi menjadi  8  jam  pelajaran,  masing-masing  mendapat  
alokasi waktu  40  menit  dan  khusus  untuk  jam  ke-8  
mendapat  alokasi waktu 50 menit. 
3) Tujuan Pembelajaran 
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     Tujuan  pembelajaran  di  KMI  pondok  pesantren  
Ta‟mirul Islam adalah mencetak santri yang  tarbawi dan  
islami,mukmin muslim,  taat  menjalankan  dan  menegakkan  
syari'at  Islam, berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan 
luas, berpikiran bebas, serta berkhidmat kepada bangsa dan 
negara. 
4) Kurikulum 
     Kurikulum yang diterapkan di KMI dapat dibagi menjadi 
beberapa  bidang  studi  sebagai  berikut:  Bahasa  Arab  
(Semua disampaikan  dalam  Bahasa  Arab),  Dirasah  
Islamiyah  (kelas  II ke atas, seluruh mata pelajaran ini  
menggunakan bahasa Arab), Kependidikan  dan  Keguruan,  
Bahasa  Inggris  (dengan  bahasa Inggris),  Matematika,  Ilmu  
Pengetahuan  Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, dan  
kewarganegaraan ke-Indonesiaan. (Buku Panduan Santri Baru 
2017). 
     Komposisi  kurikulum  yang  ditetapkan  tersebut  
tentunya mempunyai  tujuan  tertentu.  Pengetahuan  Bahasa  
Arab dimaksudkan  untuk  membekali  santri  kemampuan  
berbahasa Arab  yang  menjadi  kunci  untuk  memahami  
sumber-sumber Islam dan khazanah pemikiran Islam. 
Sedangkan Bahasa Inggris digunakan  untuk  media  
komunikasi  modern  dan  mempelajari pengetahuan  umum,  
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bahkan  juga  pengetahuan  agama,  karena saat  ini  tidak  
sedikit  karya-karya  di  bidang  studi  Islam  ditulis dalam 
Bahasa Inggris. 
     Dalam  kurikulum  KMI  diupayakan  terwujudnya 
keseimbangan  dan  perpaduan  antara  pengetahuan  agama 
(Dirasah Islamiyah) dan pengetahuan umum (IPA dan IPS). 
Mata  pelajaran  ke-Indonesiaan  atau  kewarganegara  an 
adalah  untuk  memahami  dan  menghayati  dan  menghargai 
tradisi,  budaya,  dan  nilai-nilai  luhur  yang  diwariskan  
bangsa Indonesia. (Sumber: Buku Panduan Santri Baru 
2017:19). 
e. Program pendidikan di   Pondok  Pesantren  Ta’mirul  Islam   
Sebagai lembaga pendidikan Islam yang telah diakui 
eksistensinya, Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  Islam memiliki 
beberapa program yang menari minat masyarakat yaitu: 
1) Tahfidzul Quran   
Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  Islam memberikan  fasilitas dan 
program khusus  untuk kelas  Tahfidzul Quran bagi para santri 
yang berminat menghafal Al-Quran. Kelas Tahfidzul Quran 
merupakan kelas tambahan disamping kurikulum yang ada 
pada Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam. 
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2) Pengajian Manasik Haji  
Pengajian untuk umum yang dilaksanakan setiap hari Ahad 
pagi. Pengajian  ini  diselenggarakan  pada  bulan  Rabi”ul  
Awal  sampai dengan bulan Rajab. 
3) Ma‟had „Aly (Setingkat Perguruan Tinggi) 
 Pendidikan  setara  S1/D4  bagi  para  alumni  Pondok  
Pesantren Ta‟mirul Islam yang diselenggaran di dalam 
komplek Ta‟mirul Islam. 
4) KB/TK Ta‟mirul Islam  
Merupakan  kelompok  bermain  dan  taman  kanak-kanak  
yang dikelola  oleh  Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  Islam.  
Pendidikan  ini diperuntukkan untuk anak usia 3 – 5 tahun. 
5) Al-Quran 
Para  santri  yang  sudah  lancar  membaca  Al-Quran  baik 
fashohahnya maupun  tajwid  diwajibkan  menghafal  juz‟  
amma. Hafalan  tersebut  harus  benar-benar  baik  bacaannya  
dari  sisi  ilmu tajwid. Santri  yang  telah  duduk  di  kelas  tiga  
yang  memiliki hafalan yang  kuat  dianjur  menghafal  Al-
Quran  minimal  satu  juz  setiap tahunnya.  Sehingga  mereka  
lulus  dari  pondok  pesantren  Ta‟mirul Islam  setidaknya  
memiliki  hafalan  Al-Quran  empat  juz.  Untuk melaksanakan 
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progam tersebut dibuat kurikulum terdendiri  mengenai Al-
Quran ini, yaitu: 
a) Tahsinul Qiroah (perbaikan bacaan). 
b) Hifdzul Juz‟ amma . 
c) Qiroah 30 juz di depan Ustadz. 
d) Halaqoh dan Tahfidz . 
e) Ta‟limul Quran. 
6) I‟tikaf dan Dakwah 
Kegiatan berlaku bagi semua santri dari kelas satu sampai kelas 
enam walaupun tidak bersifat wajib. Progam ini diadakan setip 
kamis siang sampai jum‟at sore. Kegiatan berupa i‟tikaf secara 
berkelompok di  masjid-masjid  sekitar  Solo.  Para  santri  
bermukim selama  sehari semalam  di  masjid  tersebut.  Selain  
itu  mereka  harus mengajak masyarakat disekitar masjid untuk 
turut dalam kegiatan yang mereka laksanakan, setidaknya 
dalam hal sholat berjama‟ah  dan membaca Al-Quran. Progam  
i‟tikaf  ini  semata-mata  ditujukan  untuk  melatih  santri 
mengajarkan  ajaran  Nabi  Muhammad  secara  maksimal  dan 
mengenalkan  mereka  pada  masyarakat  yang  kelak  akan  
menjadi obyek dakwah mereka. 
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f. Keadaan Guru dan Siswa di Pondok  Pesantren  Ta’mirul  
Islam Surakarta 
  Guru  yang  mengajar  di  KMI  Ta‟mirul  Islam  adalah  
alumni  dari Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  Islam,  Pondok  Modern  
Gontor  Ponorogo, serta para praktisi pendidikan dan alumni dari 
berbagai Perguruan Tinggi Negeri/Swasta baik yang ada di dalam 
maupun luar negeri. 
Sedangkan siswa  KMI  merupakan siswa dengan latar  
belakang  pendidikan  yang  berbeda-beda,  mulai  dari  SD  sampai  
Perguruan  Tinggi.  Mereka berasal  dari seluruh  pelosok  
Nusantara  dan  beberapa  diantaranya  berasal  dari Singapura dan 
Malaysia. 
1) Keadaan Guru  
Tabel 4.1  
DAFTAR GURU PONDOK TA’MIRUL ISLAM 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018  
No. Nama Jabatan Ijazah 
1 
K.H. Muhammad 
Halim, S.H 
Pengasuh Pondok S1 
2 K.H. Muhammad Ali Wk. Kurikulum S1 
3 
K.H. Mohammad 
Adhim, S.Ag, M.Pd 
Waka Kesiswaan S2 
4 Uswatun Hasanah BK S1 
5 Soraya Khoirunnisa GTY  S1 
6 Kunti Mawardi Wali Kelas VIII.1 S1 
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            (Sumber: Buku Profil Sekolah, 2017:20) 
 
2) Keadaan Siswa  
Tabel 4.2 
ROMBONGAN BELAJAR SISWA PONDOK TA’MIRUL 
ISLAM 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
KELAS 
ROMBONGAN BELAJAR 
1 2 3 
7 Halimah Assadi‟yah GTY S1 
8 Susi Susanti  GTY S1 
9 Suwardi  Wali Kelas 1A S1 
10 Daman Huri Wali Kelas 1B S1 
11 Yatmi Wali Kelas 1C S1 
12 Indah Wali Kelas 1D S1 
13 Nunung GTY  S1 
14 Ekko  S.Pd GTY S1 
15 Misgi Wati  S.Pd GTY S1 
16 Baroroh  S. Pd GTT S1 
17 Ulul Izmi S.Pd Wali Kelas 2A S1 
18 Nabila Fitri S.Pd GTT S1 
19 Rahmat Faisal S.Pd GTT S1 
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I 31 34 33 
II 29 28 32 
III 35 36 26 
JUMLAH 95 98 33 
TOTAL 378 
 
(Sumber: Buku Profil Sekolah, 2017:13) 
 
3) Struktur Organisasi 
Tabel 4.3 
STRUKTUR ORGANISASI PONDOK TA’MIRUL ISLAM 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
Yayasan Ponpes 
Ta’mirul Islam 
  
    
  
 Pengasuh 
Pondok 
Pimpinan Pondok 
   
 
  
  
   
 
  
 Waka 
Kurikulum   
Kabag TU 
  
    
 
  
Kabag
Perpus 
Waka 
Kesiswaan     
  
  
Waka 
Sarpras  
Waka BP  
 
 
 
 
 
 
  
Wali Kelas 
 
  
Siswa 
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g. Kegiatan-Kegiatan di Pondok  Pesantren  Ta’mirul  Islam 
Surakarta 
    Kegiatan  yang  dimaksudkan  di  sini  tidak  hanya  yang  
bersifat intra-kurikuler,  tetapi  meliputi  segala  kegiatan  yang  
dilakukan  oleh lembaga KMI, karena ada yang bisa digolongkan 
ke dalam kegiatan kokurikuler  atau  bahkan  ekstra-kurikuler.  
Sebagaimana disebutkan  di  atas kegiatan  KMI  ini  terdiri  dari  
harian,  mingguan,  tengah  tahunan,  dan tahunan. 
1) Kegiatan Harian 
Kegiatan harian meliputi : 
a) Supervisi  proses  pembelajaran,  dilakukan  oleh  bagian  
Kegiatan Belajar Mengajar dan Sumber Daya Manusia. 
b) Pengecekan  persiapan  mengajar,  dilakukan  oleh  guru-guru  
senior yang  bertugas  secara  bergantian  sesuai  dengan  jadwal  
yang ditetapkan. 
c) Pengawasan  disiplin  masuk  kelas,  agar  tidak  ada  santri  
yang terlambat masuk kelas. 
d) Pengontrolan  kelas  saat  pelajaran  berlangsung  oleh  guru  
piket. Pengontrolan  kelas  untuk  mengecek  apakah  ada  kelas  
yang  tidak ada gurunya dan untuk  mengetahui ketepatan waktu 
hadir guru di kelas. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
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setiap kelas ada guru pengajarnya dan bahwa guru pengajar 
masuk tepat waktu. 
e) Pengontrolan  asrama  santri  saat  pelajaran  berlangsung  oleh  
guru yang bertugas untuk memastikan bahwa tidak ada siswa 
yang tidak masuk  kelas,  kecuali  dengan  izin.  Di  samping  itu  
guru  juga mengontrol kebersihan, keasrian, dan kenyamannan 
asrama. 
f) Pengawasan  belajar  malam  yang  dimulai  setelah  sholat  
Isya‟ sampai  pukul  21.00  dan  dilanjutkan  dengan  muwajjah  
bersama wali  kelas  atau  ustadz  terjadwal,  berlangsung  pada  
jam  21.00-21.30. 
g) Pembagian tugas "Jum'at bersih" untuk tiap kelas, agar 
kebersihan kelas tetap terjaga. 
h) Musyawarah guru KMI ba‟da Zhuhur guna mengevaluasi  
kegiatan belajar mengajar selama sehari. 
2)  Kegiatan Mingguan / Bulanan 
a) Pertemuan guru KMI setiap Kamis pada akhir bulan berjalan, 
untuk mengevaluasi kegiatan belajar mengajar selama sebulan. 
Forum ini juga  digunakan  oleh  Pimpinan  Pondok  untuk  
menyampai kan program-program  dan  masalah-masalah  
Pondok  secara keseluruhan. 
94 
 
 
 
b) Pertemuan ketua-ketua kelas (Jum'at malam) untuk 
menyampaikan informasi  seputar  aktifitas  belajar-mengajar  
dan  di siplin  dalam kelas. 
c) Musyawarah  rutin  dua  minggu  sekali  setiap  malam  Rabu,  
guna mengevaluasi  dan  mempleno  kerja  dan  program  kerja  
setiap bagian. 
3)  Kegiatan Tengah Tahunan 
    Program  tengah  tahunan  di  KMI  adalah  ujian  mid  
semsester, semester I (gasal) dan II (genap). Panitia ujian ini 
terdiri dari beberapa guru/ustadz dibantu oleh seluruh siswa kelas 
VI. 
4)  Kegiatan Tahunan 
Kegiatan  ini  lebih  merupakan  kegiatan  penunjang  
keberhasilan belajar siswa. Program ini meliputi: 
(a) Fath  al-Kutub :  Kegiatan  ini  adalah  latihan  membaca  
kitab (terutama kitab klasik) untuk kelas V dan VI, juga  
sebagai wahana menguji  kemampuan  mereka  dalam  
berbahasa  Arab.  Santri  diberi tugas  untuk  membahas  
persoalan-persoalan  tertentu  dalam  bidang aqidah,  fikih,  
hadis,  tafsir,  akhlak,  dll.  Para  santri  diharuskan 
menyerahkan  laporan  tertulis  mengenai  hasil  kajiannya  
kepada guru pembimbing. Kegiatan ini berlangsung 
seminggu. 
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(b) Fath al-Mu'jam : latihan dan ujian membuka kamus 
berbahasa Arab untuk meningkatkan ketrampilan dan 
kemampuan berbahasa Arab santri,  terutama  dalam  
menelusuri  dan  mencari  akar  dan  makna kosa kata. 
(c) Amaliyat al-Tadris, yakni ujian praktik  mengajar (micro 
teaching) untuk siswa kelas 6. 
(d)  Al-Rihlah  al-Iqtishadiyah (vocational  guidance ):  orientasi  
tentang dunia  usaha  dan  kewiraswastaan.  Hal  ini  
dimaksudkan untuk menanamkan jiwa kewiraswastaan 
kepada para santri. Kegiatan ini diberikan melalui ceramah-
ceramah dan kunjungan ke obyek usaha di Jawa Timur dan 
Jawa Tengah. 
(e) Penulisan  karya  ilmiah  berupa  takhrijul  hadits  mengenai  
diterima atau  tidaknya  sebuah  hadits  dalam  bahasa  Arab  
sebagai  wahana untuk meningkatkan kualitas keilmuan santri 
kelas 6. 
h. Keadaan Sarana Prasarana di Pondok  Pesantren  Ta’mirul  
Islam Surakarta 
Guna  menunjang  kegiatan  belajar  dan  mengajar  di  
Kulliyatul Mu‟allimin  Al-Islamiyah  Ta‟mirul  Islam,  sarana  dan  
prasarana  yang tersedia antara lain: 
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Tabel 4.4 
            SARANA DAN PRASARANA PONDOK TA’MIRUL ISLAM 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
No 
Jenis 
Prasarana 
Jumlah 
ruang 
Jumlah 
ruang 
baik 
Jumlah 
ruang  
rusak 
kategori kerusakan 
berat sedang ringan 
1 Ruang kelas 9 8 1  0 1 0 
2 Perpustakan 1 1 0  0 0 0 
3 R. Lab. IPA 1 1 0   0  0 0 
4 
R. Lab. 
Computer 1  1 0  0 0 0 
5 
R. Lab. 
Bahasa 0  0 0  0 0 0 
6 R. pimpinan 1  0 0  0 0 0 
7 R. guru 1  0 0  0 0 0 
8 R. tata usaha 1  0 0  0 0 0 
9 
R. 
konseling/BK 1  0 0  0 0 0 
10 Tempat ibadah 1  1  0   0 0 0 
11 
Balai 
Kesehatan 0  0 0   0  0 0 
12 Toilet 4  4 0  0 0 0 
13 Gudang 1  0 0  0 0 0 
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14 
Aula 
Pertemuan 0  0  0    0  0 0 
15 
Tempat 
olahraga 1  1  0  0 0 0 
16 
R.Organisasi 
kesiswaan 0 0 0   0 0 0 
 
        (Sumber: Buku Panduan Santri Baru 2017) 
2. Manajemen Pendidikan Kedisiplinan Santri Dalam Pembelajaran 
Al-Qur’an  
Fokus penelitian Manajemen Pendidikan Kedisiplinan Santri 
dalam Pembelajaran Al-Qur‟an di pondok pesantren Ta‟mirul Islam 
Surakarta meliputi: 1) Perencanaan Pendidikan Kedisiplinan Santri 
dalam Pembelajaran Al-Qur‟an. 2) Pelaksanaan Pendidikan 
Kedisiplinan Santri dalam Pembelajaran Al-Qur‟an. 3) Evaluasi 
Pendidikan Kedisiplinan Santri dalam Pembelajaran Al-Qur‟an. 
Fokus penelitian manajemen pendidikan kedisiplinan dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an di pondok pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan Manajemen Pendidikan Kedisiplinan Santri dalam 
Pembelajaran Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam 
Surakarta sebagai berikut: 
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1) Merumuskan tujuan pendidikan kedisiplinan santri sesuai visi, 
misi, dan tujuan pondok Ta‟mirul Islam. 
Ditengah hiruk pikuk globalisasi dengan ditandainya 
percepatan teknologi dan informasi, pondok Ta‟mirul Islam, 
masih tetap bisa eksis dan maju. Eksistensi ini tidak lepas 
karena strategi yang dimiliki dan dikembangkan oleh pondok 
Ta‟mirul Islam untuk selalu berkembang dan berubah. Hal ini 
sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H Muhammad Ali As 
Syafi‟i, yang mengatakan bahwa: 
Strategi yang dilakukan di pondok ini, lebih menekankan 
kepada konsep memelihara peninggalan yang lama yang 
baik dan melakukan inovasi yang lebih baik adalah salah 
satu strategi pondok Ta‟mirul Islam, untuk selalu bertahan 
dan berkembang. (W-01 B) 
 
        Dengan memelihara konsep tersebut, pondok Ta‟mirul Islam 
dapat bertahan dan terus berkembang. Tentunya hal ini tak lepas 
dari visis, misi, dan tujuan yang luhur yang akan ingin dicapai 
bersama-sama pada waktu yang akan datang. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh K.H Mohammad Adhim, yang mengatakan 
bahwa:  
Dengan adanya visi misi, dan tujuan yang telah dirumuskan 
di pondok ini, membuat saya tidak bangga melihat pondok 
dengan kemegahan gedun-gedungnya, saya tidak bangga 
melihat fasilitasnya, saya juga tidak gembira dengan 
banyaknya santri disini, akan tetapi saya merasa bangga 
dengan visi. Misi dan tujuan pondok, yang menjamin 
kelangsungan hidupnya di masa yang akan datang dan 
seterusnya.(W-01 B) 
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        Pondok Ta‟mirul Islam mempunyai visi, misi dan tujuan yang 
jelas, penuh makna dan menggambarkan cita-cita luhur yang akan 
dicapai pada masa yang akan datang. Visi pondok Ta‟mirul Islam 
adalah: 
“Mencetak kader ulama „amilin Penerus Rasulullah 
Berbasis Sanad dan menjadi perekat umat”.  (W-01B)        
        Sedangkan misi pondok Ta‟mirul Islam adalah: 
 
“Pertama, Memperbaiki serta meningkatkan akhlaq para 
penerus bangsa. Kedua, mempersatukan dan mempererat 
hubungan antar umat. Ketiga, membentuk generasi yang 
Tarbawi dan Islami.(W-01B) 
 
        Adapun tujuan pondok Ta‟mirul Islam yang telah ditetapkan 
adalah: 
Pertama, membentuk generasi yang unggul menuju 
terbentuknya khaira ummah. Kedua, membentuk generasi 
mukmin muslim yang berbudi tinggi, berbadan sehat, 
berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas, serta 
berkhidmat kepada masyarakat. Ketiga, melahirkan ulama 
yang intelek yang memiliki keseimbangan dzikir dan 
pikir.(W-01B) 
 
        Disamping itu pondok Ta‟mirul Islam dalam setiap 
kegiatannya mempunyai beberapa falsafah meliputi falsafah 
kelembagaan, kependidikan, dan pembelajaran. Adapun falsafah-
falsafah tersebut, dijabarkan sebagai berikut ini: 
1) Falsafah Kelembagaan, meliputi: pondok Ta‟mirul Islam 
berdiri di atas dan untuk semua golongan, pondok Ta‟mirul 
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Islam adalah lapangan perjuangan, bukan tempat mencari 
penghidupan, dan pondok Ta‟mirul Islam itu milik umat. 
2) Falsafah Kependidikan, meliputi: apa yang dilihat, didengar, 
dikerjakan, dirasakan, dan dialami santri sehari-sehari harus 
mengandung unsur pendidikan terutama dalam kedisiplinan, 
berbudi tinggi, berbdan sehat, berpengetahuan luas, dan 
berpikiran bebas, jadilah ulama yang intelek, hidup sekali, 
hiduplah yang berarti, berjasalah tetapi jangan minta jasa, mau 
dipimpin dan siap memimpin, patah tumbuh hilang 
berganti,hanya orang penting yang tahu kepentingan dan hanya 
pejuang yang tahu arti perjuangan dan sederhana tidak berarti 
miskin. 
3) Falsafah Pembelajaran, meliputi: metode lebih penting 
daripada materi pelajaran, guru lebih penting daripada metode, 
dan jiwa guru lebih penting daripada guru itu sendiri, pondok 
memberi kail, tidak memberi ikan, ujian untuk belajar, bukan 
belajar untuk ujian, ilmu bukan untuk ilmu, tetapi ilmu untuk 
ibadah dan amal, pelajaran di KMI: agama 100% dan umum 
100%. 
        Selain itu, dalam menerapkan pendidikan kedisiplinan santri 
dalam pembelajaran Al-Qur‟annya, pondok Ta‟mirul Islam telah 
merumuskan tujuan pendidikan sesuai dengan visi, misi dan tujuan 
pondok, Disiplin merupakan elemen terpenting dalam membentuk 
101 
 
 
 
kedisiplinan santri yang militan, sebagai totalitas kehidupan di 
Pondok ini akan lebih teratur dan terarrah. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh K.H Muhammad Ali As Syafi‟i, yang 
mengatakan bahwa: 
Pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-
Qur‟an bertujuan untuk menjadikan santri mempunyai pola 
pikir, sikap, dan tingkah laku yang sesuai dengan peraturan-
peraturan yang tertulis ataupun tidak tertulis yang berlaku 
di pondok ini, demi kebaikan santri sendiri dan kebaikan 
pondok secara umum. Dan dengan adanya pendidikan 
kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an ini akan 
membentuk karakter dan kepribadian dalam mempelajari 
Al-Qur‟an serta mencetak manusia yang lebih bertanggung 
jawab dan tepat waktu, sehingga totalitas kehidupan di 
jawab dan tepat waktu, sehingga totalitas kehidupan di 
pondok ini akan lebih teratur dan terarah.( W-01B) 
 
        Rumusan tujuan pendidikan kedisiplinan di pondok Ta‟mirul 
Islam dapat dijabarkan secara rinci dalam poin-poin berikut ini: 
(1) Santri mampu hidup dengan teratur dan terarah. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh K.H Muhammad Ali As Syafi‟i, yang 
mengatakan bahwa: 
Dengan pendidikan kedisiplinan di pondok ini, diharapkan 
santri mampu menjalani kehidupan sehari-hari dengan 
teratur dan terarah, baik teratur dalam beribadah, belajar, 
makan, berpakaian, dan dalam menggunakan waktu, serta 
terarah dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang ada di 
pondok ini.(W-01C) 
 
(2) Santri mampu memiliki rasa tanggungjawab dan kepekaan 
sosial. Sebagaimana dikemukakan oleh K.H Muhammad Ali 
As Syafi‟i, yang mengatakan bahwa: 
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Peraturan kedisiplinan dalam belajar Al-Qur‟an yang 
disusun di pondok ini, berupa perintah,larangan dan 
hukuman bertujuan untuk menanamkan kepada santri rasa 
tanggungjawab dalam melaksanakan kewajiban mereka 
sebagai santri di pondok. Dan diharapkan melalui hal ini 
mereka memiliki kepekaan sosial, bahwa ketika mereka 
hidup di lingkungan atau berada dalam kelompok tertentu 
maka mereka harus mengikuti norma-norma yang 
diberlakukan di tempat tersebut, tidak mementingkan 
keinginan pribadi dan mengedepankan egonya.(W-01C) 
 
 
(3) Membentuk karakter santri dan kepribadian yang militan. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H. Muhammad Halim, 
yang mengatakan bahwa: 
Kehidupan pondok yang selalu bergerak tersebut akan 
menimbulkan kehidupan yang dinamis, kehidupan dinamis 
akan melahirkan sikap militansi, sikap militansi tersebut 
akan menimbulkan kedisiplinan yang produktif, dan pada 
akhirnya akan melahirkan mental attitude pada kepribadian 
santri di pondok Ta‟mirul Islam. (W-01C) 
 
(4) Membentuk pola pikir, sikap, dan tingkah laku yang sesuai 
dengan peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H. Muhammad Halim, 
yang mengatakan bahwa: 
Yang dibantu, bela dan tegakkan adalah disiplin, inilah 
disiplin dan system adalah akumulasi dari pada kehidupan 
merubah pola pikir sikap tingkah laku kalian. Yang 
mendidik terdidik. Apa yang disiplinkan? Pola pikir, sikap 
dan tingkah laku. Hidup saya untuk pondok karena Allah. 
Bondo bahu pikir tidak perlu pakai nyawa pun tak apa-apa. 
Kalian belajar di Ta‟mirul, karena nanti akan kalian 
terapkan di masyarakat kalian. Buat masyarakat, 
masyarakat madani. (W-01C) 
103 
 
 
 
 
2) Membuat peraturan kedisiplinan santri 
Untuk menjamin terlaksananya tujuan pendidikan kedisiplinan 
santri yang telah direncanakan tersebut, pondok Ta‟mirul Islam 
memiliki perencanaan yang berbeda. Salah satu cara perencanaan 
pendidikan kedisiplinan santri yang dilakukan pondok Ta‟mirul 
Islam melewati pengasuhan santri adalah merencanakan peraturan 
kedisiplinan santri dalam kehidupan sehari-hari di pondok. 
        Sebagaimana yang dikemukakan oleh Uswatun Hasanah, 
yang mengatakan bahwa: 
Segala sesuatu yang berhubungan dengan santri dalam 
menjalankan pendidikan kedisiplinan santri di pondok ini 
telah diatur dalam peraturan kedisiplinan santri, semua 
santri diperlakukan sama. Dan jika ada yang melanggar, 
maka akan mendapatkan hukuman atau sanksi. Semua 
sanksi disini tidak akan memberatkan santri karena pondok 
telah memberikan sanksi yang baik dan positif saja. Biar 
tetap bermanfaat, namun membuat jera kepada santri yang 
melanggarnya. (W-02A) 
 
        Hal senada juga dikemukakan oleh Soraya Khoirunnisa, yang 
mengatakan bahwa: 
Peraturan di pondok ini tidak ada sama sekali yang 
ditempelkan di papan pengumuman, karena peraturan 
tentang kedisiplinan santri di pondok ini selalu dibacakan 
sekali setiap tahun di tempat-tempat yang telah ditentukan 
oleh pengasuhan santri maupun bagian keamanan. Para 
santri diharapkan mendengar, memperhatikan, dan 
menghafal semua peraturan, karena setelah itu tidak ada 
satu pun dari ketentuan dan peraturan itu yang tertulis dan 
terpampang di tembok atau dipapan informasi.(W-02A) 
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        Hal ini diperkuat oleh K.H. Mohammad Halim, yang 
mengatakan bahwa: 
Pondok ini akan tetap maju walaupun tidak ada saya, 
asalkan tetap mengikuti sunnah dan disiplin pondok ini. 
Sunnah dan disiplin itu bukan sekedar sembayang atau 
puasa saja. Sunnah itu sikap, tingkah laku, moralitas, dan 
banyak yang pakai undang-undang dan banyak yang pakai 
dhomir.(W-01A) 
 
        Dari paparan diatas, menunjukkan bahwa peraturan 
kedisiplinan santri yang direncanakan di pondok Ta‟mirul Islam 
merupakan usaha yang dilakukan oleh pengasuhan santri untuk 
memelihara perilaku santri agar tidak menyimpang dan dapat 
mendorong mereka untuk berperilaku sesuai dengan norma, 
peraturan, dan tata tertib yang berlaku di pondok Ta‟mirul Islam.   
        Adapun peraturan-peraturan tersebut diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Disiplin keamanan, meliputi memakai identitas sebagai tanda 
pengenal, tinggal di asrama, mengikuti absensi,mengunci 
kotak/lemari setiap saat, memberi nama pada setiap barang 
pribadi, meminta izin kepada bagian keamanan atau 
pengasuhan santri sebelum keluar pondok dan melapor 
setibanya di pondok, memiliki peralatan mandi, Al-Qur‟an 
standar, olahraga, sandal dan kasur, dan tidur di kamar yang 
telah ditentukan oleh bagian keamanan atau pengasuhan santri. 
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2) Disiplin etika dan kesopanan, meliputi: menjaga kesopanan 
dalam berbicara, bertingkah dan bertindak, mengucapkan salam 
kepada siapapun, bergaul dengan seluruh santri tanpa 
membeda-bedakan suku bangsa, kaya atau miskin, meletakkan 
sepatu atau sandal ditempat yang telah ditentukan dengan rapi, 
mengangkat alas kakinya ketika berjalan. 
3) Disiplin perizinan keluar pondok, meliputi: membawa kartu 
perizinan dengan nama dan foto sendiri, membawa surat 
keterangan jalan ketika izin keluar pondok, memakai seragam 
ketika izin keluar pondok, membawa surat keterangan dari 
dokter bagi yang sakit, dan ketika keluar pondok tidak 
diperkenankan bagi santri pergi ke tempat-tempat yang telah 
dilarang untuk dikunjungi, sperti bioskop, karaoke dan mall.  
4) Dengan peraturan pendidikan kedisiplinan santri diatas, terlihat 
dengan jelas bahwa pendidikan kedisiplinan santri dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an di pondok pesantren Ta‟mirul Islam 
bukan merupakan sesuatu yang terjadi secara otomatis spontan 
begitu saja, akan tetapi ada perencanaan yang baik sehingga 
pada akhirnya pendidikan kedisiplinan dalam dilaksanakan 
dengan baik di kehidupan santri setiap harinya. 
3) Membuat pedoman pelanggaran beserta hukuman yang akan 
diberikan kepada pelanggar kedisiplinan santri 
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Peraturan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam yang telah 
direncanakan diatas, juga dikuatkan dengan bentuk-bentuk 
pelanggaran dan hukumannya, sehingga proses pelaksanaannya 
menimbulkan ketertiban, kerapihan dan keteraturan, dimana ada 
pelanggar peraturan, maka hukumannya yang akan diberikan juga 
sesuai dengan hukuman yang telah direncanakan berdasarkan 
bentuk pelanggarannya masing-maisng. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Uswatun Hasanah, yang mengatakan bahwa: 
Peraturan di pondok ini dirancang disertakan dengan 
pelanggaran dan hukumannya juga, akan tetapi pelanggaran 
dan hukuman tersebut berfungsi untuk menghindari 
pengulangan tindakan yang tidak diinginkan, serta 
mendidik dan memberi motivasi kepada santri untuk 
menghindari pelanggaran yang tidak seharusnya dilakukan. 
Hukuman di pondok ini merupakan alat pendidikan yang 
ragamnya bermacam-macam disesuaikan dengan 
pelanggaran yang dilakukan oleh santri mulai dari 
pelanggaran ringan. Sedang dan berat.(W-02B) 
 
        Hal ini senada juga dikemukakan oleh Soraya Khoirunnisa 
yang mengatakan bahwa: 
Peraturan di pondok ini dirancang disertakan dengan 
pelanggaran dan hukumannya juga, akan tetapi pelanggaran 
dan hukuman tersebut berfungsi untuk menghindari 
pengulangan tindakan yang tidak diinginkan, untuk 
mendidik dan memberi motivasi kepada santri, untuk 
menghindari pelanggaran yang tidak seharusnya dilakukan 
dan untuk menyadarkan santri atas pelanggaran yang 
mereka perbuat, sehingga dengan hukuman tersebut 
diharapkan terbentuk dalam hati untuk tidak 
mengulanginya lagi. (W-01C) 
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Pedoman pelanggaran dan hukuman yang akan diberikan kepada 
santri di pondok Ta‟mirul Islam ini, dibagi menjadi 3 bentuk 
pelanggaran, mulai dari ringan, sedang, dan berat, dengan 
penjabaran sebagai berikut: 
a) Pelanggaran ringan, terdiri dari umum, terlambat, dan 
kebersihan dan ketertiban, meliputi hal-hal berikut ini. 
(1) Pelanggaran umum dalam hal ini terdiri dari tidak 
memakai papan nama, memakai pakaian tidak 
berpendidikan, tidak mengikuti perkumpulan di asrama, 
memakai fasilitas pondok untuk urusan pribadi dan 
tanpa izin. Hukuman yang diberikan yaitu, memanggil 
dan menanyakan sebab-sebab pelanggarannya, 
menindak langsung ditempat dengan menjewe dan 
memberdirikan di depan umum dan atau memberi tugas 
khusus. 
(2) Pelanggaran terlambat dalam hal ini terdiri dari 
terlambat ke masjid, terlambat datang izin dan terlambat 
laporan pengabsenan. Hukuman yang diberikan yaitu, 
memanggil dan menanyakan sebab-sebab 
pelanggarannya, menindak langsung ditempat dengan 
cara mengambil papan nama dan memberdirikan di 
bagian keamanan. Menyuruh membaca Al-Qur‟an bagi 
yang terlambat ke masjid. 
108 
 
 
 
(3) Pelanggaran kebersihan dan ketertiban dalam hal ini 
terdiri dari meludah disembarang tempat, menemui 
tamu pada waktu terlarang dan merusak lingkungan, 
hukuman yang diberikan yaitu, memanggil dan 
menanyakan sebab-sebab pelanggarannya, menindak 
langsung ditempat dengan memarahi dan menyuruh 
masuk kelas, menemui tamu pada waktu shalat dan 
baca Al-Qur‟an.  
b) Pelanggaran sedang, terdiri dari dari makan, etika dan 
ketertiban, meliputi hal-hal berikut ini: 
(1) Pelanggaran makan dalam hal ini terdiri dari makan 
nasi di kamar selain sakit dan sahur. Makan bukan pada 
dapurnya, merokok ditempat-tempat terlarang, dan 
membeli makanan dan minuman di dapur keluarga. 
Hukuman yang diberikan yaitu, memanggil dan 
menanyakan sebab-sebab pelanggarannya, menyuruh 
makan di depan kantor bagian keamanan. 
Memberdirikan di depan kantor keamanan dengan 
membawa pamflet tulisan kesalahan bagi santri yang 
makan bukan pada dapurnya. 
(2) Pelanggaran etika dalam hal ini terdiri dari membaca 
buku yang terlarang, memiliki barang-barang terlarang, 
berbohong kepada pengurus atau bapak ibu guru, 
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memalsu tanda tangan pengabsenan, tidak menjaga 
kesopanan berpakaian ketika izin keluar pondok. 
Hukuman yang diberikan yaitu memanggil dan 
menanyakan sebab-sebab pelanggarannya, merampas 
dan membakar buku dan mencukur rambut bagi santri 
yang memiliki barang terlarang, dan memberikan tugas 
khusus yaitu menyapu, mengepel dan membersihkan 
tangga masjid. 
(3) Pelanggaran ketertiban dalam hal ini terdiri dari 
mengadakan perkumpulan ilegal, tidak mengikuti 
perkumpulan resmi, memakai barang milik orang lain 
tanpa izin, keluar pondok tanpa izin dan merusak 
lingkungan. Hukuman yang diberikan yaitu memanggil 
santri yang mengadakan perkumpulan ilegal, tidak 
mengikuti perkumpulan resmi maka akan mencukur 
rambut dan memberdirikan di kantor keamanan, 
memberi tugas khusus, mengganti barang rusak 
disaksikan keamanan pusat dan pengasuhan, menindak 
langsung ditempat dan memperingati dengan keras. 
c) Pelanggaran berat, meliputi hal-hal berikut ini. 
(1) Pelanggaran dalam hal ini terdiri dari berhubungan 
dengan wanita, berhubungan dengan orang kampung, 
sengaja merusak dan mempermainkan bahasa resmi, 
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mencuri, berkelahi, pelanggaran norma susila, 
membawa, menyimpan dan menggunakan obat-obat 
terlarang, melawan atau menghina pengurus dan bapak 
guru, memalsukan tanda tangan administrasi keuangan, 
masuk ke tempat-tempat hiburan dan masuk warung 
internet. 
(2) Hukuman yang diberikan, yaitu memanggil dan 
menginterogasikan di kantor bagian keamanan, menulis 
surat pengakuan dikantor pengasuhan snatri ataupun di 
kantor bagian keamanan, memanggil dan menanyakan 
para saksi dan menulis surat pengakuan secara tertulis 
orang saksi selama proses berlangsung menahan 
tersangka di kantor keamanan, melarang untuk 
berhubungan dengan santri lainnya. Menulis surat 
keputusan serta penyerahan tanggung jawab ke orang 
tua. 
4) Menetapkan jadwal kegiatan kedisiplinan santri 
Semua perencanaan pendidikan kedisiplinan santri yang 
telah direncanakan tersebut, tidak akan berjalan dengan tanpa ada 
kegiatan-kegiatan. Kegiatan pendidikan kedisiplinan santri di 
pondok Ta‟mirul Islam dilaksanakan selama 24 jam adanya 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan santri di pondok ini bertujuan 
sebagai media santri untuk berdisiplin.  
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Diantara kegiatan tersebut, yaitu setoran hafalan Al Qur‟an 
setiap habis magrib dan subuh, yang habis magrib ketika 
ustadzahnya belum datang maka ngajinya dengan berdiri sampai 
ustadzahnya datang, latihan pidato atau sering disebut muhadlaroh 
sebagai kegiatan mingguan. Kegiatan ini bertujuan mendidik 
mentalitas dan keberanian santri dalam berorasi.  
Berikut ini catatan lapangan yang menggambarkan suasana 
tersebut: 
Hari sabtu, pukul 18.30 WIB. Seluruh santri sedang 
berkumpul di asrama untuk melaksanakan kegiatan setoran 
hafalan. Seraya menunggu ustadzahnya maka santri hafalan 
sambil berdiri agar tidak mengantuk, itulah trik dari 
ustadzah. Setelah jam menunjukkan pukul  19.30 WIB, 
seluruh santri kumpul di asrama untuk melaksanakan shalat 
isya‟ berjamaah. Setelah sholat berjamah, di depan meja 
pengurus pondok, duduk beberapa orang dari santri dengan 
di depannya terdapat seorang pengurus rayon yang sedang 
menyampaikan pengumuman-pengumuman. Tak lama 
kemudian, setelah mendengarkan pengumuman tersebut, 
mereka bergegas menuju kamarnya masing-masing untuk 
menyampaikan pengumuman kepada teman-temannya yang 
telah selesai shalat. Setelah mendengarkan pengumuman 
tersebut, seluruh santri bergegas untuk bersiap-siap belajar 
malam terbimbing. Mereka belajar di kelas-kelas yang telah 
ditentukan oleh pengasuhan santri. Lalu pada jam 20.30 
WIB, terlihat beberapa santri berdiri dengan membaca 
buku, dikarenakan terlambat datang ke tempat belajar, 
mereka di hukum oleh pengasuhan santri yang bertugas 
ditempat tersebut. Setelah selesai melaksanakan belajar 
malam, kegiatan pun berlanjut ke kegiatan selanjutnya yaitu 
istirahat. (P-03) 
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Dari kegiatan yang digambarkan dari observasi diatas, 
maka perlu untuk mengetahui kegiatan-kegiatan pendidikan 
kedisiplinan santri secara periodik baik jadwal kegiatan harian, 
mingguan, dan tahunan. Kegiatan-kegiatan ini ditangani langsung 
oleh pengasuhan santri dan bagian keamanan. Adapun kegiatan-
kegiatan tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
1) Kegiatan harian 
No Jam Aktivitas Santri 
1 03.00-05.30 Bangun pagi, shalat malam, 
diteruskan shalat subuh berjamaah, 
membaca al-qur‟an, dan diteruskan 
belajar untuk penambahan kosa kata 
(arab atau inggris) 
2 05.30-06.00 Olahraga bagi mereka yang 
menginginkannya, diteruskan mandi, 
dan sebagian ada yang mnegikuti 
kursus bahasa, kesenian, dan 
keterampilan 
3 06.00-06.45 Makan pagi dilanjutkan dengan 
kegiatan proses belajar mengajar 
4 06.45-07.00 Berangkat menuju kelas untuk 
mengikuti kegiatan proses belajar 
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mengajar 
5 07.00-12.30 Mengikuti kegiatan proses belajar 
mengajar di kelas 
6 12.30-14.00 Keluar kelas, diteruskan shalat 
dzuhur berjamaah dan makan siang, 
diteruskan persiapan masuk kelas 
sore dan santri dilarang tidur siang 
7 14.00-15.00 Masuk kelas sore 
8 15.00-15.45 Shalat ashar berjamaah, membaca al-
qur‟an bagi binnadzor kepada 
ustadzah masing-masing 
9 15.45-16.45 Kesempatam bagi santri untuk 
berolahraga sore hari, sebagain 
mandi, jajan sore, membaca bacaan 
ringan, dan kegiatan santri lainnya 
10 16.45-17.15 Mandi dan persiapan ke masjid untuk 
jamaah shalat maghrib 
11 17.15-18.30 Shalat maghrib berjamaah, 
dilanjutkan membaca al-qur‟an 
hafalan selama 30 menit kepada 
ustadzah 
12 18.30-19.30 Makan malam 
13 19.30-20.00 Sholat isya‟berjamaah 
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14 20.00-22.00 Belajar malam terbimbing, 
mengulang pelajaran yang baru 
diperoleh dan menyiapkan yang baru 
diperoleh dan menyiapkan pelajaran 
esok harinya. 
15 22.00-04.00 Istirahat dan tidur malam. Lama tidur 
santri sehari semalam tidak boleh 
kurang dari 6 jam dan tidak boleh 
lebih dari  jam 
                              
                              (Sumber: Buku Profil Pondok, 2017:12) 
Tabel 4.6 
2) Kegiatan Mingguan 
No  Hari  Aktivitas Santri 
1 Sabtu Tidak ada perubahan dan jadwal 
harian 
2 Ahad Pagi hari seperti jadwal harian, malam 
hari, setelah jamaah isya‟ ada latihan 
pidato dalam bahasa inggris untuk 
kelasI-IV, kelas V acara diskusi, dan 
kelas VI menjadi pembimbing untuk 
kelompok latihan pidato 
3 Senin Tidak terdapat perubahan dari jadwal 
harian 
4 Selasa Pagi hari, setelah jamaah subuh, 
latihan percakapan bahasa 
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arab/inggris, dilanjutkan lari pagi 
wajib untuk para santri 
5 Rabu Tidak ada perubahan jadwal dari 
jadwal harian 
6 Kamis Dua jam terakhir pelajaran pagi 
digunakan untuk latihan pidato dalam 
bahasa arab, siang 13.45-16.00, 
digunakan untuk latihan 
kepramukaan. Malam hari, jam 20.00-
21. 30 pembelajaran al-qur‟an dan 
latihan pidato dalam bahasa Indonesia 
7 Jumat Pagi hari ada kegiatan percakapan 
dalam bahasa arab/inggris dan 
dilanjutkan dengan lari pagi, kerja 
bakti membersihkan lingkungan 
kampus selanjutnya acara bebas. 
 
(Sumber: Buku Profil Pondok, 2017:13) 
 
3) Kegiatan Tahunan 
Diantara acara tahunan adalah peran perkenalan untuk 
mengenalkan tentang totalitas kehidupan di pondok pesantren 
Ta‟mirul Islam secara menyeluruh. Acara-acara yang diadakan 
pada pekan perkenalan tersebut antara lain adalah pengajaran 
Hymne pondok, pekan olahraga dan seni, lomba cerdas cermat 
antar asrama, lomba baca al-qur‟an dengan lagu atau MTQ, 
lomba senam antar rayon, lomba baris berbaris antar rayon, 
kuliah umum, demonstrasi bahasa, pentas rebana dan teater, 
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pentas aneka seni nusantara, panggung gembira. Sebagaimana 
yang dijabarkan secara rinci dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
No Aktivitas Santri 
1 Pekan Perkenalan atau apel tahunan 
2 Pekan olahraga dan seni 
3 Demonstrasi Bahasa 
4 Pentas Rebana dan Teater 
5 Pentas Aneka Ria Nusantara 
6 Lomba vocal group Antar Asrama 
7 Festival lagu dan baca puisi 
8 Ta‟mirul Islam 2 all star show 
9 Lomba pidato dalam 3 bahasa (arab. Inggris dan 
indonesia) 
10 Lomba vocal group antar kelas 
11 Lomba drama antar asrama 
12 Perkenalan kamis-jumat akbar gorda 
13 Pergantian pengurus OPPM dan gerakan pramuka 
 
   (Sumber: Buku Profil Pondok, 2017:15) 
 
Dari paparan diatas, menunjukkan bahwa kegiatan yang telah 
direncanakan di pondok Ta‟mirul Islam penuh dengan dinamika, 
dirancang untuk kepentingan pendidikan, terlebih dalam hal 
kedisiplinan dalam pembelajaran al-qur‟an, sehingga segala yang 
didengar, dirasakan, dikerjakan, dan dialami mengandung nilai-
nilai pendidikan yang dimaksudkan untuk mencapai pengembangan 
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dan pembinaan sikap dari santri itu sendiri. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Kunti Mawardati, yang mengatakan bahwa: 
Nilai-nilai yang terkandung dalam segala hal kegiatan yang 
direncanakan di pondok ini meliputi nilai kemasyarakatan, 
keterampilan, kewarganegaraan, kepemimpinan, dan nilai 
pendidikan serta nilai pengajaran. Dari sini diharapkan tercapainya 
pengembangan dan pembinaan sikap sosial di bidang pendidikan 
kemandirian, pendidikan kepemimpinan, pendidikan partisipasi, 
dan pendidikan tanggung jawab, dan tentunya pendidikan 
kedisiplinan santri.(W-02B) 
 
b. Pelaksanaan Manajemen Pendidikan Kedisiplinan Santri dalam 
Pembelajaran Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam 
Surakarta sebagai berikut: 
1) Memberikan pengarahan berkenaan dengan pendidikan 
kedisiplinan santri 
        Pengarahan merupakan proses menggerakkan santri agar mau 
berdisiplin dalam belajar Al-Qur‟an dengan sendirinya atau penuh 
kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan pendidikan 
kedisiplinan santri yang diinginkan secara efektif dan efisien. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H. Muhammad Ali As 
Syafi‟i, yang mengatakan bahwa: 
Pengarahan yang dilaksanakan di pondok ini, merupakan 
usaha menggerakkan santri agar mau diberikan pemahaman 
terhadap seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan, dan di 
evaluasi setelahnya untuk mengetahui proses pelaksanaan 
kegiatan tersebut. Pemahaman ini sangatlah diperlukan, 
agar mereka mengerti untuk apa melaksanakan, bagaimana 
pelaksanaan, apa isi dan filosofinya.(W-03A) 
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        Pengarahan merupakan bagian terpenting dari kegiatan 
pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam. 
Pengarahan yang dilakukan oleh pengasuhan santri, dapat dilihat 
dari kegiatan berikut ini: 
a) Pekan perkenalan; sejak awal tahun ajaran baru para santri 
dilibatkan dalam kegiatan orientasi ke pondok dengan istilah 
khutbah iftitah atau khutbatul arsy, kegiatan ini meliputi 
pengarahan, ceramah, dan ekspos segala kegiatan yang ada di 
pondok Ta‟mirul Islam. Tujuan orientasi ini adalah agar para 
santri mengetahui apa, bagaimana, dan mengapa pendidikan di 
pondok ini, termasuk di dalamnya juga terdapat perihal 
pendidikan kedisiplinan santri dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengenalan dan pemahaman ini tidak saja terbatas pada aspek 
itu saja, tapi juga yang lebih luas lagi adalah seluruh totalitas 
kehidupan di pondok Ta‟mirul Islam. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh K.H. Mohammad Adhim, yang mengatakan 
bahwa: 
Khutbatul Arsy, merupakan suatu kegiatan wajib yang 
dilaksanakan pondok Ta‟mirul Islam, dimana seluruh 
santri, pimpinan menyampaikan pidato, mengarahkan 
berbagai macam hal mengenai pondok, mulai dari visi, 
misi, nilai dan pendidikan di pondok Ta‟mirul Islam. Hal-
hal prinsipil di pondok ini disampaikan dengan penekanan-
penekanan disetiap hal-hal yang penting, supaya seluruh 
santri tidak salah persepsi. (W-03A) 
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b) Pertemuan kemisan, merupakan pengarahan yang diberikan 
kepada santri senior kelas 5 dan 6 KMI setiap minggunya, 
dimana dalam pengarahan ini, pengasuhan santri memberikan 
penekanan kembali tentang ke pondok dan kedisiplinan. 
Kegiatan ini juga merupakan kegiatan pengarahan yang efektif, 
berisikan tentang penyamaan persepsi, langkah satu minggu ke 
depan bahkan tahunan, serta evaluasi mingguan dan 
penyampaian beberapa program-program ke depan. Tidak 
jarang santri ketika di evaluasi langsung di tegur dan dikenai 
sanksi hukuman. Sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H. 
Muhammad Ali As Syafi‟i, yang mengatakan bahwa: 
Pengarahan yang dilakukan oleh pengasuhan santri dalam 
pertemuan kemisan merupakan pengarahan yang diberikan 
kepada kelas 5 dan 6 untuk belajar kembali tentang 
pembelajaran Al-Qur‟an dan kedisiplinan, serta juga untuk 
penyamaan persepsi dan langkah serta evaluasi seminggu 
ke belakang, dan penyampaian program-program ke depan, 
tetapi juga diberikan beberapa peringatan serta teguran jika 
ada yang melanggar disiplin serta diberikan hukuman. (W-
03B) 
 
c) Pertemuan jum‟at pagi merupakan kegiatan yang dilakukan 
seperti halnya pertemuan kemisan, akan tetapi bedanya 
pertemuan ini dilakukan untuk santri kelas 1-4 KMI, yang 
dipimpin oleh pengurus rayon setelah mendapatkan bimbingan 
dan pengarahan dari pengasuhan santri tentang hal-hal yang 
harus diarahkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H. 
Muhammad Ali As Syafi‟i, yang mengatakan bahwa: 
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Sebenarnya pertemuan jum‟at pagi, merupakan pertemuan 
yang dilakukan di asrama santri. Seperti halnya kelas 5-6 
KMI, pertemuan ini juga merupakan penyamaan persepsi, 
langkah, dan penyampaian program-program pondok secara 
keseluruhan dan asrama. Dan juga diberikan beberapa 
peringatan dan hukuman bagi pelanggar disiplin seminggu 
ke belakang. (W-03B) 
 
        Pengarahan merupakan hal yang sangat penting dalm 
menggerakkan santri di pondok Ta‟mirul Islam agar mampu 
memahami pendidikan kedisiplinan santri, serta upaya untuk apa 
melakukannya, bagaimana melaksanakannya, dan mengapa 
melaksanakannya. Karena pentingnya, maka pengarahan 
merupakan proses penggerakkan dalam mentransformasikan 
pendidikan kedisiplinan santri kepada seluruh santri. 
2) Memberikan motivasi kepada santri berkaitan dengan kedisiplinan 
santri. 
        Pengasuhan santri sebagai pemimpin atas berjalannya 
pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam selalu 
memberikan pemahaman akan pentingnya jalannya kedisiplinan 
santri di pondok Ta‟mirul Islam ini. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh  K.H. Muhammad Ali As Syafi‟i, yang 
mengatakan bahwa: 
Sebenarnya untuk mensukseskan pendidikan kedisiplinan 
santri, tidak cukup dengan memberikan pengarahan saja, akan 
tetapi perlu didukung dengan motivasi yang kuat. Untuk itu 
pengasuhan santri dalam memotivasi dan mensupport 
mempunyai keterpanggilan, punya tanggung jawab, punya cita-
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cita serta memiliki motivasi yang besar, baik idealisme dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul 
Islam. (W-03B) 
 
        Dengan adanya motivasi yang kuat yang dimiliki oleh 
pengasuhan santri, mereka dapat bekerja semaksimal mungkin 
untuk mensukseskan pendidikan kedisiplinan santri di pondok ini, 
karena pendidikan tersebut merupakan sebuah cita-cita dan 
tanggung jawab, sehingga pengasuhan santri menjalankan tugas 
dan bekerja keras atas dasar keterpanggilan dan tanggung jawab. 
        Beberapa hal yang ditanamkan pengasuhan santri dalam 
menumbuhkan motivasi dalam menyukseskan pendidikan 
kedisiplinan santri adalah sebagai berikut: 
a) Menanamkan cita-cita luur yang ada di pondok ini. 
b) Memberikan pemahaman kepada santri untuk apa, mengapa, 
dan bagaimana kegiatan tersebut dilakukan untuk mereka. 
c) Menanamkan jiwa falsafah hidup dalam dirinya. 
        Dalam hal ini K.H. Muhammad Ali As Syafi‟i, yang 
mengatakan bahwa: 
Motivasi itu harus selalu ditanamkan terhadap santri, baik 
motivasi idealis mauoun motivasi pragmatis. Motivasi idealis 
bertujuan untuk menanamkan agar bagaimana mereka memiliki 
rasa keterpanggilan dalam melaksanakan kedisiplinan santri di 
pondok ini, serta memiliki cita-cita dan idealisme yang tinggi 
dalam setiap apa yang dilakukan oleh mereka. Adapun 
motivasi pragmatis bertujuan untuk mengetahui landasan 
filosofis dari kegiatan-kegiatan yang akan dihadapi, seperti: 
mengapa harus ada pramuka, ada muhadloroh, ada antri, dan 
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ada disiplin, dalam pelajaran begitu pula, kenapa ada tamrinat, 
kenapa ada muawwajah, dan lain-lain.(W-03B) 
 
        Untuk mencapai kepada sasaran yang tepat dalam memotivasi 
santri maka perlu dikuatkan dengan berbagai macam pendekatan-
pendekatan. Pendekatan ini dalam rangka membangun 
kebersamaan, solidaritas, kekuatan teamwork dengan seluruh 
santri. 
        Dengan demikian akan tumbuh saling percaya, saling 
mempengaruhi, saling menyenangi, saling menguatkan, dan saling 
mengingatkan dalam menjalankan proses pendidikan kedisiplinan.  
3) Berkomunikasi kepada santri dalam memberikan pemahaman 
berkenaan dengan pendidikan kedisiplinan santri. 
         Pengasuhan santri sebagai lembaga yang bertanggung jawab 
atas jalannya pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul 
Islam, selalu berupaya dengan semaksimal mungkin demi 
tercapainya tujuan yang telah direncanakan, sehingga kadangkala 
pengasuhan santru dalam menggerakkan santri agar mau 
berdisiplin juga membutuhkan komunikasi yang baik dengan 
mereka. Sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H Mohammad 
Adhim, yang mengatakan bahwa: 
Komunikasi yang dilakukan oleh pengasuhan santri dalam 
menggerakkan santri merupakan hal yang sangat penting. 
Bisa dikatakan komunikasi ini sebagai urat nadi 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan santri di pondok ini. 
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Sebab dengan menggunakan komunikasi, sangat 
memungkinkan pengasuhan santri dalam memberikan 
beberapa perintah, saran-saran, nasehat serta informasi 
kepada santri dalam hal kedisiplinan.(W-03A) 
 
        Pola komunikasi yang dilakukan oleh pengasuhan santri di 
pondok Ta‟mirul Islam dalam memberikan pemahaman kepada 
santri tentang pendidika kedisiplinan santri bersifat direct dan 
indirect, pasif atau personal, secara umum maupun khusus. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suwardi yang mengatakan 
bahwa: 
Dalam memberikan pemahaman kepada santri berkaitan 
dengan pendidikan kedisiplinan santri dipondok ini, 
komunikasi yang dilakukan oleh pengasuhan santri 
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung baik 
tertulis maupun lisan. Secara langsung biasanya dilakukan 
ketika cara khutbatul arsy, kumpul malam jumat maupun 
jumat pagi, adapun secara tidak lagsung dilakukan dengan 
memberikan pengumuman-pengumuman.(W-03A) 
 
        Komunikasi yang dilakukan oleh pengsuhan santri ini 
merupakan suatu usaha yang dilaksanakan untuk memberikan 
pemahaman kepada santri berkenaan dengan kepondok‟an, 
kedisiplinan dan hal lainnya, agar dapat mencapai tujuan dari 
pendidikan tersebut. Komunikasi ini juga dimaksudkan sebagai 
kendali, motivasi, dan informasi. 
        Melalui komunikasi langsung, pengasuhan santri selalu 
berupaya mempengaruhi seluruh santri agar dapat mencapai tujuan 
pendidikan kedisiplinan di pondok Ta‟mirul Islam. Sebagaimana 
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yang dikemukakan oleh K.H Mohammad Adhim, yang 
mengatakan bahwa: 
Pengasuhan santri selalu berupaya mempengaruhi santri 
melalui komunikasi dengan menekankan pentingnya 
berdisiplin di pondok ini, serta memiliki tekad untuk 
mencapai tujuan kedisiplinan santri dengan pembelajaran 
Al-Qur‟an dengan senantiasa mempertimbangkan akibat 
moral dan etika dari keputusan yang dibuat dan 
memperlihatkan kepercayaan pada cita-cita, keyakinan, dan 
nilai-nilai kehidupan di pondok ini.(W-02B) 
 
        Komunikasi sebagai proses yang dilaksanakan oleh 
pengasuhan santri kepada santri di pondok Ta‟mirul Islam 
merupakan salah satu alat yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan, ide, peringatan, dan instruksi, agar mau bekerja sama, dan 
bekerja secara efektif dan efisien, dalam membantu tercapainya 
tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga proses komunikasi ini 
berjalan dengan baik, maka pengasuhan santri membuat suatu 
sistem komunikasi yang dinamakan sistem pengasuhan. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H Mohammad Adhim, 
yang mengatakan bahwa: 
Proses komunikasi dalam hal pendidikan kedisiplinan santri 
di pondok ini berlangsung dengan menggunakan suatu 
sistem yang dinamakan dengan sistem pengasuhan. Sistem 
pengasuhan ini dijalankan oleh pengasuhan santri. Dalam 
menjalankan sistem ini, pengasuhan santri membagi 
tugasnya secara garis besar menjadi beberapa hal, yaitu 
selain sebagai supervise kegiatan seluruh santri, juga 
bertindak sebagai pembina, pembimbing, dan penyuluh atas 
jalannya kedisiplinan santri di pondok ini.(W-02B) 
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        Sistem ini dalam pelaksanannya, menjadikan santri sebagai 
objek yang dididik dan dibina serta dikontrol, hal ini dimulai sejak 
mereka pertama kali menjadi santri di pondok ini, kemudian 
mereka di transformasi dengan berkomuniksi antara pengasuhan 
santri dan santri, setelah proses transformasi tersebut dilaksanakan 
diharapkan pendidikan kedisiplinan santri yang diterapkan dapat 
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan kepada santri,kalaupun 
belum mencapai tujuan yang diharapkan maka akan di evaluasi 
agar nantinya dapat lebih lagi. 
Tabel 4.8 
Sistem pengasuhan di pondok Ta‟mirul Islam 
NO SISTEM STRATEGI 
1 Pengarahan Kegiatan-kegiatan diawali dengan 
pengarahan terutama nilai-nilai pendidikan 
yang terkandung di dalamnya 
2 Keteladanan Penonjolan sikap teladan dari para pengasuh 
pondok, pengasuhan santri dan santri 
3 Penugasan 
 
Pelibatan dalam penyelenggaraan kegiatan-
kegiatan pendidikan kedisiplinan santri 
4 Pembiasaan 
 
Menjalankan program-program pendidikan 
dari yang ringan ke yang berat dengan 
kedisiplinan santri yang tinggi. Terkadang 
pemaksaan juga diperlukan 
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5 Pencipta 
lingkungan 
Semua yang dilihat, didengar, dirasakan, 
dikerjakan, dan dialami sehari-hari harus 
mengandung unsur pendidikan. 
                     (Sumber: Buku profil Pondok, 2017:20) 
4) Mengambil keputusan atas tindakan pelanggaran kedisiplinan 
santri 
        Dalam mengambil kebijakan untuk pelanggar yang melanggar 
peraturan kedisiplinan yang telah ditetapkan dipondok ini, 
pengasuhan santri lebih menekankan pada kesadaran akan 
pentingnya hidup berdisiplin dan tindakan-tindakan pencegahan 
dan menghilangkan sanksi fisik. Dengan demikian diharapkan 
seluruh santri dapat menyadari betul akan pentingnya hidup dengan 
berdisiplin, kesadaran yang terlahir benar-benar dari hati nurani 
seluruh santri dan bukan karena unsur keterpaksaan didalamnya. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suwardi yang mengatakan 
bahwa: 
Dalam mengambil kebijakan untuk pelanggar kedisiplinan 
di pondok ini, menurut harapan dari pengasuhan pondok 
ini, memang kita hanya secara tau‟iyyah untuk hukuman 
fisik sama sekali kita larang, jadi memberikan hukuman ke 
hal-hal yang lebih mendidik saja misalnya menghafal, 
mengerjakan tugas kebersihan, lari lapangan, dan lain-
lain.(W-02B) 
 
        Pengambilan keputusan terhadap pelanggar kedisiplinan yang 
telah melanggar peraturan diterapkan sesuai dengan yang telah 
ditetapkan secara tertulis, sehngga ketika terjadi pelanggaran, 
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hukuman yang diberikanpun sesuai dengan yang telah ditetapkan 
dan diketahui santri. Sebagaimana yang dikemukan oleh santri, 
yang mengatakan bahwa: 
Saya mengetahui dengan jelas peraturan disiplin, karena 
pondok ini, peraturan dibacakan dan dijelaskan sekali setiap 
tahun yantu ketika wal tahun ajaran bary, yang didalamnya 
dijelaskan tentang peraturan-peraturan yang diterapkan 
untuk santri, sehingga saya ketika melanggar peraturan 
tersebut, maka saya akan menjalani hukumannya dengan 
ikhlas, karena hukuman yang diberikan telah sesuai dengan 
peraturan dan hukuman yang dijelaskan.(W-02B) 
 
        Semangat disiplin di pondok Ta‟mirul Islam adalah 
melaksanakan kedisiplinan kepada santri dan menghukum siapa 
saja yang melanggar aturan tanpa pandang bulu sesuai peraturan 
yang disertai pula dengan bentul-bentuk hukuman yang berlaku. 
Pelanggaran kedisiplinan santri yang terjadi, menyebabkan 
hukuman-hukman dijatuhkan, kalau membaca makna dibalik data, 
pelanggaran kedisiplinan santri mengalami pasang surut. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H Mohammad Adhim, 
yang mengatakan bahwa: 
Tiap tahun pelanggaran kedisiplinan santri terus meningkat. 
Di antara jenisnya, pelanggaran ringan jauh lebih banyak 
dibanding dengan pelanggaran sedang dan juga 
pelanggaran berat, data merupakan akumulasi pelanggaran 
santri, baik yang terjadi di asrama maupun luar asrama.(W-
02B) 
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      Ini menandakan pendidikan kedisiplinan santri di pondok 
Ta‟mirul Islam ada pasang surutnya. Adapun data pelanggaran 
kedisiplinan santri dalam lima tahun terakhir adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Data Pelanggaran Santri di Pondok Ta‟mirul Islam 
No Tahun  
Ajaran 
Jenis Pelanggaran 
Ringan  Sedang Berat  
1 
 
2012-2013 20.037 384 14 
2 2013-2014 31.535 348 12 
3 2014-2015 34.111 351 22 
4 2015-2016 43.157 1.138 41 
5 2016-2017 39.100 450 52 
(Sumber: Buku Pelanggaran Pondok, 2017: 12) 
        Untuk meminimalisir terjadi pelanggaran yang terus pasang 
surut, serta menanggulangi akan pengaruh yang kurang baik dari 
luar, tiap tahun, pengasuhan santri selalu mengambil keputusan 
untuk memeriksa kotak santri secara mendadak, usai liburan 
pertengahan tahun, dimana seluruh santri tidak tahu keputusan itu 
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dilaksanakan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Daman Huri 
yang mengatakan bahwa: 
Pemeriksaan kotak dilaksanakan untuk meminimalisir 
pelanggaran yang dilakukan oleh santri, maka seluruh kotak 
santri di seluruh asrama diperiksa satu persatu, bila 
kedapatan didalam kotak mereka barang-barang yang tidak 
mendidik yang akan disita dan disimpan oleh pengasuhan 
santri. (W-01B) 
        Dalam pemeriksaan kotak tersebut, rupanya paling banyak 
menyimpan barang-barang tidak mendidik tersebut merupakan 
santri kelas lima dan enam, mereka menyimpan barang-barang 
yang dilarang tidak semata-mata karena nakal atau ada niat untuk 
berbuat kriminal, tapi rasa ingin tahu yang dominan jadi penyebab 
utamanya. Sehingga langkah kebijkana yang diambil dalam hal ini 
adalah menyita semua barang-barang tersebut tanpa harus 
mengembalikannya lagi. 
c. Evaluasi Pendidikan Kedisiplinan Santri dalam Pembelajaran Al-
Qur‟an 
        Evaluasi pendidikan kedisiplinan santri dilaksanakan di pondok 
ini terdiri evaluasi dengan dari berbagai cara, ada dengan jasus 
(memata-matai seseorang), ada absen, ada dengan cara evaluasi 
bertahap, dan ada juga evaluasi dengan keliling, semua itu dilakukan 
untuk menciptakan suasana pendidikan kedisiplinan snatri yang tertib 
berdisiplin. 
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        Evaluasi dengan cara Jasus, merupakan yang unik dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan santri di pondok ini. Medianya 
adalah para santri yang sering melakukan pelanggaran disiplin. Mereka 
diberi secarik atau dua carik kertas yang harus diisi berupa; nama, 
pelanggar, jenis pelanggaran, dan kapan pelanggaran itu terjadi. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Soraya Khoirunnisa, yang 
mengatakan bahwa: 
Dalam waktu 1x24 jam, mereka harus menemukan kesalahan 
teman-temannya sendiri. Nama temannya yang dicatat dan 
dilaporkan oleh jasus, besoknya akan masuk mahkamah untuk 
diadili dan dihukum sesuai dengan laporan tadi. Demikian pula 
usai dihukum ia otomatis menjadi jasus baru. Mereka tidak 
kesulitan untuk mengetahui nama temannya, walau beda kelas, 
karena setiap santri wajib menggunakan papan nama.(W-03B) 
  
        Karena hubungan sosial cukup intens di area pondok. Sehingga 
tidak sulit untuk menemukan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan 
oleh santri-santrinya sendiri. Mulai dari yang ringan-ringan seperti 
buang sampah sembarangan, makan dan minum sambil berdiri, tidur 
waktu jaga malam, sampai pada pelanggaran sedang seperti membeli 
makanan diluar pondok, sebagaimana yang dikemukakan oleh Soraya 
Khoirunnisa, yang mengatakan bahwa: 
        Evaluasi dengan cara jasus ini dilakukan untuk membuat setiap 
santri waspada di tengah kesibukannya. Mereka tidak melakukan 
yang mungkin melanggar hukum. Masing-masing tidak tahu siapa 
yang sedang menjadi jasus diantara mereka, baik jasus untuk 
keamanan dan disiplin umum ataupun jasus bahasa. Meskipun 
mencari-cari kesalahan orang lain itu tidak dibenarkan dalam 
agama. Namun untuk kepentingan pendidikan dan kedisiplinan 
santri dibenarkan.(W-01B) 
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Evaluasi lain yang cukup membantu dalam mengevaluasi santri 
di pondok ini adalah pembacaan absensi. Tidak kurang empat kali 
dalam sehari, dibaca absen di tiap kamar. Begitu juga di kelas, pada 
setiap jam ganti pelajaran juga dibaca absen. Dengan cara tersebut 
cukup efektif untuk mencegah santri keluar pondok tanpa izin. 
Sebagaimana yag dikemukakan oleh Soraya Khoirunnisa, yang 
mengatakan bahwa: 
Evaluasi dengan cara absensi ini dilaksanakan disetiap kegiatan 
santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an dengan cara santri diberi 
hukuman jika dalam belajarnya ramai dan akan diberi sanksi ketika 
ada santri dalam belajarnya tidak memperhatikan gurunya. Seperti 
ketika akan masuk kelas santri di absen secara langsung oleh 
bagian keamanan untuk kelas lima dan staf pengasuhan santri 
untuk kelas enam, adapun santri yang lain dibacakan di asrama 
oleh pengurus asrama, siapa yang absen harus lapor ke bagian 
keamanan, bagi santri kelas satu sampai kelas lima dan pengasuhan 
santri bagi kelas enam. Cara begini cukup efektif untuk 
membiasakan santri dalam berdisiplin dan belajar tepat waktu 
meskipun ada unsur pemaksaan di dalamnya.(W-03B) 
 
        Mengendalikan santri-santri yang berjumlah banyak memang 
tidak mudah. Maka dibuatlah evaluasi berjenjang. Komando semua 
tersentral di pengasuhan santri, kemudian dibagian keamanan, evaluasi 
ini dapat berjalan dan berfungsi dengan baik, karena terus terkontrol 
dan dievaluasi laporan harian, mingguan, bulanan dan tahunan menjadi 
media untuk monitoring dan kontrol, sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Soraya Khoirunnisa, yang mengatakan bahwa: 
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Evaluasi dengan berjenjang dilakukan dengan cara mengadakan 
rapat seminggu sekali, baik dibagian keamanan maupun di 
pengasuhan santri, di dalam rapat tersebut membicarakan masalah-
masalah seputar apa yang terjadi dan tengah berlangsung pada 
urusannya. Perkumpulan antar bagian keamanan dilakukan dua 
kali, pada ahad dan kamis siang, dan kemudian dilaporkan ke 
pengasuhan santri, adapun pengasuhan santri dilakukan satu kali, 
pada rabu malam, yang kemudian di laporkan ke pengasuh 
pondok.(W-01B) 
 
        Evaluasi bagian keamanan dilakukan setiap 2 kali dalam 
seminggu. Disana bagian keamanan melakukan pengaturan terhadap 
peraturan, ketika mereka melakukan evaluasi pengaturan peraturan 
tersebut bisa sampai jam 12 malam. Yang mereka bahas selain 
pengaturan peraturan adalah membicarakan tentang administrasi, 
program, masalah keuangan dan lain-lain. Selain itu evaluasi dilakukan 
juga seminggu dua kali oleh ketua asrama bersama bagian keamanan 
yang dilakukan setiap rabu malam dan kamis malam. 
        Dan evaluasi terakhir adalah laporan pertanggung jawaban setiap 
tahunnya. Laporan ini diserahkan dan dipertanggung jawabkan kepada 
pengasuh pondok, sebagaimana yang diterangkan oleh Soraya 
Khoirunnisa, yang mengatakan bahwa: 
Evaluasi pendidikan kedisiplinan dalam pembelajaran Al-Qur‟an 
ini terbagi menjadi tiga tahapan evaluasi, yaitu yang pertama, 
mengadakan laporan pertanggung jawaban setiap setahun sekali 
bersama dengan pimpinan pondok dan seluruh santri, kedua, setiap 
2 kali dalam seminggu yang dilaksanakan bagian keamanan, dan 
terakhir setiap seminggu sekali bersama dengan staf pengasuhan 
santri.(W-01B) 
 
3. Metode Kedisiplinan Santri dalam Pembelajaran Al-Qur‟an 
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Pendidikan kedisiplinan santri mempunyai metode-metode 
dalam pelaksanaan kedisiplinan santri, yang dilakukan dengan metode 
tertentu, yaitu keteladanan, conditioning, pembiasaan, dan penugasan. 
Dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Keteladanan  
Keteladanan adalah upaya memberikan dan menjadi contoh 
yang baik bagi orang lain. Dalam kaitan pendidikan, upaya ini 
menjadi sangat penting dalam keberhasilan pendidikan. Nabi 
Muhammad SAW beserta para sahabatnya berhasil membina umat, 
karena kemampuannya menjadi suri tauladan bagi umatnya. Proses 
pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam 
sebenarnya juga merupakan sebuah proses keteladanan yang selalu 
diberikan oleh pengasuhan santri. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh K.H. Muhammad Ali As Syafi‟i, yang mengatakan bahwa: 
Pakaian saya ini baik, mulai dari baju dan celana baik, 
berbicara saya baik, apa yang saya kerjakan baik, apa yang 
saya capai baik, semua baik, hasilnya juga harus berhasil 
dengan baik, itu merupakan kunci, sehingga dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan santri di pondok ini 
dengan metode keteladanan tadi, berusaha agar selalu untuk 
memberikan keteladanan yang baik bagi seluruh sntri, karena 
apa yang mereka lihat, dengar, kerjakan dan rasakan smeua itu 
pendidikan bagi mereka. (W-03 B) 
 
b. Conditioning (Penciptaan Lingkungan) 
Lingkungan memainkan peran penting dalam proses 
pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam. Dalam 
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pendidikan tersebut di aplikasikan dalam sistem asramanya dengan 
tepat dapat disebut sebagai adanya suatu kesadaran mengenai 
betapa pentingnya peran lingkungan dalam proses pendidikan 
kedisiplinan santri, sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H 
Mohammad Adhim, yang mengatakan bahwa: 
Metode penciptaan lingkungan dilakukan dengan mewajibkan 
santri untuk tinggal di kampus dengan menempati asrama yang 
telah ditentukan. Kehidupan mereka selama 24 jam diatur dan 
dipogram dengan kegiatan-kegiatan yang produktif dan 
kondusif untuk pencapaian tujuan pendidikan kedisiplinan 
santri secara optimal. Kegiatan-kegiatan santri di asrama 
tersebut dan seluruh kegiatan santri yang lain dijadwal dengan 
baik dan ketat dan dilaksanakan dengan disiplin yang tinggi. 
(W-03 B) 
 
c. Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. 
Pembiasaan untuk hidup berdisiplin dapat dilaksanakan secara 
terpogram, sebagaimana yang dikemukakan K.H Mohammad 
Adhim, yang mengatakan bahwa: 
Metode pembiasaan merupakan cara untuk mendidik santri 
dengan cara memberikan latihan terhadap norma, serta 
kemudian membiasakan santri untuk melakukannya. Dalam 
kedisiplinan santri, metode ini biasanya diterapkan pada 
disiplin ibadah, dimana santri dibiasakan untuk selalu tepat 
waktu dalam beribadah 5 waktu sholat.(W-03 B) 
 
Dalam melaksanakan pendidikan kedisiplinan santri, 
pembiasaan santri akan lebih efektif jika ditunjang dengan 
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keteladanan dari pengasuhan santri, ataupun bagian keamanan. 
Oleh karena itu pembiasaan dalam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam tidak akan lepas dari 
keteladanan. Dimana ada pembiasaan disana ada keteladanan. 
d. Penugasan 
Penugasan merupakan sarana pendidikan kedisiplinan 
santri yang sangat efektif. Dengannya santri akan terlatih, 
terkendali, dan termotivasi. Dengan dinamikan yang tinggi, santri 
akan nampak lebih bergairah dan bersemangat dalam menjalankan 
kedisiplinan santri selama menjalani kehidupan di podok Ta‟mirul 
Islam, sebagaimana dikemukakan oleh K.H Mohammad Adhim, 
yang mengatakan bahwa: 
Metode penugasan yang dilaksanakan di pondok Ta‟mirul Islam 
merupakan dinamika yang tinggi, santri diberi tugas ini dan itu, 
mulai dari tugas di asrama, tugas di organisasi, tugas di 
manapun, membuat santri akan nampak lebih bergairah dan 
bersemangat, hal ini nampak terpancar dari wajah, sikap, dan 
perilaku santri, karena di dalam tugas-tugas tersebut memiliki 
dinamika kedisiplinan santri yang sangat tinggi serta diberi 
muatan jiwa dan filsafat hidup yang tinggi pula.(W-03 B) 
 
Selain metode diatas,pengasuhan santri juga menggunakan 
media berupa perkataan, perbuatan, tulisan, dan kenyataan. Dalam 
pengasuhan ditunjukkan kepada seluruh santri agar pendidikan 
kedisiplinan santri dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai di pondok ini. Sebagaimana yang 
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dikemukakan oleh K.H Mohammad Adhim, yang mengatakan 
bahwa: 
Dalam proses pendidikan kedisiplinan santri, pemberian 
terhadap santri sebelum melaksanakan berbagai kegiatan 
mutlak dan sangat penting. Dengan pengarahan, santri akan 
diberikan pemahaman terhadap seluruh kegiatan yang akan 
dilaksanakan, mereka digerakkan untuk mengetahui standar 
pelaksanaan kegiatan yang ada di pondok ini.(W-03 B) 
 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H. Muhammad Ali 
As Syafi‟i, yang mengatakan bahwa: 
Seluruh proses pendidikan kedisiplinan santri telah 
diterapkan dengan berbagai macam metode di pondok ini, 
masih perlu dikuatkan dengan berbagai pendekatan, yang 
memungkinkan santri akan mendapatkan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai pendidikan kedisiplinan tersebut, 
karena metode belum terasa kuat bila tidak diperkuat 
dengan pendekatan.(W-03 B) 
 
Adapun pendekatan-pendekatan yang digunakan oleh 
pengasuhan santri dalam memberikan motivasi kepada santri dalam 
memberikan pemahaman berkenaan dengan pendidikan kedisiplinan 
santri di pondok Ta‟mirul Islam terdiri dari: 
1) Pendekatan Manusiawi 
Pendekatan manusiawi merupakan pendekatan yang 
dilakukan dengan memperbanyak pengarahan, tatap muka, 
mengadakan perkumpulan, dan lain-lain. Dengan adanya 
pendekatan ini akan menumbuhkan saling percaya, kebersamaan 
dan dukung mendukung, kalau sudah demikian akan 
mempermudah jalannya kedisiplinan santri di pondok. 
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh K.H. Muhammad Ali As 
Syafi‟i, yang mengatakan bahwa: 
Pelaksanaan pendekatan manusiawi di pondok ini, kadang 
diperlukan sedikit waktu sekedar untuk ngobrol, berbicara 
mengenai kedisiplinan, bukan hanya sekali tapi sampai seribu 
kali, agar santri mampu untuk menjaga ketertiban, ketentraman, 
dan keamanan mereka sendiri. Pondok ini mempunyai peraturan 
yang letaknya ada di dhomir atau hati nurani, apabila santri 
menyatakan apa yang dilakukan itu tidak baik, maka itulah 
sebenarnya target yang ingin dicapai dari pendekatan ini.(W-
01C) 
 
Hal ini diperkuat oleh K.H Mohammad Adhim, yang 
mengatakan bahwa: 
Manusia memiliki hati, perasaan dan tabiat yang menjadi salah 
satu sumber kekuatan produktivitas dan motivasi, dengan 
kekuatan tersebut, manusia ingin mendapat kedudukan, 
pengakuan, dan penghormatan, dalam bahasa lain bisa dikatakan 
mus‟tamal, mu‟taraf, mu‟tabar, dan muhtarom. Untuk itu 
kekuatan tersebut perlu disentuh dan didekati dengan cara diajak 
bicara, diajak makan, didengar keluhnya, diperhatikan, dan 
sekali dipuji. Jika kekuatan tersebut mendapat sentuhan yang 
baik, maka ia akan bekerja dan berbuat secara baik pula serta 
akan memiliki produktivitas yang tinggi.(W-01C) 
 
2) Pendekatan Program 
 
Pengasuhan santri dan bagian keamanan dalam melaksanakan 
pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam 
mempunyai peraturan-peraturan baik secara tertulis ataupun tidak 
tertulis. Peraturan-peraturan tersebut disosialisasikan kepada 
seluruh santri di pondok, baik secara pribadi ataupun kelompok, 
kemudian menugaskan kepada mereka untuk melaksanakan 
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peraturan-peraturan tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Suwardi: 
Pendekatan program atau pendekatan tugas di pondok ini 
digunakan untuk menjadikan santri menjadi lebih terampil, 
bertambah pengalaman, dan wawasan mereka, serta mereka juga 
akan selalu berhati-hati dan menumbuhkan jiwa kesungguhan 
dan militansi dalam melaksanakan kedisiplinan di pondok ini. 
Pendekatan program ini sebenarnya untuk mendidik dan melatih 
agar terbiasa hidup berdisiplin, dan nantinya dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan mereka di masyarakat nanti yang diwujudkan 
dalam bentuk peraturan dan kegiatan.(W-01C) 
 
3) Pendekatan Idealisme 
Pendekatan idealisme ini dilakukan dengan mengingatkan 
kembali akan komitmen santri datang ke pondok, serta nilai-nilai luhur 
pendidikan yang telah ditetapkan, berbagai forum dimanfaatkan untuk 
menumbuhkan idealisme ini. Agar seluruh santri mempunyai idealisme 
yang tinggi dan itu bisa menjadi sumber energi sekaligus imunitas 
terhadap berbagai godaan yang menghadang mereka dalam 
melaksanakan kedisiplinan di pondok ini, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Suwardi: 
Pendekatan ini merupakan upaya memberikan ruh, ajaran, 
filosofi dibalik penugasan, yang pada akhirnya kalian 
memahami bahwa seluruh kegiatan yang ada dipondok ini 
memiliki jiwa dan nilai yang sangat mulia dan agung. 
Kemampuan ini harus terus menerus dilatih dan terus diasah, 
sehingga kalian mampu menangkap hikmah-hikmah yang 
indah dan agung dibalik dinamika kehidupan yang begitu hebat 
di pondok Ta‟mirul Islam.(W-01C) 
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Hal ini diperkuat oleh K.H Mohammad Adhim, yang 
mengatakan bahwa: 
Pendekatan idealisme ini, dilaksanakan dengan memberikan 
pengarahan kepada santri bahwa manusia idealis selalu berjiwa 
besar, optimistis, berwawasan jauh kedepan dan akhirnya 
mempunyai kaliberitas diri yang tanggung. Sedang mereka 
yang tidak punya idealisme tinggi hanya akan menjadi 
pelaksana, manusia-manusia pragmatis yang hanya berfikiran 
kemashlahatan sesaat saja, sulit untuk ditingkatkan.(W-01C) 
 
Disamping melalui pendekatan-pendekatan diatas, 
pengasuhan snatru juga menanamkan motivasi dengan dibarengi 
kerja keras, berfikir keras, dan bersabar keras, sehingga santri akan 
tersentuh ketika melihat hasil dari pendidikan kedisiplinan santri. 
Selain daripada itu juga bisa dengan cara memberi tugas untuk 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dan disuruh melihat 
bagaimana santri sedang bekerja. Yang paling penting, santri 
diajak mengobrol, diajak makan, diajak belajar Qur‟an dengan 
cara-cara yang lain agar motivasi yang diberikan dapat menyentuh 
santri. 
4. Faktor pendukung dan Penghambat manajemen pendidikan 
kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an 
Berikut ini merupakan faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan manajemen pendidikan kedisiplinan 
santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an, yaitu:  
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a. Faktor pendukung dengan adanya perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi maka tercipta adanya lingkungan yang sangat disiplin dan 
bisa menjalankan visi, misi dan tujuan pondok Ta‟mirul Islam, dan 
dalam belajar Al-Qur‟an sehingga para santri untuk menghafal dan 
belajar bisa memahaminya. Dan adanya buku panduan pembelajarn 
mudah untuk dipahami para santri dalam belajar Al-Qur‟an, 
adanya motivasi oleh para ustadzah. Up-graiding para ustadzah 
setiap bulannya, karena ustadzah juga masih sama-sama belajar 
dengan para santri. 
b. Faktor penghambat dalam pendidikan kedisiplinan santri dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an adalah kurangnya para santri dalam 
membagi waktu antara sekolah dengan mengaji, kemampuan santri 
yang berbeda-beda, serta kemauan santri yang kurang, ini 
dikarenakan tidak semua santri yang ada di pondok Ta‟mirul Islam 
berkemauan sendiri tapi atas dasar paksaan orang tua. Dan metode 
yang digunakan belum sesuai dengan teori yang ada. 
B. Penafsiran 
        Sub bab diatas telah mendiskripsikan sejumlah data yang berhubungan 
dengan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul 
Islam, baik terkait dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang 
diterapkan di pondok tersebut. Dari sejumlah data tersebut perlu adanya 
penafsiran agar data yang ditemukan tidak sekedar data mentah belaka. 
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1. Manajemen Pendidikan Kedisiplinan Santri 
Manajemen pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul 
Islam pada dasarnya sudah dilaksanakan. Secara umum, pelaksanaan 
manajemen pendidikan kedisiplinan santri dapat dicermati dari beberapa 
unsur manajemen yang telah dilaksanakan di sekolah tersebut. Beberapa 
unsur manajemen yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Pendidikan Kedisiplinan Santri dalam pembelajaran Al-
Qur‟an  
Perencanaan pendidikan kedisiplinan santri dilakukan dengan 
merumuskan tujuan sesuai dengan visi, misi dan tujuan pondok 
Ta‟mirul Islam dengan Mendidik dan mengembangkan generasi 
mukmin muslim yang berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan 
luas, dan berpikiran bebas, serta berkhidmat kepada masyarakat. 
Dalam membuat peraturan kedisiplinan santri di Pondok 
Ta‟mirul Islam yaitu Membuat pedoman pelanggaran beserta 
hukuman yang akan diberikan kepada pelanggar kedisiplinan, yang 
terdiri dari pelanggar ringan, pelanggar sedang, dan pelanggar berat 
dan menetapkan jadwal kegiatan kedisiplinan santri yang teragi 
menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan harian, mingguan, dan bulanan. 
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b. Pelaksanaan Pendidikan Kedisiplinan Santri dalam Pembelajaran Al-
Qur‟an 
1) Memberikan pengarahan berkenaan dengan pendidikan 
kedisiplinan santri       
Pengarahan merupakan proses menggerakkan santri agar mau 
berdisiplin dengan sendirinya dan penuh kesadaran secara bersama-
sama untuk mencapai tujuan pendidikan kedisiplinan yang 
diinginkan secara efektif dan efisien. Pengarahan yang dilakukan 
oleh penagasuhan santri merupakan bagian terpenting, karena 
pentingnya, maka pengarahan dilakukan dengan 
mentransformasikan pendidikan kedisiplinan santri dengan 
berbagai kegiatan, diantaranya adalah khutbatul arsy, pertemuan 
kemisan dan pertemuan jumat pagi. 
2) Memberikan motivasi kepada santri berkaitan dengan pendidikan 
kedisiplinan santri 
Pengasuhan santri sebagai pemimpin atas jalannya 
pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam berupaya 
memberikan motivasi serta inspirasi kepada segenap santrinya 
dengan pemberian pemahaman akan pebntingnya mengikuti 
pendidikan kedisiplinan dalam belajar Al-Qur‟an di pondok ini, 
dengan adanya motivasi yang kuat, maka akan mudah bagi 
pengasuhan santri dalam menyukseskan pendidikan kedisiplinan 
santri dalam menanamkan cita-cita luhur yang ada dipondok ini 
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terutama dalam hal pendidikan kedisiplinan santri, serta 
memudahkan dalam pemberian pemahaman untuk apa, mengapa, 
dan bagaimana pendidikan kedisiplinan tersebut dilakukan. 
3) Memimpin atas jalannya pendidikan kedisiplinan santri 
Pengasuhan santri merupakan lembaga yang langsung 
dibawahi oleh pengasuh pondok, berfungsi sebagai ujung tombak 
dalam pembinaan seluruh totalitas kehidupan santri, karena secara 
tidak langsung mereka adalah pemimpin, dan bertanggung jawab 
atas jalannya segala pendidikan kedisiplinan santri yang telah 
ditetapkan di pondok ini tanpa mengurangi suatu apapun. Sebagai 
pemimpin dalam menggerakkan santri dalam seluruh egiatan yang 
ada, pengasuhan santri juga dituntut untuk memiliki kepribadian 
yang baik dalam bentuk kerjanya maupun penampilannya, mereka 
harus tampil prima setiap saat dengan etos kerja tinggi. Dalam 
memimpin atas jalannya pendidikan kedisiplinan santri dipondok 
ini, bnayk hal-hal yang dilakukan oleh pengasuhan snatri agar 
jalannya pendidikan tersebut dapat dijalankan dengan tertib, 
tentram, dan aman sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
4) Berkomunikasi kepada santri dalam memberikan pemahaman 
berkenaan dengan pendidikan kedisiplinan santri 
Pengasuhan snatri sebagai lembaga yang bertanggung 
jawab atas jalannya pendidikan kedisiplinan santri, berupaya 
mencapai tujuan pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul 
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Islam dengan membutuhkan suatu kerja sama yang saing 
mendukung dan mempengaruhi yang terwujud dalam proses 
komunikais. Pola komunikasi yang dilakukan oleh pengasuhan 
santri di pondok ini dalam memberikan pemahaman kepada santri 
tentang pendidikan kedisiplinan santri bersifat langsung maupun 
tidak langsung baik tertulis dan lisan. Secara langsung dilakukan 
ketika khutbatul arsy, kumpul malam jumat maupun jumat pagi, 
adapun secara tidak langsung dilakukan dengan memberikan 
pengumuman-pengumuman. Komunikasi dilakukan oleh 
pengasuhan santri ini merupakan suatu usaha untuk memberikan 
pemahaman kepada santri yang berkaitan dengan pendidikan 
kedisiplinan santri, agar nantinya dapat mencapai tujuan dari 
pendidikan tersebut. Komunikasi ini juga dimaksudkan sebagai 
kendali, motivasi, dan informasi. 
5) Mengambil keputusan atas tindakan pelanggaran kedisiplinan 
santri 
Pengasuhan santri dalam mengambil keputusan 
menindak dengan tegas bagi pelanggar peraturan kedisiplinan 
santri dan selalu mempertimbangkan dengan keputusan yang 
diambil. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi selama ini, tidak 
semat-mata karena snatri tersebut nakal atau ada niat berbuat 
kriminal, melainkan karena rasa ingin tahu mereka yang 
dominan menjadi penyebab utamanya. Pelanggaran itu terjadi 
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mungkin didasari atas lemahnya pengawasan dari pengasuhan 
santri beserta pembantunya. Dalam mengambil keputusan, 
pengasuhan snatri menggunakan pedoman yang telah mereka 
rancang, sehingga dimana ada pelanggaran maka disana ada 
tindakan yang akan diberikan. Adapun keputusan tersebut dibagi 
menjadi tiga yaitu: pelanggaran ringan, pelanggaran sedang, dan 
pelanggaran berat, semua mempunyai hukuman-hukuman yang 
sudah terencana dengan baik, sehingga apabila terjadi 
pelanggaran sudah pasti santri mengetahui konsekuensinya. 
c. Evaluasi Pendidikan Kedisiplinan Santri dalam Pembelajaran Al-
Qur‟an 
1) Evaluasi secara langsung merupakan evaluasi yang dilaksankan 
oleh pengasuhan santru yang langsung memeriksa kegiatan-
kegiatan yang sedang dijalankan oleh snatri dalam hal 
pendidikan kedisiplinan, hal tersebut terdiri dari: 
2) Evaluasi dengan inspeksi atau keliling 
Evaluasi ini dilaksanakan oleh pengasuhan santri untuk 
memastikan keadaan dan kondisi pondok saat itu terkendali 
dengan baik, aman, tertib, dan damai. 
3) Evaluasi dengan pembacaan absensi 
Evaluasi ini, dilakukan tidak kurang empat kali dalam 
sehari, dibaca absen di tiap kamar dan diwaktu tertentu secara 
mendadak dan tidak mendadak. Cara ini cukup efektif untuk 
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mencegah santri keluar dari pondok tanpa izin, memastikan 
keberadaannya mereka pada saat itu di dalam kompleks pondok 
ini, dan mengontrol kegiatan belajar Al-Qur‟an agar selalu tepat 
waktu dalam belajar. 
a. Evaluasi secara tidak langsung, merupakan evaluasi yang 
dilakukan oleh pengasuhan santri dengan menggunakan cara 
jesus dan evaluasi dengan menggunakan perantaraan laporan, 
baik laporan secara tertulis maupun secara lisan, hal tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Evaluasi dengan jasus 
Evaluasi dengan cara ini merupakan sebuah teknik yang 
unik untuk menegakkan kedisiplinan santri di pondok 
pesantren, dimana medianya adalah para santri yang sering 
melakukan pelanggaran disiplin. Mereka memata-matai 
temannya sendiri, serta mengawasi temannya dari perbuatan 
yang tidak seharusnya mereka kerjakan. Cara ini terbilang 
efektif untuk membuat snatri selalu waspada terhadap apa 
yang mereka kerjakan. 
2) Evaluasi dengan berjenjang 
Evaluasi dengan cara ini dibagi 3 tahapan, yaitu evaluasi 
mingguan, bulanan dan tahunan. Hasil evaluasi ini akan 
dikonsultasikan kepada pengasuh pondok guna mengambil 
langkah-angkah kebijakan baru berkenaan dengan 
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pendidikan kedisiplinan santri untuk kedepannya, agar 
dapat berjalan lebih baik lagi 
2. Metode Kedisiplinan Santri dalam Pembelajaran Al-Qur‟an 
Pendidikan kedisiplinan santri mempunyai metode-metode dalam 
pelaksanaan kedisiplinan santri, yang dilakukan dengan metode tertentu, 
yaitu keteladanan, conditioning, pembiasaan, dan penugasan. Dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
a. Keteladanan  
Keteladanan adalah upaya memberikan dan menjadi contoh yang baik 
bagi orang lain. Dalam kaitan pendidikan, upaya ini menjadi sangat 
penting dalam keberhasilan pendidikan. Nabi Muhammad SAW 
beserta para sahabatnya berhasil membina umat, karena 
kemampuannya menjadi suri tauladan bagi umatnya. Proses 
pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam sebenarnya 
juga merupakan sebuah proses keteladanan yang selalu diberikan oleh 
pengasuhan santri.  
b. Conditioning (Penciptaan Lingkungan) 
Lingkungan memainkan peran penting dalam proses pendidikan 
kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam. Dalam pendidikan 
tersebut di aplikasikan dalam sistem asramanya dengan tepat dapat 
disebut sebagai adanya suatu kesadaran mengenai betapa pentingnya 
peran lingkungan dalam proses pendidikan kedisiplinan santri. 
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c. Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan secara berulang-
ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan untuk 
hidup berdisiplin dapat dilaksanakan secara terpogram. Dalam 
melaksanakan pendidikan kedisiplinan santri, pembiasaan santri akan 
lebih efektif jika ditunjang dengan keteladanan dari pengasuhan santri, 
ataupun bagian keamanan. Oleh karena itu pembiasaan dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam 
tidak akan lepas dari keteladanan. Dimana ada pembiasaan disana ada 
keteladanan. 
d. Penugasan 
Penugasan merupakan sarana pendidikan kedisiplinan santri yang 
sangat efektif. Dengannya santri akan terlatih, terkendali, dan 
termotivasi. Dengan dinamikan yang tinggi, santri akan nampak lebih 
bergairah dan bersemangat dalam menjalankan kedisiplinan santri 
selama menjalani kehidupan di podok Ta‟mirul Islam. 
Selain metode diatas,pengasuhan santri juga menggunakan media 
berupa perkataan, perbuatan, tulisan, dan kenyataan. Dalam 
pengasuhan ditunjukkan kepada seluruh santri agar pendidikan 
kedisiplinan santri dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai di pondok ini.  
Dalam proses pendidikan kedisiplinan santri, pemberian terhadap 
santri sebelum melaksanakan berbagai kegiatan mutlak dan sangat 
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penting. Dengan pengarahan, santri akan diberikan pemahaman 
terhadap seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan, mereka digerakkan 
untuk mengetahui standar pelaksanaan kegiatan yang ada di pondok 
ini. 
Adapun pendekatan-pendekatan yang digunakan oleh pengasuhan 
santri dalam memberikan motivasi kepada santri dalam memberikan 
pemahaman berkenaan dengan pendidikan kedisiplinan santri di 
pondok Ta‟mirul Islam terdiri dari: 
1) Pendekatan Manusiawi 
Pendekatan manusiawi merupakan pendekatan yang dilakukan 
dengan memperbanyak pengarahan, tatap muka, mengadakan 
perkumpulan, dan lain-lain. Dengan adanya pendekatan ini akan 
menumbuhkan saling percaya, kebersamaan dan dukung 
mendukung, kalau sudah demikian akan mempermudah jalannya 
kedisiplinan santri di pondok.  
2) Pendekatan Program 
 
Pengasuhan santri dan bagian keamanan dalam melaksanakan 
pendidikan kedisiplinan santri di pondok Ta‟mirul Islam 
mempunyai peraturan-peraturan baik secara tertulis ataupun tidak 
tertulis. Peraturan-peraturan tersebut disosialisasikan kepada 
seluruh santri di pondok, baik secara pribadi ataupun kelompok, 
kemudian menugaskan kepada mereka untuk melaksanakan 
peraturan-peraturan tersebut.  
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3) Pendekatan Idealisme 
Pendekatan idealisme ini dilakukan dengan mengingatkan kembali 
akan komitmen santri datang ke pondok, serta nilai-nilai luhur 
pendidikan yang telah ditetapkan, berbagai forum dimanfaatkan 
untuk menumbuhkan idealisme ini. Agar seluruh santri mempunyai 
idealisme yang tinggi dan itu bisa menjadi sumber energi sekaligus 
imunitas terhadap berbagai godaan yang menghadang mereka 
dalam melaksanakan kedisiplinan di pondok ini. 
Disamping melalui pendekatan-pendekatan diatas, pengasuhan 
snatru juga menanamkan motivasi dengan dibarengi kerja keras, 
berfikir keras, dan bersabar keras, sehingga santri akan tersentuh 
ketika melihat hasil dari pendidikan kedisiplinan santri. Selain 
daripada itu juga bisa dengan cara memberi tugas untuk 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dan disuruh melihat 
bagaimana santri sedang bekerja. Yang paling penting, santri diajak 
mengobrol, diajak makan, diajak belajar Qur‟an dengan cara-cara 
yang lain agar motivasi yang diberikan dapat menyentuh santri. 
C. Pembahasan 
1. Perencanaan Pendidikan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren 
Perencanaan merupakan fungsi yang paling awal dari keseluruhan 
fungsi manajemen pondok sebagaimana banyak dikemukakan oleh para 
ahli. Perencanaan adalah proses kegiatan yang menyiapkan secara 
sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 
tertentu. (Didin Kurniadin dan Imam Machali, 2012: 126).perencanaan 
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merupakan aspek yang sangat penting di pondok pesantren, karena tanpa 
suatu perencanaan yang matang tujuan yang ingin dicapai tak akan bisa 
tercapai secara optimal. Perencanaan pendidikan kedisiplinan santri di 
pondok pesantren merupakan suatu pryeksi tentang apa yang diperlukan 
dalam rangka mencapai tujuan yang abash dan bernilai.  
Kegiatan perencanaan pendidikan kedisiplinan santri dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an merupakan kegiatan yang sistematis dan 
sequensial. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan dalam proses perencanaan 
memerlukan tahapan-tahapan sesuai dengan karakteristik perencanaan 
yang sedang dikembangkan. Perencanaan merupakan tindakan 
menetapkan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakann. Bagaimana 
mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan dan siapa yang akan 
mengerjakannya. Perencanaan merupakan awal langkah dalam penentuan 
kegiatan yang hendak dilakukan pada masa yang akan datang. 
Perencanaan. Perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk 
memilih tujuan dan menentukan cakupan penilaiannya. (B. Siswanto, 
2008:42) 
Proses perencanaan yang berupa memikirkan kembali untuk 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi seluruh kegiatan manajemen 
pendidikan kedisiplinan santri menurut pola yang sama, yaitu 
akhlakul karimah. 
Langkah-langkah dalam proses perencanaan pada umumnya 
mencakup beberapa tahap, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
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Chesswas yang mengatakan bahwa proses perencanaan itu terdiri 
dari: menilai kebutuhan akan pendidikan,merumuskan tujuan 
pendidikan, merumuskan kebijakan, merumuskan program, menguji 
kelayakan, menerapkan rencana, dan menilai dan merevisi untuk 
rencana yang akan datang. (Husaini Usman, 2013: 148). 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merumuskan bahwa 
perencanaan pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-
Qur‟an sejalan dengan langkah-langkah proses perencanaan yang 
dikemukakan oleh Chesswas, dimana perencanaan pendidikan 
kedisiplinan santri dalam pendidikan kedisiplinan sudah terlaksana 
dengan baik bahwa membentuk perilaku santri dan kepribadian yang 
militant,  membentuk pola pikir, sikap, dan tingkah laku yang sesuai 
dengan peraturan secara tertulis dan tidak tertulis, Membuat 
peraturan kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an di 
Ta‟mirul Islam, Membuat pedoman pelanggaran beserta hukuman 
yang akan diberikan kepada pelanggar kedisiplinan santri, yang 
terbagi menjadi 3 jenis pelanggaran, yaitu pelanggaran ringan, 
pelanggaran sedang, dan pelanggaran berat dan menetapkan jadwal 
kegiatan kedisiplinan santri yang terbagi menjadi 3 kegiatan, yaitu 
kegiatan harian, mingguan, dan tahunan. 
2. Pelaksanaan Pendidikan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren 
Pelaksanaan adalah kegiatan atau proses menggerakkan orang-
orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran 
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secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki 
secara efektif. (Imam Soepardi, 1998:114). Dalam kaitannya dengan 
kedisiplinan santri, pelaksanaan merupakan suatu tindakan untuk 
mengusahakan agar seluruh santri bersama dengan pelaksana 
pendidikan kedisiplinan santri berusaha untuk mencapai sasaran 
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan secara efektif dan 
efisien. 
Pelaksanaan merupakan tindakan untuk memulai, 
memprakarsai, memotivasi, dan mengarahkan, serta mempengaruhi 
para pekerja mengerjakan tugas-tugas untuk mencapai tujuan 
organisasi. (Didin Kurniadin dan Imam Machali, 2000: 287). 
Fungsi pelaksanaan dalam manajemen pendidikan kedisiplinan 
santri mencakup didalamnya adalah pengarahan, motivasi, 
memimpin, pembimbingan, pengambilan keputusan, dan mungkin 
bentuk lain dalam rangka mempengaruhi seseorang untuk melakukan 
sesuatu guna mencapai tujuan pendidikan kedisiplinan santri. 
Berikut ini dijabarkan fungsi pelaksanaan tersebut, yaitu: 
1. Pengarahan adalah setiap usaha yang dilaksanakan untuk 
memberikan penjelasan tentang apa, mengapa, dan bagaimana 
melaksanakan fungsi dan tugas terutama yang berhubungan 
dengan kebijakan atau kebijaksanaan yang diberikan dalam 
menghadapi berbagai kemungkinan. Kegiatan ini perlu untuk 
menyamakan persepsi dari para pelaksana agar tidak mengalami 
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hambatan atau terjadi penyimpangan yang dapat menggagalkan 
pencapaian tujuan, mengidentifikasi strategi yang tepat, 
memberikan pembinaan dan meningkatkan semangat berdisiplin. 
(Mantja Willem, 2001:6) 
2. Motivasi merupakan suatu kekuatan , tenaga, daya, atau suatu 
keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan, ke arah tujuan 
tertentu, baik disadari ataupun tidak disadari. (Abin Syamsudin 
Makmun, 2003:27). Motivasi merupakan suatu kekuatan yang 
terpengaruh oleh faktor lain, sperti kemampuan fiisik, situasi 
lingkungan dan cita-cita hidup. Menurut Gibson dalam 
mempertimbangkan motivasi, perlu diperhatikan faktor-faktor 
fisiologikal, psikologikal, dan lingkungan sebagai faktor-faktor 
penting. (James L. Gibson, Organizatation, Behaviour, Structur, 
Processes, Business, and PublicTION,  1995:99) 
3. Komunikasi adalah proses penyampaian atau penerimaan pesan 
seseorang kepada orang lain, baik secara lagngsung maupun tidak 
langsung, secara lisan, tertulis maupun bahasa non verbal. Orang 
yang melakukan komunikasi disebut komunikator. Orang yang 
diajak berkomunikasi disebut komunikan. Orang yang mampu 
berkomunikasi secara efektif dan efisien disebut komunikatif. 
Orang yang komunikatif adalah orang yang mampu 
menyampaikan pesan kepada orang lain, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, maupun bahasa non verbal sehingga 
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orang lain dapat menerima informasi sesuai dengan harapan yang 
diinginkan. (Husaini Usman, 2002: 469) 
4. Pengambilan keputusan adalah fungsi terpenting dari fungsi 
pelaksanaan, bahkan dikatakan inti dari organisasi adalah 
kepemimpinan dan inti dari kepemimpinan adalah pengamblan 
keputusan. Karena begitu pentingnya pengambilan keputusan, 
kemampuan ini harus selalu dikembangkan oleh seorang 
pemimpin. (Didin Kurniadin dan Imam Machali, 2000: 322). 
Pengambilan keputusan merupakan suatu pendekatan sistematis 
terhadap suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan data, 
penentuan yang matang dari alternative yang dihadapi dan 
pengambilan tindakan yang menurut perhitungan merupakan 
tindakan paling tepat. (Sondang P. Siagian,1994:91) 
Berdasarkan hasil penelitian, menemukan bahwa pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an 
sejalan dengan fungsi-fungsi pelaksanaan yang dikemukakan oleh 
Didin Kurniadin, Imam Machali dan Husaini Usman, dimana 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan meliputi: 
a. Memberikan pengarahan berkenanaan dengan pendidikan 
kedisiplinan santri. 
Pengarahan merupakan proses menggerakkan santri agar mau 
berdisiplin dengan sendirinya dan penuh kesadaran secara 
bersama-sama untuk mencapai tujuan pendidikan kedisiplinan 
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yang diinginkan secara efektif dan efisien. Pengarahan yang 
dilakukan oleh pengasuhan santri merupakan bagian terpenting, 
karena pentingnya, maka pengarahan dilakukan dengan 
mentransformasi pendidikan kedisiplinan dengan berbagai 
kegiatan, diantaranya adalah belajar Al-Qur‟an, khutbatul arsy, 
pertemuan kemisan, dan pertemuan jumat pagi. 
b. Memberikan motivasi kepada santri berkaitan dengan pendidikan 
kedisiplinan santri 
Pengasuhan santri sebagai pemimpin atas jalannya pendidikan 
kedisiplinan santri di pondok berupaya memberikan motivasi 
serta inspirasi kepada segenap santrinya dengan pemberian 
pemahaman akan pentingnya dalam belajar dengan berdisiplin. 
Dengan adanya motivasi yang kuat, maka akan mudah bagi 
pengasuhan santri dalam menyukseskan pendidikan kedisiplinan 
snatri dalam menanamkan cita-cita luhur yang ada di pondok 
Ta‟mirul Islam terutama dalam hal pendidikan kedisiplinan santri, 
serta memudahkan dalam pemberian pemahaman untuk apa, 
mengapa, dan bagaimana pendidikan kedisiplinan tersebut 
dilakukan. 
c. Memimpin atas jalannya pendidikan kedisiplinan santri 
Pengasuhan santri merupakan lembaga yang langsung dibawahi 
oleh pengasuh pondok, berfungsi sebagai ujung tombak dalam 
pembinaan seluruh totalitas kehidupan santri, secara tidak langsug 
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mereka adalah pemimpin, dan bertanggung jawab atas jalannya 
segala pendidikan kedisiplinan santri yang telah ditetapkan di 
pondok tanpa mengurangi suatu apapun. Sebagai pemimpin 
dalam menggerakkan snatri dalam seluruh kegiatan yang 
ada,pengasuhan santri juga dituntut untuk memiliki kepribadian 
yang baik dalam bentuk kerjanya maupun penampilannya, mereka 
harus tampil prima setiap saat dengan etos kerja tinggi. Dalam 
memimpin atas jalannya pendidikan kedisiplinan santri, banyak 
hal-hal yang dilakukan oleh pengasuhan santri agar jalannya 
pendidikan tersebut dapat dijalankan dengan tertib, tentram, dan 
aman sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
d. Berkomunikasi kepada santri dalam memberikan pemahaman 
berkenaan dengan pendidikan kedisiplinan santri 
Pengasuhan santri sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas 
jalannya pendidikan kedisiplinan santri, berupaya mencapai 
tujuan pendidikan kedisiplinan santri dengan membutuhkan suatu 
kerja sama yang saling mendukung dan mempengaruhi yang 
terwujud dalam proses komunikasi. Pola komunikasi yang 
dilakukan oleh pengasuhan dalam memberikan pemahaman 
kepada santri bersifat langsung maupun tidak langsung, baik 
tertulis dan lisan. Secara langsung dilakukan ketika belajar Al-
Qur‟an  khutbatul arsy, kumpul malam jumat adapaun secara 
tidak langsung dilakukan dengan memberikan pengumuman-
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pengumuman. Komunikasi dilakukan oleh pengasuhan santri ini 
merupakan suatu usaha untuk memberikan pemahaman kepada 
santri yang berkaitan dengan pendidikan kedisiplinan, agar 
nantinya dapat mencapai tujuan dari pendidikan tersebut. 
Komunikasi ini juga dimaksudkan sebagai kembali motivasi, dan 
informasi. 
e. Mengambil keputusan atau tindakan pelanggaran kedisiplinan 
santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an 
Pengasuhan santri dalam mengambil keputusan menindak dengan 
tegas bagi pelanggar peratutan kedisiplinan santri dan selalu 
mempertimbangkan dengan keputusan yang diambil. 
Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi selama ini, tidak semata-
mata karena santri tersebut nakal atau ada niat untuk berbuat 
kriminal, melainkan karena rasa keinginan tahu mereka yang 
dominan menjadi penyebab utamanya. Pelanggaran itu terjadi 
mungkin didasari atas lemahnya pengawasan dari pengasuhan 
santri beserta pembantunya. Dalam mengambil keputusan, 
pengasuhan santri menggunakan pedoman yang telah mereka 
rancang, sehingga dimana ada pelanggaran maka disana ada 
tindakan yang akan diberikan. Adapun keputusan tersebut dibagi 
menjadi tiga yaitu: pelanggaran ringan, sedang dan berat, smeua 
mempunyai hukuman-hukuman yang sudah terencana dengan 
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baik, sehingga apabila terjadi pelanggaran, sudah pasti santri 
mengetahui konsekuensi yang mereka akan dapatkan. 
f. Evaluasi Pendidikan Kedisiplinan Santri dalam Pembelajaran Al-
Qur‟an 
Evaluasi merupakan unsur manajemen pendidikan untuk melihat 
apakah segala kegiatan yang telah dilaksanakan telah sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapakn, perintah disampaikan,, dan sesuai 
dengan prinsip-prinsip yang telah dipaparkan, dengan harapan 
apabila diketemukan kesalahn dan kekeliruan agar segera dapat 
diperbaiki dan tidak terulang lagi. Dengan kata lain evaluasi adalah 
sebuah prose manajemen yang dilakukan untuk melihat apakah 
penyelenggaraan pendidikan yang telah disepakati dan 
distribusikan kepada guru dan staf telah dilaksanakan sesuai 
dengan standar operasional pelaksanaan atau belum. (Agus 
Wibowo, 2001:162). Menurut (Slameto,1999:6), evaluasi dapat 
diartikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan yang direncanakan dengan cermat 
2. Kegiatan yang integral dari pendidikan sehingga arah dan tujuan 
evaluasi harus sejalan dengan tujuan pendidikan 
3. Bernilai positif, yaitu mendorong dan mengembangkan 
kemampuan siswa, kemampuan guru, serta menyempurnakan 
progarm pendidikan dan pengajaran 
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4. Merupakan alat bukan tujuan yang digunakan untuk menilai 
keberhasilan pengajaran 
5. Bagian yang sangat penting dalam sistem, yaitu sistem pengajaram. 
Evaluasi yang transparan sangat perlu dapat mengapreasikan 
dalam manajemen dikatakan bahwa reward management in based on 
a well articulated philosophy a set of belief and guiding principles 
that are consistent with the values of the organization and help to 
enact them. These include belief in the need to achieve fairness, 
equity, consistency, and transparency in operating the reward 
system. (Sukarji dan Umiarso, 2002:103). 
Evaluasi merupakan fungsi manajemen yang mengendalikan 
proses pengelolaan pendidikan, maka ada beberapa teknik atau cara 
dalam menjalankan evaluasi pendidikan ada dua macam, yaitu: 
a. Evaluasi secara langsung, yakni evaluasi yang dijalankan sendiri 
oleh pemimpin yang langsung datang dan memerikasa kegiatan-
kegiatan yang sedang dijalankan. Evaluasi langsung ini juga disebut 
observasi sendiri, yang dapat dijalankan dengan dua cara pula yakni: 
1)  Dengan cara diam-diam, bila kepada orang-orang yang sedang 
melaksanakan pembelajaran itu, tidak diberiathuakn lebih 
dahulu bahwa akan ada pemeriksaan oleh atasan. 
2) Dengan cara terbuka, bila kepada orang-orang yang sedang 
melaksanakan pembelajaran itu, diberitahukan lebih dahulu 
bahwa akan ada pemeriksaan oleh atasan. 
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b. Evaluasi secara tidak langsung, yakni evaluasi dengan menggunakan 
perantaraan laporan, baik laporan secara tertulis maupun secara 
lisan.(Alex Gunur, 2003: 47-48) 
Berdasarkan hasil penelitian, menemukan bahwa evaluasi yang 
diterapkan dalam berjalannya pendidikan kedisiplinan santri dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an dilakukan dalam teknik yang berbeda, 
terdiri dari 2 teknik yaitu evaluasi secara langsung dan tidak 
langsung. 
1)  Evaluasi secara langsung, merupakan evaluasi yang 
dilaksanakan oleh pengasuhan yang langsung memeriksa 
kegiatan-kegiatan yang sedang dijalankan oleh santri dalam hal 
pendidikan kedisiplinan snatri, hal tersebut terdiri dari: 
a) Evaluasi dengan inspeksi atau keliling, evaluasi dilaksanakan 
oleh pengasuhan santri, mereka membuat jadwal per shitf. 
Masing-masing punya giliran keliling dengan wilayah mana 
yang harus dikelilingi. Cakupan wilayah meliputi seluruh 
area-area dan ruang-ruang kegiatan santri maupun diluar area 
yang masih termasuk kompleks pondok. Mereka harus 
memastikan keadaan dan kondisi pondok saat itu terkendali 
dengan baik, aman, tertib, dan damai. 
b) Evaluasi dengan pembacaan absensi, dimana tidak kurang 
empat kali dalam sehari, dibaca absen di tiap kamar. Begitu 
juga di asrama, dari bangun tidur sampai tidur kembali tidak 
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akan lepas dari pembacaan absensi. Dengan cara tersebut 
cukup efektif untuk mencegah santri keluar dari pondok 
tanpa izin, dalam hal lain absensi dalam hal pembelajaran Al-
Qur‟an juga cukup efektif untuk membiasakan santri agar 
selalu tepat dalam belajar dan tidak telat, serta dalam 
keamanan dan ketertiban juga dilaksanakan dengan baik 
untuk menjamin keberadaan mereka di dalam kompleks 
pondok. 
2) Evalusi secara tidak langsung, merupakan evaluasi yang 
dilakukan oleh pengasuhan santri dengan menggunakan cara 
jasus dan evaluasi dengan menggunakan perantaraan laporan, 
baik laporan secara tertulis maupun secara lisan, hal tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
a)  Evaluasi dengan jasus, merupakan sebuah teknik yang unik 
untuk menegakkan kedisiplinan santri, dimana medianya 
adalah para santri yang sering melakukan pelanggaran disiplin. 
Siapapun yang melanggar hukum atau disiplin akan masuk 
mahkamah dalam level pelanggarannya, mereka otomatis 
mendapat tugas jasus. 
b) Evaluasi dengan berjenjang merupakan evaluasi dengan teknik 
evaluasi dibagi 3 tahapan, yaitu evaluasi mingguan, bulanan, 
dan tahunan, seperti yang dilakukan oleh bagian keamanan 
dalam melakukan evaluasi terhadap jalannya kedisiplinan 
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santri, bagian ini setiap minggunya melakukan 2 kali dalam 
smeinggu, yaitu setiap ahad malam dan kamis siang, 
sedangkan pengasuhan santri sebagai pembimbing dan 
pembinan atas jalannya kedisiplinan di pondok melakukannya 
satu kali dalam seminggu, yaitu rabu malam.  
c) Hasil evaluasi tersebut kemudian dilaporkan kepada pengasuh 
pondok. 
  Gambar 4.2 : Evaluasi Pendidikan Kedisiplinan Santri di Ta‟mirul Islam 
Evaluasi Pendidikan Kedisiplinan santri 
Evaluasi  Evaluasi  
 
1. Mahkamah 
2. Inspeksi keliling 
3. Pembacaan absen 
4. jasus (mata-mata) 
5. evaluasi berjenjang atau 
periodesasi (mingguan, 
bulanan, tahunan 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Manajemen pendidikan kedisiplinan santri secara keseluruhan sudah 
dilakukan dengan baik, Manajemen pendidikan kedisiplinan, terdiri 
dari tiga hal pokok yaitu: Perencanaan pendidikan kedisiplinan santri 
dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan penyusunan peraturan 
kedisiplinan santri dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan santri dengan memilih pelaksana pendidikan 
kedisiplinan santri sesuai dengan keterampilan dan kemampuan untuk 
pencapaian tujuan pendidikan kedisiplinan santri sesuai dengan 
keterampilan dan kemampuannya dalam belajar Al-Qur’an. Evaluasi 
pelaksanaan di Pondok Ta’mirul Islam dibagi menjadi 4, yaitu 
evaluasi dengan jasus (memata-matai seseorang), ada absen, ada 
dengan cara evaluasi bertahap, dan ada juga evaluasi dengan keliling. 
2. Metode pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur’an 
yaitu keteladanan, conditioning, pembiasaan, dan penugasan. 
3. Faktor pendukung dan penghambat manajemen pendidikan 
kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah dengan 
adanya perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi maka tercipta adanya 
lingkungan yang sangat disiplin dalam belajar Al-Qur’an sehingga 
para santri untuk menghafal dan belajar bisa memahaminya. Faktor 
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penghambat dalam pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran 
Al-Qur’an adalah kurangnya para snatri dalam membagi waktu antara 
sekolah dengan mengaji, kemampuan santri yang berbeda-beda, serta 
kemauan santri yang kurang. 
1. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Temuan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur’an  pada 
proses pembelajaran sudah cukup baik dari perencanaan, pelaksanaan 
sampai dengan evaluasi pembelajarannya. Hasil temuan ini 
mendukung teori-teori sebelumnya yang mana kajian-kajian yang 
mempunyai kemiripan pada penelitian ini. Hasil penelitian ini akan 
menjadi khasanah keilmuan dalam bidang pembelajaran Al-Qur’an 
dengan kedisiplinan yang diterapkan. 
2. Implikasi Prakti 
 Hasil penelitian selain mempunyai implikasi secara teoritis juga 
mempunyai implikasi secara praktis pada pengasuh, ustadzah dan 
santri pemerhati pendidikan khususnya dalam pembelajaran Al-
Qur’an: 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran kepada para pendidik tentang kedisiplinan santri dalam 
mempelajari Al-Qur’an untuk mencapai proses belajar mengajar. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan bagi para santri untuk meningkatkan kedisiplinan dalam 
belajar. 
2. Saran 
1. Bagi pengasuh Pondok, peneltian ini dapat menjadi salah satu 
informasi dan referensi tentang perlunya memperhatikan dan meninjau 
kembali kegiatan manajemen pendidikan kedisiplinan santri dalam 
pembelajaran Al-Qur’an di pondok Ta’mirul Islam Surakarta 
2. Bagi pengasuhan santri dan bagian keamanan, hendaknya selalu 
berupaya untuk terus melaksanakan tugasnya dengan baik secara 
profesional, bekerjalah dan laksanakanlah tugas dengan penuh 
keikhlasan niatkan untuk ibadah jujur pada diri sendiri dan kepada 
orang lain dalam mendidik, membina, membimbing sederhana dan 
juga adil, serta tingkatkan potensi diri untuk meraih potensi yang lebi 
baik. Sebesar keinsyafanmu sebesar itu keuntunganmu. Event the best 
can be improved, dan bersungguh-sungguhlah dalam menegakkan 
kedisiplinan dalam belajar Al-Qur’an, karena apa yang mereka 
lihat,dengar, rasakan, dan kerjakan darimu, akan selalu mereka ingat 
sampai akhir hayat. 
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PANDUAN PENGAMATAN 
Lampiran 1 
Kode Aktivitas  Subyek  Hal yang diamati 
P 01 Orientasi awal 
keadaan umum 
Pondok 
Ketua 
Pondok 
1. Kondisi awal Pondok 
Ta‟mirul Islam 
2. Bangunan Pondok 
Ta‟mirul Islam 
3. Kantor  
4. Ruang Belajar 
 
P 02 Pelaksanaan  Ustadzah 1. Persiapan yang dilakukam 
sebelum pembelajaran 
2. Pelaksanaan proses 
pembelajaran 
3. Bentuk  interaksi ustadzah 
dengan santri 
4. Perhatian santri dalam 
berdisiplin 
5. Gaya ustadzah dalam  
memberi kedisiplinan 
mengajar 
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PANDUAN WAWANCARA 
Lampiran 2 
Kode Informan  Panduan Pertanyaan  
W 01 Pengasuh 
Pondok 
Ta‟mirul Islam 
Surakarta 
1. Tentang  Pondok 
Ta‟mirul Islam 
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Tentang 
manajemen 
kedisiplinan santri 
dalam 
pembelajaran Al-
Qur‟an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Perekrutan 
Siswa 
 
 
 
 
1. Bagaimana sejarah 
berdirinya Pondok 
Ta‟mirul Islam 
Surakarta? 
2. Berapa banyak jumlah 
siswa di Pondok Ta‟mirul 
Islam Surakarta? 
3. Apa tujuan didirikannya 
Pondok Ta‟mirul Islam 
Surakarta? 
 
 
1. Apa pengertian 
kedisiplinan? 
2. Mengapa harus 
berdisiplin dalam belajar 
Al-Qur‟an? 
3. Bagaimana proses masuk 
awal untuk berdisiplin 
dalam belajar Al-Qur‟an 
? 
4. Bagaimana metode untuk 
meningkatkan 
kedisiplinan dalam 
belajar Al-Qur‟an? 
5. Apa saja materi dan 
tingkatan pembelajaran 
Al-Qur‟an? 
Bagaimana evaluasi 
terhadap kedisiplinan 
dalam belajar Al-Qur‟an? 
1. Bagaimana cara 
ustadzah untuk 
mengajak siswa belajar 
Al-Qur‟an di Pondok 
Ta‟mirul Islam? 
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4. Pengetahuan 
tentang 
Manajemen 
Pendidikan 
kedisiplinan 
Pembelajaran 
Al-Qur‟an 
 
1. Bagaimana perencanaan 
kedisiplinan dalam 
pembelajarannya? 
2. Bagaimana proses 
kedisiplinan dalam 
pembelajarannya?  
3. Bagaimana evaluasi yang 
dilakukan? 
4. Apakah ada faktor 
penghambat yang 
dihadapi di pondok  ini 
ust? 
5. Apakah ada faktor 
pendukung untuk 
menyelesaikan problem 
tersebut? 
W 02 Ustadzah 
pengampu 
belajar Al-
Qur‟an 
 
 
 
1. Adanya rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
2. Kegiatan 
pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Bagaimana perencanaan 
kedisiplinan santri dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an? 
2. Bagaimana pelaksanaan 
kedisiplinan santri dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an? 
 
 
1. Bagaimana proses 
pembelajaran di Pondok 
Ta‟mirul Islam? 
2. Bagaimana cara 
membuka pelajaran? 
3. Bagaimana cara 
mengkondisikan kelas 
sebelum memulai 
pembelajaran? 
 
1. Bagaimana pelaksanaan 
kedisiplinan 
pembelajaran Al-Qur‟an? 
2. metode apa saja yang 
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3. Kegiatan inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Kegiatan penutup 
 
 
 
 
5. Evaluasi 
kedisplinan santri 
digunakan ketika 
mengajar? 
3. Apa faktor pendukung 
dan penghambat 
tersebut? 
 
1. Apakah ada penguatan 
materi setelah 
pembelajaran selesai? 
 
 
1. Bagaimana evaluasi 
pembelajaran yang 
dilakukan? 
 
W 03 Santri  1.  Pembelajaran 
Al-Qur‟an 
1. Apakah pembelajaran 
Al-Qur‟an  mudah 
difahami? 
2. Apakah ada kesulitan 
belajar dengan Al-
Qur‟an? 
 
 
 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
Lampiran 3 
Kode Hal yang diamati 
D-01 1. Silabus 
2. Rencana Pelaksanaan Pendidikan Kedisiplinan 
3. Struktur Pengurus  
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4. Data Ustadzah 
5. Data santri 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
Lampiran 4 
 
Kode  : P-01 
Topik  : Pengamatan 
Tanggal : Rabu, 6 Desember 2017 
Informan : Pengasuh Pondok Ta‟mirul Islam   
Tempat : Kantor Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam 
Diskripsi 
Sore itu saya datang ke Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam, yang berada di 
Surakarta. Lokasi Lembaga Rumah Qur‟an tidak terlalu jauh dari tempat tinggal 
saya. Hanya berbeda dusun saja, dan masih dalam satu kelurahan Mangkuyudan. 
Saya datang tepat di sore hari ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
Kemudian saya parkir di halaman kosong yang berada di sebelah Selatan Pondok 
Pesantren Ta‟mirul Islam. Sesampainya di depan pintu masuk ruangan, saya 
kemudian mengucapkan salam. Terlihat beberapa santri yang sedang asyik 
mengobrol dan bermain dengan temannya, memperhatikan kedatangan saya. Saat 
itu, waktu baru menunjukan pukul 15.30. Terlihat masih banyak anak-anak 
bermain, berlarian kesana-kemari. Karena, memang para ustadzah pembimbing/ 
pengampu belum datang. Para guru yang sering mereka panggil dengan sebutan 
ustadzah itu memang terjadwal untuk mengajar pukul 16.00. Saya yang sore itu 
berniat untuk bertemu ibu Leni, memang sengaja datang lebih awal, untuk 
mengamati tempat pembelajaran tersebut. Hari ini pertama kali saya datang ke 
Pondok Ta‟mirul Islam. Saya melihat banyak sekali anak yang belajar di Pondok 
Ta‟mirul Islam tersebut. Sesekali masih ada santri yang baru dijenguk dengan 
orang tuanya. Semakin mendekati pukul 16.00, semakin banyak santri-sntri yang 
datang. Saya melihat kira-kira sampai 50 santri, dan mungkin masih ada beberapa 
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santri yang tidak masuk. Setelah beberapa saat, terlihat ibu Leni datang, dengan 
mengendarai sepeda motor Supra berwarna merah. Beliau memarkirkan sepeda 
motornya tepat di samping sepeda motor saya. Beliau kemudian melihat saya 
yang waktu itu masih berada di teras depan, mempersilahkan saya untuk masuk 
kedalam ruangan. Di dalam ruangan sudah ada beberapa santri yang mengobrol 
dengan teman lainnya, melihat kedatangan saya dan Ibu Leni mereka berebut 
untuk bersalaman. Sesampainya di kantor yang berada dalam satu area dengan 
ruang belajar. Saya langsung menyampaikan maksud dan tujuan saya datang ke 
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam. Beliau kemudian mempersilahkan saya 
melakukan pengamatan melihat kondisi Pondok. Waktu itu terlihat matahari 
bersinar terang, menuju senja. Saya bergegas menuju ruang depan melihat ruang 
depan yang di cat warna yang dominan hijau muda dan hijau tua. Dikombinasi 
dengan warna putih. Ruangan depan terlihat cerah dan indah, dengan beberapa 
tanaman hias yang disusun rapi. Di depan teras, ada pagar yang dicat senada 
dengan ruang teras. Pagar tersebut terlihat kokoh. Sekretariat: Pondok  Pesantren  
Ta‟mirul  Islam  ini beralamatkan di Jalan  KH. Samanhudi  No.  3  Kampung  
Tegalsari  Kelurahan  Bumi  Kecamatan Laweyan  Kota  Surakarta  Propinsi  
Jawa  Tengah.   
Adapun mengenai batas wilayah Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam yaitu 
sebelah barat pondok pesantren berbatasan dengan Perkampungan Tegalsari, 
sebelah Utara pondok pesantren yaitu KH. Samanhudi, sebelah timur yaitu Jalan 
Dr. Wahidin, dan sebelah  selatan berbatasan dengan Perkampungan  Tegalsari 
Setelah saya rasa cukup melakukan pengamatan pada hari ini, saya memohon 
pamit kepada ibu Leni. Beliau kemudian mempersilahkan saya untuk pulang. 
Saya pun segera berpamitan dan mengatakan akan melakukan pengamatan lagi 
besok sore. 
Refleksi : 
Pengamatan hari Senin tanggal 6 Desember 2017. Menjelaskan bahwa 
Pondok Ta‟mirul Islam mempunyai satu ruangan sebagai ruang kantor. Di bagian 
depan terdapat rumah Pengasuh Pondok. Sekretariat: Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  
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Islam  ini beralamatkan di Jalan  KH. Samanhudi  No.  3  Kampung  Tegalsari  
Kelurahan  Bumi  Kecamatan Laweyan  Kota  Surakarta  Propinsi  Jawa  Tengah.   
Adapun mengenai batas wilayah Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam yaitu 
sebelah barat pondok pesantren berbatasan dengan Perkampungan Tegalsari, 
sebelah Utara pondok pesantren yaitu KH. Samanhudi 
Kode  : P-02 
Topik  : Pengamatan 
Tanggal : Sabtu,  9 Desember  2017 
Informan : Pengasuh Pondok Ta‟mirul Islam 
Tempat : Ruang Belajar Pndok Ta‟mirul Islam Surakarta 
Diskripsi 
Sore ini saya datang lagi ke Pondok Ta‟mirul Islam, untuk yang kedua 
kalinya. Seperti hari kemarin, saya datang tepat di sore hari ketika proses belajar 
mengajar berlangsung. Saya juga sengaja untuk datang lebih awal untuk bertemu 
Ibu Leni yang kemarin sudah mengijinkan saya untuk melakukan pengamatan lagi 
di Pondok. Kali ini saya akan melakukan pengamatan di setiap ruang belajar yang 
ada di sana. Sesampainya di depan pintu masuk ruangan, saya kemudian 
mengucapkan salam. Terlihat Ibu Leni sudah berada di kantor. Saya kemudian 
masuk dan dipersilahkan duduk. Seperti kemarin, di beberapa ruangan sudah ada 
beberapa santri yang datang. Sebagian masih ada yang diluar, sebagian juga masih 
jajan. Karena memang didepan Pondok ada penjual keliling yang biasa 
menjajakan makanan untuk santri-santri. Saya memohon ijin kepada Ibu Leni 
untuk memasuki ruang belajar. Beliau pun mempersilahkan saya, dengan senang 
hati. 
Kemudian saya mulai memasuki ruang depan. Terlihat sudah ada tikar 
yang dipasang di lantai, tikarnya cukup besar karena disusun dari beberapa tikar. 
Saya rasa cukup untuk menampung 50 an anak yang akan belajar pada hari ini. Di 
ruangan tersebut nampak ada sebuah papan tulis, beberapa spidol, dan alat peraga. 
Selain itu ada juga layar monitor dan kipas angin yang memang saat itu belum 
menyala. Saya melihat atap ruangan juga terpasang lampu neon yang bentuknya 
panjang, yang mampu menerangi seluruh ruang utama tersebut.  
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Setelah itu saya menuju ruang kedua yang letaknya bersebelahan dengan 
ruang utama, tepatnya di sebelah barat ruang utama. Berbeda dengan ruang utama, 
di ruang kedua ini ukurannya lebih kecil dari ruang utama. Kira-kira hanya ¼ dari 
ruang utama. Di ruang ini terlihat sudah ada beberapa meja yang tertata rapi, 
dengan alas karpet berwarna hijau. Disitu juga terdapat satu buah papan tulis dan 
spidol menghadap ke sebelah utara. Di sebelah ruang kedua ini, ada sebuah pintu 
yang menuju ke arah luar, langsung ke arah jalan raya. Ruang belajar kedua ini 
tidak ada kipas angin ataupun monitor yang terpasang. 
Kemudian setelah mengamati semua yang ada di ruang belajar dua, dan 
saya rasa sudah cukup, saya berjalan menuju ruang ke tiga. Ruang ketiga berada 
di sebelah utara ruang utama. Ruang belajar ke tiga telah direnovasi, sehinggga 
terlihat lebih cerah dari ruang utama dan ruang belajar dua. Tampak cat nya masih 
baru dan disana sudah ada meja yang tertata rapi, yang beralaskan tikar berwarna 
coklat. 
Yang terakhir, saya memasuki ruang belajar 4, yang berada di sebelah 
timur ruang utama, di ruang belajar 4, terdapat beberapa kursi, berbeda dengan 
ruang belajar lainnya. Kursi tersebut berjumlah sekitar 25 kursi. Dan ada beberapa 
meja belajar disana, berjumlah 4 buah. Kursi-kursi tersebut ditata melingkar 
mengelilingi keempat meja yang disusun menjadi satu.  
Refleksi : 
Pengamatan hari Selasa tanggal 9 Desember 2017. Menjelaskan bahwa 
Pondok Ta‟mirul Islam mempunyai empat ruang belajar. Masing-masing ruangan 
dilengkapi dengan alas yang berupa karpet ataupun tikar, kecuali ruang kelas 
empat, yang menggunakan kursi belajar. Di masing-masing ruangan mempunyai 
cahaya penerangan yang cukup. Karena pembelajaran dilakukan di sore hari 
menjelang magrib, maka memang harus memperhatikan lampu penerang. 
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Kode  : P-03 
Topik  : Pengamatan 
Tanggal : Rabu, 13 Desember 2017 
Informan : Guru/ Ustadzah  
Tempat : Pondok Ta‟mirul Islam Surakarta 
Diskripsi 
Seperti biasa saya datang ke Pondok Ta‟mirul Islam. Kali ini saya merasa 
lebih tenang, karena sudah beberapa kali datang kesana. Sesampainya di depan 
Lembaga, terlihat santri-santri yang asyik sekali bermain dengan teman-temannya 
dengan tebak-tebakan memakai bahasa arab dan inggris. Melihat kedatangan saya, 
mereka segera menghampiri dan berebut bersalaman. Hari ini Rabu tanggal 13 
Desember saya sengaja datang untuk melihat persiapan ustadzah sebelum 
melakukukan pembelajaran. Saya datang lebih awal, sekitar pukul 15.30. Seperti 
biasa, saya menunggu di teras sambil memperhatikan santri-santri yang kala itu 
masih bermain-main dengan temannya. Sore ini berbeda dengan biasanya, karena 
hujan baru saja reda, dan masih ada grimis kecil yang mengguyur dusun 
Krompakan.  
Setelah saya memasuki teras depan terlihat ada seorang ibu yang 
memangku anak laki-laki yang kira-kira masih usia PAUD. Kemudian saya 
menyalami beliau dan sedikit berbincang-bincang, sambil menunggu kedatangan 
ustadzah. Tidak begitu lama, saya melihat ada seorang datang mengendarai 
sepeda motor berwarna hitam. Beliaupun memarkirkan sepeda motornya dan 
menyalami saya dan salah satu wali santri yang menungguni anaknya di ruang 
depan. Ustadzah yang saya ketahui bernama Sara tersebut, mulai memasuki 
ruangan. Terlihat beberapa anak didiknya memanggil dengan suara lantang “ust 
Sara… ust Sara…” dan saat itu juga saya tahu siapa nama guru perempuan 
tersebut. Saya kemudian memperkenalkan diri, dan menjelaskan maksud dan 
tujuan saya datang ke sini. Ustadzah Sara pun menerima dan mempersilahkan 
saya dengan senang hati untuk melihat persiapan yang dilakukan beliau.  
Hari sabtu, pukul 18.30 WIB. Seluruh santri sedang berkumpul di asrama untuk 
melaksanakan kegiatan setoran hafalan. Seraya menunggu ustadzahnya maka 
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santri hafalan sambil berdiri agar tidak mengantuk, itulah trik dari ustadzah. 
Setelah jam menunjukkan pukul  19.30 WIB, seluruh santri kumpul di asrama 
untuk melaksanakan shalat isya‟ berjamaah. Setelah sholat berjamah, di depan 
meja pengurus pondok, duduk beberapa orang dari santri dengan di depannya 
terdapat seorang pengurus rayon yang sedang menyampaikan pengumuman-
pengumuman. Tak lama kemudian, setelah mendengarkan pengumuman tersebut, 
mereka bergegas menuju kamarnya masing-masing untuk menyampaikan 
pengumuman kepada teman-temannya yang telah selesai shalat. Setelah 
mendengarkan pengumuman tersebut, seluruh santri bergegas untuk bersiap-siap 
belajar malam terbimbing. Mereka belajar di kelas-kelas yang telah ditentukan 
oleh pengasuhan santri. Lalu pada jam 20.30 WIB, terlihat beberapa santri berdiri 
dengan membaca buku, dikarenakan terlambat datang ke tempat belajar, mereka 
di hukum oleh pengasuhan santri yang bertugas ditempat tersebut. Setelah selesai 
melaksanakan belajar malam, kegiatan pun berlanjut ke kegiatan selanjutnya yaitu 
istirahat.  
 
Refleksi : 
Pengamatan hari Rabu tanggal 13 Desember 2017. Menjelaskan bahwa 
persiapan yang dilakukan ustadzah sebelum pembelajaran yaitu dengan 
menyiapakan buku panduan metode Al-Qur‟an, buku kehadiran santri dan buku 
hafalan untuk santri. Setiap ustadzah menyiapkan buku khusus untuk mencatat 
perkembangan bacaan santri. 
 
Kode  : P-04 
Topik  : Pengamatan 
Tanggal : Kamis, 14 Desember 2017 
Informan : Guru/ Ustadzah 
Tempat : Pondok Ta;mirul Islam Surakarta 
Diskripsi 
Seperti hari kemarin, saya datang ke Pondom Ta‟mirul Islam Sore ini 
langit tampak mendung, tetapi belum terlihat air hujan yang turun. Tetapi saya 
juga tetap berjaga membawa mantol sebelum pergi ke Pondok Ta‟mirul Islam 
Saya kembali memasuki ruangan seperti biasa, terlihat anak-anak sudah 
mulai berebut memasuki ruang utama. Dan salah satu guru ada yang memimpin di 
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depan. Anak-anak terlihat duduk rapi bershaf-shaf seperti halnya shaf dalam 
sholat. Mereka terlihat tenang ketika mendengar yel-yel dari guru yang didepan. 
Saya yang waktu itu baru masuk ke ruangan langsung mengambil posisi paling 
belakang untuk melihat proses pembukaan pemebelajaran yang dilakukan guru 
ustadzah. Setelah proses pembukaan selesai anak-anak dibagi menurut 
kelompoknya masig-masing. Setiap kelompok memiliki guru pengampu dengan 
ruangan yang berbeda. 
Hari ini saya melihat keruang pertama, ruang belajar anak-anak usia 
PAUD yang paling rendah. Disana diampu oleh seorang guru perempuan bernama 
ustadzah Rini. Terlihat ustadzah Rini begitu sabar mengajari anak-anak. Diawal 
pembelajaran beliau mengucapkan salam pembuka, dan dijawab oleh anak-anak 
dengan semangat. Kemudian beliau memandu untuk hafalan Al-Qur‟an. 
Sebelumnya beliau mengulangi hafalan yang telah dihafalkan pertemuan yang 
lalu. Dan anak-anak pun terlihat sudah lancar melafalkannya. Setelah itu beliau 
menambahi beberapa ayat lagi dan mengulang-ulanginya sampai anak-anak 
benar-benar hafal dan paham. Kemudian meminta satu persatu anak untuk 
mengucapkannya secara individu. Ada beberapa anak yang sudah langsung hafal, 
tetapi ada juga yang masih terbata-bata ketika diminta untuk mengulangi 
bacaannya sendiri. Dan ketika ada anak melanggar maka disuruh berdiri sampai 
selesai belajar. 
Setelah selesai hafalan kemudian masing-masing siswa mengumpulkan 
buku prestasinya ke meja ustadzah Rini. Ustadzah Rini menyampaikan siapa yang 
paling tenang, akan dipanggil terlebih dulu untuk membaca. Seketika itu, anak-
anak berlomba untuk duduk tenang. Ustadzah Rini kemudian memanggil satu 
persatu anak yang paling tenang. Sesekali ada anak yang ramai, diingatkan oleh 
ustadzah Rini dengan suara lembut. Seketika anak yang ramai tersebut diam dan 
duduk dengan rapi. 
Setelah semua siswa selesai membaca, kemudian diulangi lagi hafalan 
yang telah dihafal di awal pertemuan tadi, dan akhirnya di akhiri dengan salam. 
Kemudian anak-anak diminta untuk kembali ke ruang utama, mengikuti 
penutupan secara bersama-sama denga dipandu oleh seorang guru. 
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Refleksi : 
Pengamatan hari Kamis tanggal 14 Desember 2017. Menjelaskan bahwa 
pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pembukaan, apersepsi, 
penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi dan penutup. Bentuk 
interaksi siswa dengan guru juga sudah terlihat sangat baik. Guru mengingatkan 
siswa dengan suara lembut, dan ketika diingatkan siswa pun langsung 
memperhatikan kembali dan nampak tenang. Dan ketika melanngar maka disuruh 
berdiri, itulah bentuk kedisiplinan yang baik terhadap siswa dan Siswa nampak 
begitu antusian ketika proses pembukaan berlangsung sampai dengan selesai. 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Lampiran 5 
Kode  : W-01 A 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Rabu, 20 Desember 2017 
Informan : Pengasuh Pondok Ta‟mirul Islam  
Tempat : Kantor Pondok Ta‟mirul Islam  
Diskripsi 
Hari ini pertamakali saya melangkahkan kaki untuk berangkat ke Pondok 
Ta‟mirul Islam Tegalsari Surakarta, untuk melakukan wawancara kepada Ibu Leni 
selaku ketua Pondok Ta‟mirul Islam . Saya berangkat dari rumah pukul 15.30 
sore. Sesampainya disana saya menunggu kedatangan Iu Leni Akhirnya setelah 
beberapa saat, Ibu Leni pun datang.  
Peneliti    : Assalamu‟alaikumwrwb, selamat sore Ust Halim.  
Ustadz Halim : Wa‟alaikumsalam wr. wb. Ada yang bisa di bantu mba? 
Peneliti     : Ow iya pak, Mohon maaf sebelumnya Ust, saya Umi Latifah, 
mahasiswa dari IAIN Surakarta, yang kemarin ingin melakukan 
penelitian di Pondok Ta‟mirul Islam. 
Ustadz Halim : Ow..,Iya ada mba, silahkan masuk. Ada yang bisa saya bantu? 
(Kemudian saya mengikuti bapak Safitri untuk menuju ruang guru 
kantor yang berada di sebelah ruang pembelajaran) 
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Peneliti : Maaf ust, mengganggu waktu ustadz. Begini Ustadz saya ingin 
mengadakan wawancara sebentar dengan Ustadz. 
Ust. Halim : ya silahkan mba, mumpung saya sedang longgar. Apa sudah dari 
tadi menunggu saya? 
Peneliti : Tidak pak..,tadi saya juga baru saja datang, sambil melihat anak-
anak. (Saya tersenyum menjawab pertanyaan Ustadz) Baik saya 
mulai ya Ust, disini saya akan mengadakan penelitian terkait 
dengan manajemen pendidikan kedisiplinan santri dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an di pondok Ta‟mirul Islam. Menindak 
lanjuti tentang penelitian saya tersebut, saya ingin mengetahui 
lebih dalam terkait dengan pondok Ta‟mirul Islam ini. 
Ust.Halim   : ow..,iya mba saya masih ingat dengan Judul penelitian itu. Apa saja 
yang ingin mba ketahui tentang Pondok Ta‟mirul Islam ini? 
Peneliti : Baiklah, Sejak kapan berdirinya Pondok Ta‟mirul Islam ini Ust? 
Ust. Halim : Udah lama mbak..,tepatnya pada tanggal 28 Oktober 1928 mbak. 
Peneliti : Bagaimana awal mula berdirinya Pondok Ta‟mirul Islam ini Ust? 
Ust. Halim  : Pada  hakekatnya  Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  Islam  ini telah 
direncanakan  sejak  berdirinya  masjid  Tegalsari  Surakarta  pada  
tanggal 28 Oktober 1928 oleh para ulama yang berada di desa 
Tegalsari. Namun cita-cita  suci  tersebut  tidak  dapat  terwujud  
dikarenakan  suatu  hal  yang tidak  memungkinkan,  yang  pada  
saat  itu  Indonesia  masih  dijajah  oleh Belanda.Tahun  1968,  
cita-cita  untuk  mendirikan  pondok  pesantren  mulai dirintis  
dengan  dibentuknya  Yayasan  Ta‟mirul  Masjid Tegalsari 
Surakarta. Yayasan  ini  kemudian  mendirikan  SD  Ta‟mirul  
Islam.  Dan pada tahap perkembangannya, pada tahun 1979 
didirikan  SMP Ta‟mirul Islam.  
Untuk menjawab tantangan zaman dan harapan masyarakat sekitar, 
pada  tanggal  14  Juni  1986  Pondok  Pesantren  Ta‟mirul Islam  
Surakarta resmi  berdiri  dengan  diawali  kegiatan  berupa 
Pesantren  Kilat  atau  yang populer  disebut  Pesantren Syawal,  
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karena  dilaksanakan  pertama  kali  dibulan Syawwal. Pendirian  
Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  Islam  Tegalsari Surakarta 
diprakarsai oleh: 
1)  KH. Naharussurur ( Alm ) 
2) Hj. Muttaqiyah ( Almh ) 
3) KH. Muhammad Halim, SH. ( Pimpinan Pondok ) 
4) Muhammmad Wazir Tamami, SH. (Direktur SDM ) 
Keberadaan  pondok  ditengah-tengah  kampung  Tegalsari ini 
disambut baik oleh masyarakat sekitar pondok maupun masyarakat 
luas. Khususnya bagi mereka yang ingin mempelajari dan 
menelaah ilmu-ilmu duniawi  serta  ukhrawi,  mengingat  manusia  
tidak  bisa dipisahkan  oleh dua hal ini. Berdirinya  pondok  
pesantren  Ta‟mirul  Islam  ini  didorong  dengan adanya  motivasi  
yang  tujuannya  untuk  menambah  kemajuan  bagi pondok, baik 
dari  mulai berdiri sampai sekarang untuk  menjadi pondok yang 
dicita-citakan oleh segenap kaum muslimin motivasi tersebut 
antaralain: 
a) Menciptakan  ulama  bagi  umat.  Surat  Al-Mulk  ayat  5  
yang  berbunyi “Sesungguhnya  kami  telah  menghiasi  langit  
yang  dekat  dengan bintang-bintang  itu  sebagai  alat-alat  
pelempar  syaitan,  dan  kami sediakan bagi mereka api neraka 
yang menyala-nyala.” 
  Adanya  kelebihan  pondok  pesantren  dari  lembaga  pendidikan  
lain (non  pondok),  yaitu  keuntungan  yang  bersifat  batiniyah  
dan dlohiriyah. Ingin mempersatukan dan mempererat hubungan 
antar ummat. Untuk itu  pondok  pesantren  Ta‟mirul  Islam  
berkedudukan  untuk  semua golongan  ummat  dan  tidak  di  
bawah  satu  golongan.  
Peneliti : Ada berapa jumlah ustad dan ustadzah yang mengajar di lembaga 
ini pak? 
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Ust. Halim :  
Peneliti : Bagaimana cara mendaftar di lembaga ini ust? 
Ust. Halim : Untuk santri yang baru mau masuk, pertama mengisi formulir 
pendaftaran, untuk mengisi biodata santri, memilih jadwal yang 
longgar untuk mengaji, Tetapi kalau memang benar-benar tidak 
mampu, kami tidak memaksa. 
Peneliti : Oh.., iya pak, kemudian ada berapa jumlah siswa yang belajar di 
Pondok Ta‟mirul Islam ini pak? 
Ust. halim : Alhamdulillah dari awal berdirinya hingga sekarang ada......  
Peneliti : Jadi total keseluruhan ada .....santri ya ust? 
Peneliti : apa motto dan panca jiwa pondok ini Ust? 
Ust. Halim : Kulliyatul Mu‟allimin Al-Islamiyyah Ta‟mirul Islam ini memiliki 
filosofi yang terkenal dengan nama panca jiwa yang menjadi ruh 
dalam setiap aktivitas sehari-hari. Lima jiwa itu adalah: 
1. Jiwa keikhlasan 
Bisa berarti Sepi Ing Pamrih (bekerja dengan tulus, tanpa 
berharap imbalan), bukan karena didorong oleh keinginan mencari 
keuntungan tertentu, tapi semata-mata karena Allah SWT. Hal ini 
meliputi segenap kehidupan di Pondok. Guru/Ustadz ikhlas dalam 
mengajar dan para santri pun ikhlas dalam belajar. 
2. Jiwa kesadaran 
Segenap pengasuh, ustadz maupun ustadzah serta para 
santri dalam melaksanakan peran masing-masing dengan penuh 
kesadaran. Semua harus mengetahui dan sadar akan keberadaan 
dan tugas-tugasnya. 
3. Jiwa kesederhanaan 
Kehidupan di pondok diliputi suasana kesederhanaan. 
Sederhana belum tentu pasif atau miskin, tetapi sederhana 
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mengandung unsur kekuatan dan ketabahan hati dalam menghadapi 
perjuangan hidup dengan kesulitan. 
4. Jiwa keteladanan 
Setiap orang harus siap menjadi teladan dalam kebaikan 
bagi orang lain. Seorang Kyai akan selalu diteladani oleh para guru 
dan santrinya, para ustadz dan ustadzah harus menjadi teladan yang 
baik untuk para santrinya. Santri yang junior harus mau 
meneladani kakak-kakaknya yang baik dan begitu seterusnya. 
Sehingga satu sama lain saling meneladani dalam hal kebaikan. 
5. Jiwa kasih sayang 
Kasih sayang menjadi ruh Pondok Pesantren Ta‟mirul 
Islam dalam pendidikan. Kesombongan, kebodohan, kemalasan, 
dan kemarahan hanya dapat diluruskan dengan kasih sayang. Kasih 
sayang yang benar yang tidak menghalangi ditegakkan disiplin dan 
peraturan. Seorang anak yang mendapatkan sangsi dari 
pengasuhnya, bukanlah sedang dihukum karena dendam atau 
kemarahan, tetapi semata-mata adalah untuk perbaikan dengan 
penuh kasih sayang. 
 Adapun motto yang diterapkan oleh Kulliyatul Mu‟allimin 
Al-Islamiyyah Ta‟mirul Islam selama mendidik para santrinya 
adalah Iso Ngaji Lan Ora Kalah Karo Sekolah Negeri (Bisa 
mengaji tapi tidak kalah dengan Sekolah Negeri). Dengan motto ini 
diharapkan santri dapat memperdalam ilmu-ilmu yang bersifat 
ukhrowi maupun duniawi 
Peneliti : Baik pak trimakasih, untuk wawancara hari ini, dan saya sekaligus 
meminta izin untuk melakukan pengamatan di pondok Ta‟mirul 
Islam ini. 
Ust. Halim : Oh.,  sama-sama mb, iya silahkan.  
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Peneliti : Iya tadz,, Insya Allah saya datang lagi besok lagi tadz.  Terima 
kasih atas waktunya ya tadz. 
Ust. Halim : Iya mba, sama-sama. Silakan datang kapan saja mba,(Sambil 
tersenyum) 
Peneliti : Iya tadz, saya mohon pamit. Assalamu‟alaikum. 
Ust. Halim  : Wa‟alaikumsalam Wr.Wb. 
Refleksi : 
Pondok Ta‟mirul Islam dididrikan pada tanggal 28 Oktober 1928. Didirikan 
dengan tujuan Pondok  Pesantren  Ta‟mirul Islam  Surakarta resmi  berdiri  
dengan  diawali  kegiatan  berupa Pesantren  Kilat  atau  yang populer  disebut  
Pesantren Syawal,  karena  dilaksanakan  pertama  kali  dibulan Syawwal. 
Pendirian  Pondok  Pesantren  Ta‟mirul  Islam  Tegalsari Surakarta 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-01 B 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Senin, 25 Desember 2017 
Informan : Ketua Pondok Ta‟mirul Islam  
Tempat : Rumah Pondok Ta‟mirul Islam  
Diskripsi 
Sore ini saya kembali berkunjung ke Pondok Ta‟mirul Islam, untuk 
melakukan wawancara kepada Ustadzah Soraya. Terlihat Ustadzah Soraya sudah 
berada didalam rumah.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr wb, selamat sore ust. 
Ust. Ali : Wa‟alaikumsalam wr. wb. selamat sore mbak.., silahkan masuk 
mbak. 
Peneliti  : Ow iya ust, terimakasih., (Kemudian saya masuk ke rumah, dan 
duduk disebuah kursi kayu) 
Ust. Ali  : Apa ada yang perlu ditanyakan mbak? 
Peneliti : Iya ust, sebelumnya mohon maaf jika mengganggu waktu ustadz.  
Ust. Ali  : Ow.., tidak apa-apa mbak.., (sambil tersenyum) 
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Peneliti : Baiklah, saya akan menanyakan beberapa hal tentang pelaksanaan 
kedisiplinan santri 
Ust. Ali  : ow..,iya mba, silahkan. Apa saja yang ingin mba ketahui tentang 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan santri? 
Peneliti : Langsung saja ya ust, apa strategi kedisiplinan snatri? 
Ust. Ali    : Strategi yang dilakukan di pondok ini, lebih menekankan kepada 
konsep memelihara peninggalan yang lama yang baik dan 
melakukan inovasi yang lebih baik adalah salah satu strategi 
pondok Ta‟mirul Islam, untuk selalu bertahan dan berkembang.  
Peneliti : Apa saja visi, misi dan tujuan di pondok ini ust?  
Ust. Adhim  : visinya mencetak kader ulama „amilin Penerus Rasulullah 
Berbasis Sanad dan menjadi perekat umat, sedangkan misinya 
Pertama, Memperbaiki serta meningkatkan akhlaq para penerus 
bangsa. Kedua, mempersatukan dan mempererat hubungan antar 
umat. Ketiga, membentuk generasi yang Tarbawi dan Islami.dan 
tujuannya Pertama, membentuk generasi yang unggul menuju 
terbentuknya khaira ummah. Kedua, membentuk generasi 
mukmin muslim yang berbudi tinggi, berbadan sehat, 
berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas, serta berkhidmat 
kepada masyarakat. Ketiga, melahirkan ulama yang intelek yang 
memiliki keseimbangan dzikir dan pikir. Dengan adanya visi 
misi, dan tujuan yang telah dirumuskan di pondok ini, membuat 
saya tidak bangga melihat pondok dengan kemegahan gedun-
gedungnya, saya tidak bangga melihat fasilitasnya, saya juga 
tidak gembira dengan banyaknya santri disini, akan tetapi saya 
merasa bangga dengan visi. Misi dan tujuan pondok, yang 
menjamin kelangsungan hidupnya di masa yang akan datang dan 
seterusnya. 
Peneliti : Oh.., iya ust, kemudian apa yang menjadi elemen terpenting dalam 
membentuk kedisiplinan santri ust? 
Ust.ali  : Pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an 
bertujuan untuk menjadikan santri mempunyai pola pikir, sikap, 
dan tingkah laku yang sesuai dengan peraturan-peraturan yang 
tertulis ataupun tidak tertulis yang berlaku di pondok ini, demi 
kebaikan santri sendiri dan kebaikan pondok secara umum. Dan 
dengan adanya pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran 
Al-Qur‟an ini akan membentuk karakter dan kepribadian dalam 
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mempelajari Al-Qur‟an serta mencetak manusia yang lebih 
bertanggung jawab dan tepat waktu, sehingga totalitas kehidupan di 
jawab dan tepat waktu, sehingga totalitas kehidupan di pondok ini 
akan lebih teratur dan terarah. 
Peneliti : bagaimana meminimalisir pelanggaran? 
Ust. : Pemeriksaan kotak dilaksanakan untuk meminimalisir pelanggaran 
yang dilakukan oleh santri, maka seluruh kotak santri di seluruh 
asrama diperiksa satu persatu, bila kedapatan didalam kotak 
mereka barang-barang yang tidak mendidik yang akan disita dan 
disimpan oleh pengasuhan santri.  
Peneliti         : bagaimana evaluasi dengan cara jasus? 
Ustadz       : Evaluasi dengan cara jasus ini dilakukan untuk membuat setiap santri 
waspada di tengah kesibukannya. Mereka tidak melakukan yang 
mungkin melanggar hukum. Masing-masing tidak tahu siapa yang 
sedang menjadi jasus diantara mereka, baik jasus untuk keamanan 
dan disiplin umum ataupun jasus bahasa. Meskipun mencari-cari 
kesalahan orang lain itu tidak dibenarkan dalam agama. Namun 
untuk kepentingan pendidikan dan kedisiplinan santri dibenarkan. 
Peneliti         : bagaimana evaluasi dengan cara berjenjang? 
Ustadz        : Evaluasi dengan berjenjang dilakukan dengan cara mengadakan 
rapat seminggu sekali, baik dibagian keamanan maupun di 
pengasuhan santri, di dalam rapat tersebut membicarakan masalah-
masalah seputar apa yang terjadi dan tengah berlangsung pada 
urusannya. Perkumpulan antar bagian keamanan dilakukan dua 
kali, pada ahad dan kamis siang, dan kemudian dilaporkan ke 
pengasuhan santri, adapun pengasuhan santri dilakukan satu kali, 
pada rabu malam, yang kemudian di laporkan ke pengasuh pondok 
Peneliti         :bagaimana evaluasi pendidikan kedisiplinan? 
Ustdaz           : Evaluasi pendidikan kedisiplinan dalam pembelajaran Al-Qur‟an 
ini terbagi menjadi tiga tahapan evaluasi, yaitu yang pertama, 
mengadakan laporan pertanggung jawaban setiap setahun sekali 
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bersama dengan pimpinan pondok dan seluruh santri, kedua, setiap 
2 kali dalam seminggu yang dilaksanakan bagian keamanan, dan 
terakhir setiap seminggu sekali bersama dengan staf pengasuhan 
santri 
Peneliti : Iya ust, saya mohon pamit. Assalamu‟alaikum. 
Ust. : Wa‟alaikumsalam Wr.Wb. 
 
Refleksi : 
Pondok Ta‟mirul Islam pondok Ta‟mirul Islam telah merumuskan tujuan 
pendidikan sesuai dengan visi, misi dan tujuan pondok, Disiplin merupakan 
elemen terpenting dalam membentuk kedisiplinan santri yang militan, sebagai 
totalitas kehidupan di Pondok ini akan lebih teratur dan terarrah. 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-01 C 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Jumat, 19 Januari 2018 
Informan : Ketua Pondok Ta‟mirul Islam 
Tempat : Rumah Pondok Ta‟mirul Islam 
Diskripsi 
Saya kembali ke Pondok Ta‟mirul Islam untuk melanjutkan wawancara 
dengan ustadz selaku ketua pondok. Saya tiba di pondok  jam 15.30 sore dan  
langsung menuju rumah. Ustadzah Soraya sudah berada di dalam ruangan. 
Sebelum masuk ke rumah, saya bertemu dengan siswi pondok. Kemudian saya 
menyapa beberapa anak yang masih bermain di luar, mereka berebut bersalaman 
dengan saya.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr wb, 
Ustadz : Wa‟alaikumsalam wr wb (sambil berlari menghampiri teman yang 
lain) 
Peneliti :  Assalamu‟alaikum wr wb 
Ust.ali  : Wa‟alaikumsalam wr. wb. Silahkan masuk mba.., apa masih ada 
data yang kurang? (sambil tersenyum ramah) 
192 
 
Peneliti  : Bagaimana pelanggaran yang diterapkan di pondok Ta‟mirul 
Islam?. 
Ust. Soraya  : Peraturan di pondok ini dirancang disertakan dengan pelanggaran 
dan hukumannya juga, akan tetapi pelanggaran dan hukuman 
tersebut berfungsi untuk menghindari pengulangan tindakan yang 
tidak diinginkan, untuk mendidik dan memberi motivasi kepada 
santri, untuk menghindari pelanggaran yang tidak seharusnya 
dilakukan dan untuk menyadarkan santri atas pelanggaran yang 
mereka perbuat, sehingga dengan hukuman tersebut diharapkan 
terbentuk dalam hati untuk tidak mengulanginya lagi. 
Peneliti : Bagaimana rumusan tujuan pendidikan kedisiplinan di pondok ini 
ust? 
Ust. Ali  : Dengan pendidikan kedisiplinan di pondok ini, diharapkan santri 
mampu menjalani kehidupan sehari-hari dengan teratur dan 
terarah, baik teratur dalam beribadah, belajar, makan, berpakaian, 
dan dalam menggunakan waktu, serta terarah dalam 
melaksanakan seluruh kegiatan yang ada di pondok ini. 
Peneliti : Bagaimana cara santri memiliki rasa tanggung jawab? 
Ust. Ali    : Peraturan kedisiplinan dalam belajar Al-Qur‟an yang disusun di 
pondok ini, berupa perintah,larangan dan hukuman bertujuan untuk 
menanamkan kepada santri rasa tanggungjawab dalam 
melaksanakan kewajiban mereka sebagai santri di pondok. Dan 
diharapkan melalui hal ini mereka memiliki kepekaan sosial, 
bahwa ketika mereka hidup di lingkungan atau berada dalam 
kelompok tertentu maka mereka harus mengikuti norma-norma 
yang diberlakukan di tempat tersebut, tidak mementingkan 
keinginan pribadi dan mengedepankan egonya. 
Peneliti : bagaimana karakter santri ? 
Ust. Halim  : Kehidupan pondok yang selalu bergerak tersebut akan menimbulkan 
kehidupan yang dinamis, kehidupan dinamis akan melahirkan sikap 
militansi, sikap militansi tersebut akan menimbulkan kedisiplinan 
yang produktif, dan pada akhirnya akan melahirkan mental attitude 
pada kepribadian santri di pondok Ta‟mirul Islam. 
Peneliti : Bagaimana peraturan dalam kedisiplinan santri? 
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Ust. Halim  : Yang dibantu, bela dan tegakkan adalah disiplin, inilah disiplin 
dan system adalah akumulasi dari pada kehidupan merubah pola 
pikir sikap tingkah laku kalian. Yang mendidik terdidik. Apa 
yang disiplinkan? Pola pikir, sikap dan tingkah laku. Hidup saya 
untuk pondok karena Allah. Bondo bahu pikir tidak perlu pakai 
nyawa pun tak apa-apa. Kalian belajar di Ta‟mirul, karena nanti 
akan kalian terapkan di masyarakat kalian. Buat masyarakat, 
masyarakat madani. 
Peneliti            : bagaimana pelaksanaan pendekatan manusiawwi di pondok? 
Ustadz       : Pelaksanaan pendekatan manusiawi di pondok ini, kadang diperlukan 
sedikit waktu sekedar untuk ngobrol, berbicara mengenai 
kedisiplinan, bukan hanya sekali tapi sampai seribu kali, agar santri 
mampu untuk menjaga ketertiban, ketentraman, dan keamanan 
mereka sendiri. Pondok ini mempunyai peraturan yang letaknya ada 
di dhomir atau hati nurani, apabila santri menyatakan apa yang 
dilakukan itu tidak baik, maka itulah sebenarnya target yang ingin 
dicapai dari pendekatan ini. 
Peneliti    :bagaimana ustadz memberikan penguatan terhadap pendekatan 
tersebut? 
Ustadz         : Manusia memiliki hati, perasaan dan tabiat yang menjadi salah satu 
sumber kekuatan produktivitas dan motivasi, dengan kekuatan 
tersebut, manusia ingin mendapat kedudukan, pengakuan, dan 
penghormatan, dalam bahasa lain bisa dikatakan mus‟tamal, 
mu‟taraf, mu‟tabar, dan muhtarom. Untuk itu kekuatan tersebut perlu 
disentuh dan didekati dengan cara diajak bicara, diajak makan, 
didengar keluhnya, diperhatikan, dan sekali dipuji. Jika kekuatan 
tersebut mendapat sentuhan yang baik, maka ia akan bekerja dan 
berbuat secara baik pula serta akan memiliki produktivitas yang 
tinggi. 
 
Peneliti    :bagaimana pendekatan program tersebut? 
Ustadz         : Pendekatan program atau pendekatan tugas di pondok ini digunakan 
untuk menjadikan santri menjadi lebih terampil, bertambah 
pengalaman, dan wawasan mereka, serta mereka juga akan selalu 
berhati-hati dan menumbuhkan jiwa kesungguhan dan militansi 
dalam melaksanakan kedisiplinan di pondok ini. Pendekatan 
program ini sebenarnya untuk mendidik dan melatih agar terbiasa 
hidup berdisiplin, dan nantinya dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
mereka di masyarakat nanti yang diwujudkan dalam bentuk 
peraturan dan kegiatan. 
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Peneliti    :bagaimana pendekatan idealisme tersebut? 
Ustadz  : Pendekatan ini merupakan upaya memberikan ruh, ajaran, filosofi 
dibalik penugasan, yang pada akhirnya kalian memahami bahwa 
seluruh kegiatan yang ada dipondok ini memiliki jiwa dan nilai yang 
sangat mulia dan agung. Kemampuan ini harus terus menerus dilatih 
dan terus diasah, sehingga kalian mampu menangkap hikmah-hikmah 
yang indah dan agung dibalik dinamika kehidupan yang begitu hebat di 
pondok Ta‟mirul Islam. Dan diperkuat oleh ustadz lain bahwa 
Pendekatan idealisme ini, dilaksanakan dengan memberikan 
pengarahan kepada santri bahwa manusia idealis selalu berjiwa besar, 
optimistis, berwawasan jauh kedepan dan akhirnya mempunyai 
kaliberitas diri yang tanggung. Sedang mereka yang tidak punya 
idealisme tinggi hanya akan menjadi pelaksana, manusia-manusia 
pragmatis yang hanya berfikiran kemashlahatan sesaat saja, sulit untuk 
ditingkatkan. 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-02 A 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Kamis, 25 Januari 2018 
Informan : Ustadzah di Pondok Ta‟mirul Islam 
Tempat : Kantor Pondok Ta‟mirul Islam 
Diskripsi 
Saya kembali ke Pondok Ta‟mirul Islam, kali ini saya akan melakukan 
wawancara kepada ustadzah yang mengajar di Pondok Ta‟mirul Islam. Sore ini 
saya berangkat lebih awal, terlihat masih sepi.., hanya ada beberapa anak yang 
sudah datang. Saya duduk di teras depan. Sambil melihat anak-anak yang sedang 
bermain. Beberapa saat kemudian, seorang ustadzah datang. Kemudian saya 
menghampiri beliau.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr wb,  
Ustadzah : Wa‟alaikumsalam wr wb.  
Peneliti : Maaf ust, boleh mengganggu waktunya sebentar 
Ustadzah : Owh.. iya, ada apa mba? 
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Peneliti  : Begini ust, perkenalkan nama saya Umi Latifah. Saya akan 
melakukan penelitian di Pondok Ta‟mirul Islam ini. Kemarin saya 
juga sudah bertemu dengan Ustadzah Uswatun. 
Ustadzah : Ohw.., iya mba, kemarin dalam rapat, Ustadzah Soraya juga sudah 
menyampaikan terkait dengan penelitian ini. Silahkan saja mba, 
apa ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya akan melakukan wawancara terkait dengan pendidikan 
kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an di Pondok ini 
ust. 
Ustadzah : Apa yang ingin mba tanyakan? Tapi saya jawab sepengetahuan 
saya ya mba (sambil tersenyum) 
Peneliti : Iya ust,, (saya balas dengan senyuman) Baiklah, bagaimana 
perencanaan peraturan kedisiplinan santri? 
Ustadzah : Segala sesuatu yang berhubungan dengan santri dalam 
menjalankan pendidikan kedisiplinan santri di pondok ini telah 
diatur dalam peraturan kedisiplinan santri, semua santri 
diperlakukan sama. Dan jika ada yang melanggar, maka akan 
mendapatkan hukuman atau sanksi. Semua sanksi disini tidak akan 
memberatkan santri karena pondok telah memberikan sanksi yang 
baik dan positif saja. Biar tetap bermanfaat, namun membuat jera 
kepada santri yang melanggarnya. 
Peneliti : Bagaimana peraturan itu dilaksanakan? 
Ustadzah : Peraturan di pondok ini tidak ada sama sekali yang ditempelkan 
di papan pengumuman, karena peraturan tentang kedisiplinan 
santri di pondok ini selalu dibacakan sekali setiap tahun di 
tempat-tempat yang telah ditentukan oleh pengasuhan santri 
maupun bagian keamanan. Para santri diharapkan mendengar, 
memperhatikan, dan menghafal semua peraturan, karena setelah 
itu tidak ada satu pun dari ketentuan dan peraturan itu yang 
tertulis dan terpampang di tembok atau dipapan informasi. 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-02 B 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Selasa, 30 Januari 2018 
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Informan : Ustadz di Pondok Ta‟mirul Islam 
Tempat : Kantor Pondok Ta‟mirul Islam 
Diskripsi 
Hari ini saya berencana untuk melakukan wawancara ke Pondok Ta‟mirul 
Islam. Saya akan melakukan wawancara dengan ustadz Faisal yang mengajar di 
Pondok Ta‟mirul Islam. Saya berangkat dari rumah pukul 15.30. Sampai di 
lembaga Rumah Qur‟an pukul 15.35. Saya kemudian menyapa beberapa wali 
siswa yang sudah berada disana. Saya duduk sambil mengobrol, menunggu 
kedatangan ustadz pengajar datang. Beberapa saat kemudian datang lah ustadz, 
dengan mengendarai sepeda motor dan diparkir di depan Pondok Ta‟mirul Islam  
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr wb,  
Ustadzah : Wa‟alaikumsalam wr wb.  
Peneliti : Ustadz, boleh mengganggu waktunya untuk wawancara sebentar? 
Ustadzah : Silahkan mba, apa untuk penelitian?  
Peneliti  : Iya tadz, penelitian tentang manajemen pendidikan kedisipinan 
santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an 
Ustadzah : Owh… silahkan mba., Apa yang ingin mba tanyakan? 
Peneliti : Bagaimana pedoman pelanggaran yang diberikan kepada 
pelanggar? 
Ustadz : Peraturan di pondok ini dirancang disertakan dengan pelanggaran 
dan hukumannya juga, akan tetapi pelanggaran dan hukuman 
tersebut berfungsi untuk menghindari pengulangan tindakan yang 
tidak diinginkan, serta mendidik dan memberi motivasi kepada 
santri untuk menghindari pelanggaran yang tidak seharusnya 
dilakukan. Hukuman di pondok ini merupakan alat pendidikan 
yang ragamnya bermacam-macam disesuaikan dengan pelanggaran 
yang dilakukan oleh santri mulai dari pelanggaran ringan. Sedang 
dan berat. 
Peneliti : Baiklah tadz, bagaimana falsafah-falsafah tersebut tadz?  
Ustadz          :  
1) Falsafah Kelembagaan, meliputi: pondok Ta‟mirul Islam 
berdiri di atas dan untuk semua golongan, pondok Ta‟mirul 
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Islam adalah lapangan perjuangan, bukan tempat mencari 
penghidupan, dan pondok Ta‟mirul Islam itu milik umat. 
2) Falsafah Kependidikan, meliputi: apa yang dilihat, didengar, 
dikerjakan, dirasakan, dan dialami santri sehari-sehari harus 
mengandung unsur pendidikan terutama dalam kedisiplinan, 
berbudi tinggi, berbdan sehat, berpengetahuan luas, dan 
berpikiran bebas, jadilah ulama yang intelek, hidup sekali, 
hiduplah yang berarti, berjasalah tetapi jangan minta jasa, mau 
dipimpin dan siap memimpin, patah tumbuh hilang 
berganti,hanya orang penting yang tahu kepentingan dan hanya 
pejuang yang tahu arti perjuangan dan sederhana tidak berarti 
miskin. 
3) Falsafah Pembelajaran, meliputi: metode lebih penting 
daripada materi pelajaran, guru lebih penting daripada metode, 
dan jiwa guru lebih penting daripada guru itu sendiri, pondok 
memberi kail, tidak memberi ikan, ujian untuk belajar, bukan 
belajar untuk ujian, ilmu bukan untuk ilmu, tetapi ilmu untuk 
ibadah dan amal. 
Peneliti         :bagaimana komunikasi yang dilakukan pengasuhan untuk mencapai 
tujuan? 
Ustadz       : Pengasuhan santri selalu berupaya mempengaruhi santri melalui 
komunikasi dengan menekankan pentingnya berdisiplin di pondok 
ini, serta memiliki tekad untuk mencapai tujuan kedisiplinan santri 
dengan pembelajaran Al-Qur‟an dengan senantiasa 
mempertimbangkan akibat moral dan etika dari keputusan yang 
dibuat dan memperlihatkan kepercayaan pada cita-cita, keyakinan, 
dan nilai-nilai kehidupan di pondok ini 
Peneliti           : bagaimana proses komunikasi pendidikan kedisiplinan? 
Ustadz      :   Proses komunikasi dalam hal pendidikan kedisiplinan santri di 
pondok ini berlangsung dengan menggunakan suatu sistem yang 
dinamakan dengan sistem pengasuhan. Sistem pengasuhan ini 
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dijalankan oleh pengasuhan santri. Dalam menjalankan sistem ini, 
pengasuhan santri membagi tugasnya secara garis besar menjadi 
beberapa hal, yaitu selain sebagai supervise kegiatan seluruh santri, 
juga bertindak sebagai pembina, pembimbing, dan penyuluh atas 
jalannya kedisiplinan santri di pondok ini 
Peneliti        : bagaimana kebijakan untuk pelanggar kedisiplinan? 
Ustadz        : Dalam mengambil kebijakan untuk pelanggar kedisiplinan di pondok 
ini, menurut harapan dari pengasuhan pondok ini, memang kita 
hanya secara tau‟iyyah untuk hukuman fisik sama sekali kita 
larang, jadi memberikan hukuman ke hal-hal yang lebih mendidik 
saja misalnya menghafal, mengerjakan tugas kebersihan, lari 
lapangan, dan lain-lain 
Peneliti       : apa hukuman yang diberikan kepada santri? 
Santri          : Saya mengetahui dengan jelas peraturan disiplin, karena pondok ini, 
peraturan dibacakan dan dijelaskan sekali setiap tahun yantu ketika 
wal tahun ajaran bary, yang didalamnya dijelaskan tentang 
peraturan-peraturan yang diterapkan untuk santri, sehingga saya 
ketika melanggar peraturan tersebut, maka saya akan menjalani 
hukumannya dengan ikhlas, karena hukuman yang diberikan telah 
sesuai dengan peraturan dan hukuman yang dijelaskan 
Peneliti       : apakah tiap tahun ada pelanggarannya? 
Ustadz:       : Tiap tahun pelanggaran kedisiplinan santri terus meningkat. Di 
antara jenisnya, pelanggaran ringan jauh lebih banyak dibanding 
dengan pelanggaran sedang dan juga pelanggaran berat, data 
merupakan akumulasi pelanggaran santri, baik yang terjadi di 
asrama maupun luar asrama 
Peneliti : apa nilai-nilai yang ada dalam kedisiplinan santri tadz? 
Ustadz : Nilai-nilai yang terkandung dalam segala hal kegiatan yang 
direncanakan di pondok ini meliputi nilai kemasyarakatan, 
keterampilan, kewarganegaraan, kepemimpinan, dan nilai 
pendidikan serta nilai pengajaran. Dari sini diharapkan tercapainya 
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pengembangan dan pembinaan sikap sosial di bidang pendidikan 
kemandirian, pendidikan kepemimpinan, pendidikan partisipasi, 
dan pendidikan tanggung jawab, dan tentunya pendidikan 
kedisiplinan santri. 
Peneliti :  Bagaimana cara mengkondisikan siswa sebelum memulai 
pelajaran? 
Ustadz : Biasanya dengan membaca surat-surat pendek mba.., 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan manajemen pendidikan kedisiplinan dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an?  
Ustadz          :  Untuk menjamin terlaksananya tujuan pendidikan kedisiplinan 
santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an yang telah direncanakan, 
maka pondok Pesantren Ta‟mirul Islam melewati pengasuhan 
santri adalah merencanakan peraturan kedisiplinan santri dalam 
kehidupan sehari-hari di pondok. Adapun peraturan-peraturan yang 
diberikan oleh pengasuh terhadap perilaku santri agar tidak 
menyimpang dan dapat mendorong mereka untuk berperilaku 
sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku di 
pondok Ta‟mirul Islam  
Ustadz : Iya mba.., ada lagi yang ditanyakan? 
Peneliti : Apakah ada penguatan materi setelah pembelajaran selesai tadz? 
Ustadz : Setelah pembelajaran selesai dan semua siswa telah membaca 
secara individu. Selanjutnya saya memberikan motivasi kepada 
siswa agar siswa selalu bersemangat dan tidak malu dalam belajar 
Al-Qur‟an. Dan selalu giat mempelajari lagi materi yang sudah 
diajarkan ketika sudah dirumah. Selain itu juga melakukan sharing-
sharing kepada siswa bila ada siswa yang bertanya mengenai 
pembelajaran Al-Qur‟an.  
Peneliti : Owh..,lalu bagaimana evaluasi kedisiplinan dalam pembelajaran 
yang dilakukan tadz? 
Ustadz      : Evaluasi yang saya lakukan, Evaluasi bagian dari keamanan dilakukan 
setiap 2 kali dalam seminggu. Disana bagian keamanan melakukan 
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pengaturan terhadap peraturan, ketika mereka melakukan evaluasi 
pengaturan  peraturan tersebut bisa sampai jam 12 malam. Yang 
mereka bahas selain pengaturan adalah membicarakan tentang 
administrasi, program, masalah keuangan, dan lain-lain. Selain itu, 
evaluasi dilakukan juga seminggu dua kali oleh ketua asrama 
bersama bagian keamanan yang dilakukan setiap rabu malam dan 
kamis malam. Kalau dari ustadz Evaluasi yang diberikan kepada 
santri dengan pre test yaitu bagaimana ustadzah memberikan materi 
yang telah diajarkan dan setelah santri menguasai maka snatri diberi 
evaluasi sesuai materi yang telah diajarkan dengan kejujuran. Jika 
ada yang melanggar maka ustadzah memberikan hukuman dengan 
mengambil tesnya. 
Peneliti     : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 
pembelajaran Al-Qur‟an tadz?  
Ustadz    : faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
manajemen pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-
Qur‟an, yaitu:  
a. Faktor pendukung dengan adanya perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi maka tercipta adanya lingkungan yang sangat disiplin 
dalam belajar Al-Qur‟an sehingga para santri untuk menghafal dan 
belajar bisa memahaminya. Dan adanya buku panduan pembelajarn 
mudah untuk dipahami para santri dalam belajar Al-Qur‟an, adanya 
motivasi oleh para ustadzah. Up-graiding para ustadzah setiap 
bulannya, karena ustadzah juga masih sama-sama belajar dengan 
para santri. 
b. Faktor penghambat dalam pendidikan kedisiplinan santri dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an adalah kurangnya para snatri dalam 
membagi waktu antara sekolah dengan mengaji, kemampuan santri 
yang berbeda-beda, serta kemauan santri yang kurang, ini 
dikarenakan tidak semua santri yang ada di pondok Ta‟mirul Islam 
berkemauan sendiri tapi atas dasar paksaan orang tua. 
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Peneliti :  Ohw..,ya. Saya rasa cukup tadz untuk wawancara hari ini.., 
terimakasih atas waktu yang diberikan. 
Ustadz : Iya, sama-sama mba., 
Peneliti : Saya mohon pamit tadz, Assalamu‟alaikum wr wb 
Ustadz : Wa‟alaikumsalam wr.wb 
Refleksi : 
Perencanaan manajemen pendidikan kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-
Qur‟an sudah dilaksanakan sejak awal mendirikan pondok pesantren. Disamping 
itu pondok Ta‟mirul Islam dalam setiap kegiatannya mempunyai falsafah 
kelembagaan , kependidikan, dan pembelajaran Kendala yang dihadapi ketika 
pembelajaran yaitu banyak siswa yang ramai, dan cara ustadz mengatasinya 
dengan menegur anak yang ramai. Penguatan dilakukan setelah pembelajaran 
selesai, dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Evaluasi yang 
dilakukan ustadz yaitu evaluasi hafalan dan evaluasi materi. Dan yang dari 
keamanan Evaluasi bagian dari keamanan dilakukan setiap 2 kali dalam seminggu 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-03 A 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Jumat, 2 Februari 2018 
Informan : Ustadz di Pondok Ta‟mirul Islam  
Tempat : Lembaga Pondok Ta‟mirul Islam 
Diskripsi 
Sore ini saya kembali ke Pondok Ta‟mirul Islam. Saya melakukan 
wawancara dengan ustadz Ali yang berada di Pondok Ta‟mirul Islam:  
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr wb,  
Ustadz : Wa‟alaikumsalam wr wb.  
Peneliti  : bagaimana pelaksanaan pendidikan kedisiplinan santri? 
ustadz : Pengarahan yang dilaksanakan di pondok ini, merupakan usaha 
menggerakkan santri agar mau diberikan pemahaman terhadap 
seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan, dan di evaluasi 
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setelahnya untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Pemahaman ini sangatlah diperlukan, agar mereka mengerti untuk 
apa melaksanakan, bagaimana pelaksanaan, apa isi dan filosofinya. 
Peneliti : Bagaimana berkomunikasi dalam berdisiplin? 
ustadz : Komunikasi yang dilakukan oleh pengasuhan santri dalam 
menggerakkan santri merupakan hal yang sangat penting. Bisa 
dikatakan komunikasi ini sebagai urat nadi pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan santri di pondok ini. Sebab dengan menggunakan 
komunikasi, sangat memungkinkan pengasuhan santri dalam 
memberikan beberapa perintah, saran-saran, nasehat serta informasi 
kepada santri dalam hal kedisiplinan. 
Peneliti : Bagaimana pola komunikasi ust? 
Ustadz : Dalam memberikan pemahaman kepada santri berkaitan dengan 
pendidikan kedisiplinan santri dipondok ini, komunikasi yang 
dilakukan oleh pengasuhan santri dilaksanakan secara langsung 
maupun tidak langsung baik tertulis maupun lisan. Secara langsung 
biasanya dilakukan ketika cara khutbatul arsy, kumpul malam 
jumat maupun jumat pagi, adapun secara tidak lagsung dilakukan 
dengan memberikan pengumuman-pengumuman. 
Peneliti : apa keputusan dalam melaksanakan kedisiplinan santri? 
 Ustadz         :  Pemeriksaan kotak dilaksanakan untuk meminimalisir pelanggaran 
yang dilakukan oleh santri, maka seluruh kotak santri di seluruh 
asrama diperiksa satu persatu, bila kedapatan didalam kotak 
mereka barang-barang yang tidak mendidik yang akan disita dan 
disimpan oleh pengasuhan santri. 
Peneliti         : apa itu Khutbatul Arsy ust? 
Ustadz          : Khutbatul Arsy, merupakan suatu kegiatan wajib yang dilaksanakan 
pondok Ta‟mirul Islam, dimana seluruh santri, pimpinan 
menyampaikan pidato, mengarahkan berbagai macam hal 
mengenai pondok, mulai dari visi, misi, nilai dan pendidikan di 
pondok Ta‟mirul Islam. Hal-hal prinsipil di pondok ini 
disampaikan dengan penekanan-penekanan disetiap hal-hal yang 
penting, supaya seluruh santri tidak salah persepsi. 
Peneliti          : bagaimana metode Penciptaan lingkungan? 
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Ustadz      :    Metode penciptaan lingkungan dilakukan dengan mewajibkan santri 
untuk tinggal di kampus dengan menempati asrama yang telah 
ditentukan. Kehidupan mereka selama 24 jam diatur dan dipogram 
dengan kegiatan-kegiatan yang produktif dan kondusif untuk 
pencapaian tujuan pendidikan kedisiplinan santri secara optimal. 
Kegiatan-kegiatan santri di asrama tersebut dan seluruh kegiatan 
santri yang lain dijadwal dengan baik dan ketat dan dilaksanakan 
dengan disiplin yang tinggi 
Peneliti          : bagaimana metode pembiasaan? 
Ustadz      :    Metode pembiasaan merupakan cara untuk mendidik santri dengan 
cara memberikan latihan terhadap norma, serta kemudian 
membiasakan santri untuk melakukannya. Dalam kedisiplinan 
santri, metode ini biasanya diterapkan pada disiplin ibadah, dimana 
santri dibiasakan untuk selalu tepat waktu dalam beribadah 5 waktu 
sholat 
Peneliti          : bagaimana metode penugasan? 
Ustadz        :  Metode penugasan yang dilaksanakan di pondok Ta‟mirul Islam 
merupakan dinamika yang tinggi, santri diberi tugas ini dan itu, 
mulai dari tugas di asrama, tugas di organisasi, tugas di manapun, 
membuat santri akan nampak lebih bergairah dan bersemangat, hal 
ini nampak terpancar dari wajah, sikap, dan perilaku santri, karena 
di dalam tugas-tugas tersebut memiliki dinamika kedisiplinan santri 
yang sangat tinggi serta diberi muatan jiwa dan filsafat hidup yang 
tinggi pula. 
Peneliti          : bagaimana cara menguatkan proses kedisiplinan? 
Ustadz        :  Seluruh proses pendidikan kedisiplinan santri telah diterapkan 
dengan berbagai macam metode di pondok ini, masih perlu 
dikuatkan dengan berbagai pendekatan, yang memungkinkan santri 
akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
pendidikan kedisiplinan tersebut, karena metode belum terasa kuat 
bila tidak diperkuat dengan pendekatan 
Peneliti          : bagaimana pelaksanaan pendekatan manusiawi? 
Ustadz       :  Pelaksanaan pendekatan manusiawi di pondok ini, kadang 
diperlukan sedikit waktu sekedar untuk ngobrol, berbicara 
mengenai kedisiplinan, bukan hanya sekali tapi sampai seribu kali, 
agar santri mampu untuk menjaga ketertiban, ketentraman, dan 
keamanan mereka sendiri. Pondok ini mempunyai peraturan yang 
letaknya ada di dhomir atau hati nurani, apabila santri menyatakan 
apa yang dilakukan itu tidak baik, maka itulah sebenarnya target 
yang ingin dicapai dari pendekatan ini. Dan dikuatkan oleh ustadz 
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adalah Manusia memiliki hati, perasaan dan tabiat yang menjadi 
salah satu sumber kekuatan produktivitas dan motivasi, dengan 
kekuatan tersebut, manusia ingin mendapat kedudukan, pengakuan, 
dan penghormatan, dalam bahasa lain bisa dikatakan mus‟tamal, 
mu‟taraf, mu‟tabar, dan muhtarom. Untuk itu kekuatan tersebut 
perlu disentuh dan didekati dengan cara diajak bicara, diajak 
makan, didengar keluhnya, diperhatikan, dan sekali dipuji. Jika 
kekuatan tersebut mendapat sentuhan yang baik, maka ia akan 
bekerja dan berbuat secara baik pula serta akan memiliki 
produktivitas yang tinggi. 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-03 B 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Kamis, 15 Februari 2018 
Informan : Ustadz di Pondok Ta‟mirul Islam  
Tempat :  Di Pondok Ta‟mirul Islam 
Diskripsi 
Sore ini saya kembali ke Pondok Ta‟mirul Islam. Saya melakukan 
wawancara dengan siswa yang berbeda dari kemarin. Kali ini saya melakukan 
wawancara dengan siswa dewasa.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr wb,  
Ustadzah  : Wa‟alaikumsalam wr wb.  
Peneliti : Bagaimana hukuman evaluasi yang diberikan kepada santri? 
Ustadzah    : Pengarahan yang dilakukan oleh pengasuhan santri dalam pertemuan 
kemisan merupakan pengarahan yang diberikan kepada kelas 5 dan 
6 untuk belajar kembali tentang pembelajaran Al-Qur‟an dan 
kedisiplinan, serta juga untuk penyamaan persepsi dan langkah 
serta evaluasi seminggu ke belakang, dan penyampaian program-
program ke depan, tetapi juga diberikan beberapa peringatan serta 
teguran jika ada yang melanggar disiplin serta diberikan hukuman. 
Peneliti        :bagaimana pertemuan jumat pagi? 
Ustadz     : Sebenarnya pertemuan jum‟at pagi, merupakan pertemuan yang 
dilakukan di asrama santri. Seperti halnya kelas 5-6 KMI, pertemuan 
ini juga merupakan penyamaan persepsi, langkah, dan penyampaian 
program-program pondok secara keseluruhan dan asrama. Dan juga 
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diberikan beberapa peringatan dan hukuman bagi pelanggar disiplin 
seminggu ke belakang.  
Peneliti        :bagaimana motivasi yang diberikan kepada santri? 
Ustadz      : Sebenarnya untuk mensukseskan pendidikan kedisiplinan santri, tidak 
cukup dengan memberikan pengarahan saja, akan tetapi perlu 
didukung dengan motivasi yang kuat. Untuk itu pengasuhan santri 
dalam memotivasi dan mensupport mempunyai keterpanggilan, 
punya tanggung jawab, punya cita-cita serta memiliki motivasi yang 
besar, baik idealisme dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
santri di pondok Ta‟mirul Islam. 
Peneliti    : bagaimana cara memberikan motivasi yang ditanamkan kepada santri? 
Ustadz        : Motivasi itu harus selalu ditanamkan terhadap santri, baik motivasi 
idealis mauoun motivasi pragmatis. Motivasi idealis bertujuan untuk 
menanamkan agar bagaimana mereka memiliki rasa keterpanggilan 
dalam melaksanakan kedisiplinan santri di pondok ini, serta 
memiliki cita-cita dan idealisme yang tinggi dalam setiap apa yang 
dilakukan oleh mereka. Adapun motivasi pragmatis bertujuan untuk 
mengetahui landasan filosofis dari kegiatan-kegiatan yang akan 
dihadapi, seperti: mengapa harus ada pramuka, ada muhadloroh, ada 
antri, dan ada disiplin, dalam pelajaran begitu pula, kenapa ada 
tamrinat, kenapa ada muawwajah, dan lain-lain. 
Peneliti : Apa saja metode kedisiplinan santri ? 
ustadzah : keteladanan, penciptaan lingkungan.,pembiasaan,penugasan 
peneliti         : dari metode tersebut, itu bagaimana penjaarannya? 
Ustadzah      : keteladanan: Pakaian saya ini baik, mulai dari baju dan celana baik, 
berbicara saya baik, apa yang saya kerjakan baik, apa yang saya 
capai baik, semua baik, hasilnya juga harus berhasil dengan baik, 
itu merupakan kunci, sehingga dalam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan santri di pondok ini dengan metode keteladanan tadi, 
berusaha agar selalu untuk memberikan keteladanan yang baik bagi 
seluruh sntri, karena apa yang mereka lihat, dengar, kerjakan dan 
rasakan smeua itu pendidikan bagi mereka. 
Peneliti : apa pelanggaran yang diberikan? 
ustadzah : Dalam waktu 1x24 jam, mereka harus menemukan kesalahan 
teman-temannya sendiri. Nama temannya yang dicatat dan 
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dilaporkan oleh jasus, besoknya akan masuk mahkamah untuk 
diadili dan dihukum sesuai dengan laporan tadi. Demikian pula 
usai dihukum ia otomatis menjadi jasus baru. Mereka tidak 
kesulitan untuk mengetahui nama temannya, walau beda kelas, 
karena setiap santri wajib menggunakan papan nama.  
Peneliti : Evaluasi apa saja yag diberikan dalam kedisiplinan snatri? 
ustadzah : Dalam waktu 1x24 jam, mereka harus menemukan kesalahan 
teman-temannya sendiri. Nama temannya yang dicatat dan 
dilaporkan oleh jasus, besoknya akan masuk mahkamah untuk 
diadili dan dihukum sesuai dengan laporan tadi. Demikian pula 
usai dihukum ia otomatis menjadi jasus baru. Mereka tidak 
kesulitan untuk mengetahui nama temannya, walau beda kelas, 
karena setiap santri wajib menggunakan papan nama. 
Peneliti : Bagaimana pendekatan program? 
ustadzah : Pendekatan program atau pendekatan tugas di pondok ini 
digunakan untuk menjadikan santri menjadi lebih terampil, 
bertambah pengalaman, dan wawasan mereka, serta mereka juga 
akan selalu berhati-hati dan menumbuhkan jiwa kesungguhan dan 
militansi dalam melaksanakan kedisiplinan di pondok ini. 
Pendekatan program ini sebenarnya untuk mendidik dan melatih 
agar terbiasa hidup berdisiplin, dan nantinya dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan mereka di masyarakat nanti yang diwujudkan 
dalam bentuk peraturan dan kegiatan. Dan dikuatkan oleh ustadz 
yaitu Pendekatan program merupakan pendekatan untuk 
mengenalkan dan memahamkan program akademis dan non 
akademis. Pondok ini memiliki agenda dan program kerja yang 
sangat padat yangs sengaja dibuat untuk merekayasa kondisi agar 
selalu dinamis. Program tersebut dapat terlaksana dengan baik jika 
pelaku utama pendidikan mengenal dan mengerti serta memahami 
maksud dan tujuan serta kepentingan program tersebut yang 
kemudian melaksanakannya dengan baik. Diantara program-
program tersebut adalah pekan perkenalan, seminar, kursus-kursus, 
dan sebagainya. 
Peneliti : bagaimana pendekatan idealisme? 
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ustadzah : Pendekatan ini merupakan upaya memberikan ruh, ajaran, filosofi 
dibalik penugasan, yang pada akhirnya kalian memahami bahwa 
seluruh kegiatan yang ada dipondok ini memiliki jiwa dan nilai 
yang sangat mulia dan agung. Kemampuan ini harus terus menerus 
dilatih dan terus diasah, sehingga kalian mampu menangkap 
hikmah-hikmah yang indah dan agung dibalik dinamika kehidupan 
yang begitu hebat di pondok Ta‟mirul Islam. Dan dikuatkan oleh 
ustadz yaitu Pendekatan idealisme ini, dilaksanakan dengan 
memberikan pengarahan kepada santri bahwa manusia idealis 
selalu berjiwa besar, optimistis, berwawasan jauh kedepan dan 
akhirnya mempunyai kaliberitas diri yang tanggung. Sedang 
mereka yang tidak punya idealisme tinggi hanya akan menjadi 
pelaksana, manusia-manusia pragmatis yang hanya berfikiran 
kemashlahatan sesaat saja, sulit untuk ditingkatkan. 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
Lampiran 6 
Kode  : D-01 
Topik  : Dokumentasi 
Tanggal : Senin, 19 Februari 2018 
Informan : Ketua Pondok Ta‟mirul Islam  
Tempat : Kantor Pondok Ta‟mirul Islam 
Diskripsi 
Hari ini saya kembali ke Pondok Ta‟mirul Islam untuk mencari data-data 
yang saya butuhkan seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan data-
data sekolah lainnya. Saya tiba di Pondok Ta‟mirul Islam pukul 16.00 sore. Saya 
langsung menuju ke kantor, kemudian saya memberi salam kepada ketua pondok 
dan mengambil sebuah kursi kemudian saya mengutarakan maksud saya untuk 
datang ke Lembaga ini lagi. Yaitu untuk meminta beberapa data yang berkaitan 
dengan Pondok Ta‟mirul Islam.  
Setelah itu saya meminta data-data tentang guru, siswa, visi-misi dan lain 
sebagainya. Untuk data tentang guru dan siswa saya disuruh menemui Ustadzah 
uswatun (bagian Sekertaris) karena semua data ada di komputer. Untuk data 
tentang visi-misi, tujuan sekolah dan lain sebagainya saya disuruh menemui 
Ustadzah Kunti.  
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Ustadzah Soraya dengan ramah mengenalkan saya dengan Ust uswatun  
dan Ust Kunti. Beliau berdua langsung mengajak saya dan mencarikan data yang 
saya perlukan. Data nya berupa file. Tapi untuk struktur organisasi terpampang 
dipapan jadi saya harus mencatat sendiri. Kemudian saya mencari Ust uswatun 
untuk meminta data silabus kurikulum dan rencana pelaksanaan pembelajaran, 
Ust uswatun pun mencarikan data tersebut dan setelah ketemu, data-data tadi 
diberikan kepada saya agar dicopi. Setelah mengkopi saya rasa cukup, kemudian 
saya meminta izin untuk pamit pulang. 
 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Lampiran 7 
Data   : Perencanaan Kedisiplinan Santri 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
 
KODE CL AKTIVITAS DATA 
W-01 C Wawancara dengan Ketua 
Lembaga 
Perencanaan diawali dengan 
merumuskan tujuan pendidikan 
kedisiplinan sesuai visi, misi, 
dan tujuan. 
W-02 A Wawancara dengan guru/ 
ustadzah 
Perencanaan yang dilakukan 
dengan santri mampu memiliki 
rasa tanggung jawab dan 
kepekaan sosial, membentuk 
karakter santri dan membentuk 
pola pikir, sikap dan tingkah 
laku. 
Kesimpulan Perencanaan kedisiplinan santri dilakukan dengan merumuskan 
tujuan pendidikan kedisiplinan sesuai visi, misi, dan tujuan. 
 
Data   : Pelaksanaan Kedisiplinan Santri 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
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KODE CL AKTIVITAS DATA 
W-01 C Wawancara dengan Ketua 
Pondok 
Pada pelaksanaan kedisiplinan 
santri dengan memberikan 
pengarahan, memberikan 
motivasi, berkomunikasi kepada 
santri, mengambil keputusan 
W-02 B Wawancara dengan ustadzah Dalam kegiatan 
pengorganisasian pembelajaran 
ini saya selaku ustadzah 
pengajar terlibat dalam 
pembagian tugas berbagai 
kegiatan, seperti pembagian 
tugas khusus yang harus 
dilakukan ustadzah dan santri 
dalam proses pembelajaran yang 
juga akan melibatkan berbagai 
proses antar pribadi, misalnya 
bagaimana memotivasi santri 
agar mereka dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Dan memberi 
hukuman jika melanggar dalam 
pembelajaran 
W-02 A Wawancara dengan Ustadzah  Setiap kegiatan pembelajaran 
saya senantiasa mengkaitkan 
antara materi dengan sumber 
belajar dan media sehingga 
tercipta iklim yang kondusif dan 
dapat mempermudah santri 
dalam menerima materi 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
saya lakukan adalah dengan 
mengkaitkan antara materi, 
sumber belajar dan media 
belajar, sehingga dengan adanya 
organisasi dalam pembelajaran, 
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maka pengelolaan kelas dapat 
berjalan dengan baik 
Kesimpulan Pada pelaksanaan kedisiplinan santri dengan memberikan 
pengarahan, memberikan motivasi, berkomunikasi kepada santri, 
mengambil keputusan 
 
Data   : Evaluasi Kedisiplinan Santri 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
 
KODE CL AKTIVITAS DATA 
W-01 C Wawancara dengan Ketua 
Pondok 
Evaluasi pendidikan 
kedisiplinan santri dilaksanakan 
di pondok ini terdiri evaluasi 
dengan dari berbagai cara, ada 
dengan jasus (memata-matai 
seseorang), ada absen, ada 
dengan cara evaluasi bertahap, 
dan ada juga evaluasi dengan 
keliling, semua itu dilakukan 
untuk menciptakan suasana 
pendidikan kedisiplinan snatri 
yang tertib berdisiplin. 
W-02 B Wawancara dengan guru/ 
ustadzah 
Evaluasi dengan cara Jasus, 
merupakan yang unik dalam 
pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan santri di pondok 
ini. Medianya adalah para santri 
yang sering melakukan 
pelanggaran disiplin 
W-03 B Wawancara dengan Siswa Evaluasi lain yang cukup 
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membantu dalam mengevaluasi 
santri di pondok ini adalah 
pembacaan absensi. Tidak 
kurang empat kali dalam sehari, 
dibaca absen di tiap kamar. 
Begitu juga di kelas, pada setiap 
jam ganti pelajaran juga dibaca 
absen. Dengan cara tersebut 
cukup efektif untuk mencegah 
santri keluar pondok tanpa izin. 
Kesimpulan Evaluasi pendidikan kedisiplinan santri dilaksanakan di pondok ini 
terdiri evaluasi dengan dari berbagai cara, ada dengan jasus 
(memata-matai seseorang), ada absen, ada dengan cara evaluasi 
bertahap, dan ada juga evaluasi dengan keliling, semua itu 
dilakukan untuk menciptakan suasana pendidikan kedisiplinan 
snatri yang tertib berdisiplin. 
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ANALISIS DATA 
Lampiran 8 
PENGUMPULAN DATA 
KODE DATA ABSAH 
A1 Pondok Ta‟mirul Islam mempunyai satu ruangan sebagai ruang kantor. 
Sekretariat: JI. KH. Samanhudi No. 03. Tegalsari Bumi Laweyan 
Surakarta. 
A2 Pondok Ta‟mirul Islam mempunyai empat ruang belajar. Masing-
masing ruangan dilengkapi dengan alas yang berupa karpet ataupun 
tikar, kecuali ruang kelas empat, yang menggunakan kursi belajar. Di 
masing-masing ruangan mempunyai cahaya penerangan yang cukup. 
Karena pembelajaran dilakukan di sore hari menjelang magrib, maka 
memang harus memperhatikan lampu penerang. 
A3 Persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu dengan 
menyiapakan buku panduan program tahsinul Qiro‟ah, buku kehadiran 
siswa dan buku hafalan untuk anak. Setiap guru menyiapkan buku 
khusus untuk mencatat perkembangan bacaan siswa. 
A4 Pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pembukaan, apersepsi, 
penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi dan penutup. 
Bentuk interaksi siswa dengan guru juga sudah terlihat sangat baik. 
Guru mengingatkan siswa dengan suara lembut, dan ketika diingatkan 
siswa pun langsung memperhatikan kembali dan nampak tenang. Siswa 
nampak begitu antusian ketika proses pembukaan berlangsung sampai 
dengan selesai. 
A5 Pondok Ta‟mirul Islam berdiri pada  tanggal  14  Juni  1986  Pondok  
Pesantren  Ta‟mirul Islam  Surakarta resmi  berdiri  dengan  diawali  
kegiatan  berupa Pesantren  Kilat  atau  yang populer  disebut  Pesantren 
Syawal,  karena  dilaksanakan  pertama  kali  dibulan Syawwal dengan 
tujuan   untuk  menambah  kemajuan  bagi pondok, baik dari  mulai 
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berdiri sampai sekarang untuk  menjadi pondok yang dicita-citakan oleh 
segenap kaum muslimin. Pondok Ta‟mirul Islam mempunyai 378 siswa  
A6 Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan dalam proses 
kedisiplinan pembelajaran di pondok Ta‟mirul Islam sudah berjalan 
dengan baik. Perencanaan yang dilakukan dengan menjalankan visi, 
misi dan tujuan yang ada di pondok Ta‟mirul Islam. 
A7 Waktu pembelajaran di pondok Pesantren Ta‟mirul Islam selama 60 
menit. Jadwal pembelajaran untuk siswa kelas 1-3 2 kali dalam satu 
pekan, sedangkan siswa kelas 4-6 masuk 3 kali dalam satu pekan.  
A8 Proses pembelajaran dilakukan dengan tujuh tahap, yaitu pembukaan, 
appersepsi, penanaman konsep, pemahaman, ketrampilan, evaluasi, dan 
penutup. Kendala yang dihadapi ketika pembelajaran yaitu banyak 
siswa yang ramai, dan cara ustadz mengatasinya dengan menegur anak 
yang ramai. Penguatan dilakukan setelah pembelajaran selesai, dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Evaluasi yang 
dilakukan ustadzah yaitu evaluasi hafalan dan evaluasi materi. 
A10 Metode yang digunakan yaitu metode keteladanan, penciptaan 
lingkungan, pembiasaan dan penugasan. 
A11 Evaluasi pendidikan kedisiplinan santri dilaksanakan terdiri dari 
berbagai cara,  ada dengan jasus, evaluasi dengan absen, dan dengan 
cara bertahap. 
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REDUKSI DATA 
KODE DATA ABSAH 
A3 Persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu dengan 
menyiapakan buku panduan tahsinul qiro‟ah, buku kehadiran siswa dan 
buku hafalan untuk anak. Setiap guru menyiapkan buku khusus untuk 
mencatat perkembangan bacaan siswa. 
A4 Pelaksanaan dalam pendidikan kedisiplinan santri yaitu dnegan 
memberikan pengarahan,. Memberikan motivasi kepada santri, 
berkomunikasi pada santri, mengambil keputusan atas tindakan 
pelanggaran kedisiplinan santri, 
A8  Waktu pembelajaran di pondok Ta‟mirul Islam selama 60 menit. Jadwal 
pembelajaran untuk siswa kelas 1-3 2 kali dalam satu pekan, sedangkan 
siswa anak-anak kelas 4-6 masuk 3 kali dalam satu pekan. Perencanaan 
pembelajaran dilakukan dengan membuat silabus, jadwal dan 
penerimaan siswa baru. 
A9 Evaluasi pembelajaran ada 3 jenis, yaitu evaluasi harian dilakukan 
setiap kali masuk pembelajaran, dan dibagi menjadi evaluasi hafalan 
dan evaluasi materi. Kemudian evaluasi kenaikan jilid dilakukan ketika 
sudah menyelesaikan satu hafalan dan mendapat rekomendasi dari guru 
pengajar. Dan yang terakhir evaluasi akhir atau munaqosah dilakukan 
ketika siswa sudah menyelesaikan semua hafalan dan mendapat 
rekomendasi dari pihak Pondok Ta‟mirul Islam. 
 
PENARIKAN KESIMPULAN 
Lampiran 9 
KODE DATA ABSAH 
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Kesimpulan  Perencanaan yang dilakukan dengan menjalankan visi,  isi, dan 
tujuan yang ada di pondok Ta‟mirul Islam dengan melaksanakan 
dnegan memberikan pengarahan,. Memberikan motivasi kepada 
santri, berkomunikasi pada santri, mengambil keputusan atas 
tindakan pelanggaran kedisiplinan santri, Evaluasi Evaluasi 
pendidikan kedisiplinan santri dilaksanakan terdiri dari berbagai 
cara,  ada dengan jasus, evaluasi dengan absen, dan dengan cara 
bertahap. Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya jumlah guru, 
kurangnya waktu pembelajaran dan masih banyak siswa yang 
membolos. Solusi yang dilakukan yaitu dengan menambah jumlah 
guru, menambah waktu pembelajaran dan memberi motivasi 
kepada siswa agar lebih rajin masuk. 
Metode yang digunakan yaitu metode keteladanan, penciptaan 
lingkungan, pembiasaan dan penugasan  
Faktor pendukung dan penghambat manajemen pendidikan 
kedisiplinan santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an adalah dengan 
adanya perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi maka tercipta 
adanya lingkungan yang sangat disiplin dan menjalankan visi, misi 
dan tujuan yang ada di pondok Ta‟mirul Islam dan dalam belajar 
Al-Qur‟an sehingga para santri untuk menghafal dan belajar bisa 
memahaminya. Faktor penghambat dalam pendidikan kedisiplinan 
santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an adalah kurangnya para santri 
dalam membagi waktu antara sekolah dengan mengaji, kemampuan 
santri yang berbeda-beda, serta kemauan santri yang kurang dan 
metode yang digunakan belum sesuai dengan teori yang ada. 
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Tabel 06. Kegiatan belajar mengajar 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Umi Latifah 
Tempat/tanggal lahir : Pati, 1 April 1994 
Pendidikan  :  
S2 : Tahun 2016 masih masa belajar di Pasca Sarjana IAIN Surakarta 
S1 : Tahun 2012-2016 di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
SMA : Tahun 2009-2012 di MA Raudlatul Ulum Pati 
SMP : Tahun 2006-2009 di MTS Raudlatul Ulum Pati 
SD : Tahun 2001-2006 di SDN Ngurenrejo Wedarijaksa Pati 
TK : Lulus Tahun 2000 Taman Kanak-Kanak Ngurenrejo Wedarijaksa Pati  
 
       
 
